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ABSTRAK

Widiyanti. 16410022. Rekonstruksi Berpikir pada Korban Dating
Violence. Jurusan Psikologi. Fakultas Psikologi. Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Dosen Pembimbing Dr. M. Mahpur, M. Si

Kekerasan dalam pacaran setiap tahun mengalami peningkatan, apalagi di
kalangan remaja. Remaja menganggap bahwa pacaran penuh dengan perilaku
romantis akan tetapi, realitanya pasti akan mengalami masalah dan apabila
masalah tidak segera diselesaikan maka, akan memicu terjadinya kekerasan.
Korban yang mengalami kekerasan memilih untuk bertahan dengan pasangan
dengan alasan bahwa masih sayang, orangtua sudah mengetahui hubungan yang
dijalani, dan adanya pola pikir bahwa apa yang dilakukan oleh pacar adalah
sesuatu yang wajar dalam hubungan sehingga membuat korban berpikir bahwa
pacar akan berubah. Dari fakta yang didapatkan di lapangan maka, membutuhkan
perubahan pola berpikir (rekonstruksi berpikir) untuk bisa membuat korban
mensadari hubungan yang dilakukan memiliki dampak negatif.

Rekonstruksi berpikir pada korban dating violence dalam penelitian ini
adalah perubahan pola pikir korban yang awalnya ingin mempertahankan
hubungan berubah menjadi ingin berpisah dengan pacar sehingga, penelitian ini
bertujuan untuk memahami bagaimana upaya yang dilakukan oleh korban dating
violence untuk dapat keluar dari lingkaran kekerasan.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif naratif
dengan metode studi kasus. Kriteria subjek dalam penelitian ini adalah perempuan
yang pernah mengalami kekerasan dalam pacaran, namun telah putus dengan
pacar. Penelitian ini melibatkan dua perempuan yang pernah mengalami dating
violence oleh pacar dan telah keluar dari hubungan pacaran tersebut. Penggalian
data dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara semi terstruktur.

Hasil dari penelitian menunjukan bahwa perempuan yang mengalami
kekerasan dan tetap mempertahankan hubungan karena merasa kehilangan kasih
sayang dari seorang ayah, dan lebih memilih untuk memaafkan serta melakukan
pengorbanan dengan cara mempertahankan hubungan karena yakin pacar akan
berubah. Perempuan yang mengalami kekerasan dalam hubungan membutuhkan
adanya moment of peak supaya mampu membentuk dating awareness dan
melakukan rekonstruksi berpikir. Meskipun korban telah merasa bebas karena
keluar dari lingkaran kekerasan, namun tetap ditemukan dampak psikis yaitu
adanya trauma yang dialami oleh korban kekerasan seksual. Penelitian ini
menemukan selain faktor internal, stored knowledge dan orientasi keagamaan
terdapat faktor eksternal untuk membantu korban dapat keluar dari lingkaran
kekerasan yaitu adanya dukungan orang terdekat.

Kata Kunci: Circle of Violence, Dating Awareness, Rekonstruksi Berpikir
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ABSTRACT

Widiyanti. 16410022. Thinking Reconstruction on Dating Violence
Victim. Departement of Psychology. Faculty of Psychology. State Islamic
University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor Dr. Muhammad. Mahpur,
M. Si

Violence in courtship increases every year, added to teenage couples.
Teenagers consider dating full of romance, however, the reality will definitely
solve the problem and the discussion of the problem is not resolved immediately,
it will be agreed. Victims who refuse to choose to stay with a partner on the
grounds of still being affectionate, participation is known about the relationship
being lived, and differences in the mindset of what the boyfriend does is what fits
the relationship so that makes the victim think the girlfriend will change. From the
facts obtained in the field, it is necessary to change the mindset (reconstruction of
thinking) to be able to make victims realize the relationship made has a negative
impact.

Reconstruction of thinking about victims dating violence in this study is a
change in the mindset of victims who want to maintain relationships turn into
wanting to separate from a boyfriend so that, this research aims to comprehend
how the effort of dating violence victims in order to get out of violence circle.

The research employed qualitative narrative approach with study case
method. The criterion of research subject is a woman who experienced violence in
having relationship, but she has already broken up. This research involved two
women experienced dating violence by their couple and already get out of the
relationship. The collecting data of the research employed semi-structured
interview technique.

The result of research showedthat women experienced violence and
defended the relationship because they felt losing theirfather’s affection and
preferred to forgive the couple and did sacrifice by defending the relationship
because they believed that their couple would change. Women experienced
violence in relationship need moment of peak in order to shape dating awareness
and do thinking reconstruction. Although victims are free because they are able to
get out of violence circle, but it is still found psychic effect that is trauma
experienced by sexual violence victims. This research found another factor
besides internal factor, storage knowledge and religious orientation, there is
external factor which is support of close people to help victims getting out of
violence circle.

Keywords: Violence Circle, Dating Awareness, Thinking Reconstruction
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fenomena pacaran di era milenial sekarang menjadi hal yang bukan lagi
rahasia dalam masyarakat. Hubungan pacaran dilakukan oleh beberapa
indvidu untuk dapat lebih mengenal lawan jenis sebelum memutuskan untuk
melanjutkan ke jenjang yang lebih serius (menikah). Selama proses pacaran
setiap individu akan berusaha untuk mengenal dan memahami baik itu
karakter, kebiasaan atau sifat-sifat yang dimiliki oleh pasangan. oleh karena
itu, pacaran digunakan untuk mencari kecocokan satu sama lain supaya bisa
melanjutkan hidup bersama dalam sebuah ikatan yang resmi yaitu pernikahan
(Putri, 2012).

Menurut perspektif sosiologi hubungna pacaran adalah perilaku yang
menyimpang, hal ini karena pacaran merupakan perilaku yang menjuru
kepada pergaulan bebas. Pacaran memang sebagi proses perkenalan, tetapi
bukan berarti mengenal secara dalam dan selengkap-lengkapnya, hanya boleh
mengenal pada batas yang semestisnya tidak sampai pada tingkat perkenalan
seperti pasangan resmi suami istri. Akan tetapi, sebagian individu
menganggap bahwa ketika melakukan hubungan pacaran maka satu sama lain
telah menjadi bagian dari dirinya sehingga, menganggap pasangannya adalah
miliknya seorang, dan hal ini dapat menimbulkan perilaku yang melebihi

batas layaknya pasangan suami istri (Putri, 2012).



Khususnya pacaran yang dilakukan di kalangan remaja, yang sudah
memasuki masa transisi dari anak-anak menuju dewasa awal yang dikenal
sebagai masa pubertas. Remaja dan pacaran adalah kata yang tidak bisa
dipisahkan, karena pada masa remaja individu mulai mencari jadi diri, dan
mulai memiliki ketertarikan untuk melakukan hubungan dengan lawan jenis,
sehingga membuat remaja ingin lebih mengenal lawan jenis. Hal inilah yang
membuat para remaja melakukan hubungan romantis (pacaran), pacaran Kini
menjadi fenomena dalam masyarakat bukan hanya sekedar berhubungan
dengan orang yang Kita cinta atau orang spesial dalam hati melainkan, lebih

dari hal tersebut seperti hubungan suami istri (Zahratul Husna, 2015).

Menurut Knight (2004) pacaran adalah laki-laki dan perempuan yang
sama-sama memiliki ketertarikan satu sama lain, dan memiliki rencana untuk
bersatu atau merencanakan sesuatu hal secara bersama-sama secara khusus.
Menurut Green (DeGevano, 2008) pacaran memiliki fungsi, yaitu individu
memiliki kesempatan untuk lebih mengeksplorasi kemudian menjadi hiburan
dan proses belajar bersosialisasi, serta pacaran adalah salah satu cara untuk
mengenal pasangan lebih dalam sebelum menikah, atau sebagai proses
memilih pasangan hidup. Indahnya hubungan romantis telah menghipnotis

para remaja sehingga, beberapa remaja memberikan sikap positif terhadap



pacaran karena menganggap bahwa dalam menjalin hubungan pacaran penuh
dengan hal-hal dan kegiatan yang romantis serta menyenangkan, namun
kenyataannya tidak semua hubungan romantis menyenangkan. Menurut
Wishesa dan Suprapti (2014) dalam dating pasti terdapat masalah yang terjadi
antar pasangan, dan masalah yang terus bertambah akan menjadi konflik
misalnya karena cemburu pada pasangan, perbedaan pendapat, dan
kepribadian yang berbeda. Apabila konflik ini tidak terselesaikan dan terjadi
terus menerus dapat memicu tindakan kekerasan dalam hubungan pacaran

(Fatimah, Dewi, & Nurdin, 2014).

Kekerasan dalam masa pacaran adalah perilaku yang menjadi persoalan
serius dalam dunia kesehatan masyarakat, dan dampak yang ditimbulkan
dapat mempengaruhi perkembangan individu. Menurut Bird dan Melvie
(dalam Mayasari, & Rinaldi, 2016) dating violence adalah semua bentuk
perilaku yang memiliki unsur tekanan, pemaksaan, pelecehan fisik atau
psikologis, perusakan yang terjadi dalam hubungan pacaran. Wishesa dan
Suprapti (2014) mengatakan dating violence adalah tindakan ancaman atau
kekerasan yang dilakukan oleh salah satu pasangan kepada pasangan lainnya
dalam hubungan pacaran (belum menikah) (Fatimah, Dewi, & Nurdin, 2014).
Kekerasan dalam pacaran yaitu fenomena yang sering terjadi dalam

masyarakat selain kasus KDRT.



Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik angka kejahatan 2016
mencapai 357.197 kasus meningkat 27,7% dari tahun sebelumnya (Badan
Pusat Statistika, 2017). Tahun 2017 tercatat bahwa kekerasan yang tertinggi
terjadi di ranah privat seperti KDRT dan dating violence sekitar 71% dengan
jumlah 9.637 kasus, sedangkan dalam ranah publik atau komunitas terdapat
3.915 kasus, dan dalam ranah negara sebanyak 16 kasus. Namun pelaku
kekerasan yang tertinggi dalam ranah privat adalah pacar dengan jumlah
1.670 orang, sedangkan pelaku ayah kandung terdapat 365 orang dan 306
orang adalah paman sendiri (Indiana Malia, 2019). CATAHU pada 2018
Komnas Perempuan menangani kasus kekerasan dalam perempuan meningkat
14% sekitar 406.178 kasus kekerasan, dan tahun sebelumnya 348.466 kasus

(Yuniyanti Chuzaifa, 2019).

Dating violence bisa terjadi sama siapa saja baik laki-laki ataupun
perempuan, namun korban dating violence dominan dialami oleh pihak
perempuan. Hal ini terjadi karena adanya bias gender dalam budaya
masyarakat yaitu patriarki, yang mana menganggap perempuan adalah pihak
yang lemah dibandingkan dengan laki-laki (Naafi', 2015). kekerasan dalam
pacaran yang terdapat bias gender didalamnya beranggapan bahwa laki-laki
memiliki potensi besar dalam melakukan tindakan kekerasan kepada
perempuan (Asmarany, Bias Gender Sebagai Prediktor Kekerasan Dalam
Rumah Tangga, 2007). Deklarasi penghapusan kekerasan pada perempuan
(1994) mengatakan bahwa tindakan yang dapat mengakibatkan kesengsaraan

dan penderitaan baik secara fisik, psikis, atau seksual pada perempuan yang



didasarkan pada perbedaan jenis kelamin baik yang dilakukan di depan umum
atau dalam ranah privat disebut dengan kekerasan kepada perempuan
(khaninah, & Widjanarto, 2016). Bias gender dan budaya patriarki adalah
salah satu faktor pemicu terjadinya kekerasan dalam sebuah hubungan, selain
bias gender dan budaya patriarki terdapat faktor pemicu lainnya (Asmarany,
Bias Gender Sebagai Prediktor Kekerasan Dalam Rumah Tangga, 2007).
Kekerasan yang terjadi pada perempuan bisa dijelaskan dengan teori
feminisme radikal oleh Allision Jagga, dimana mengatakan bahwa kekerasan
yang terjadi pada perempuan tidak hanya karena adanya perbedaan gender
antara laki-laki dan perempuan dalam sosial melainkan, perempuan dijadikan
objek sebagai perilaku subordinat bagi kamu laki-laki (Wahyuni & Lestari,

2018).

Menurut catatan tahunan tentang kekerasan terahadap perempuan
mengalami kenaikan yakni pada tahun 2018 terdapat 406.178 kasus dan hal
ini mengalami peningkatan 16,6% dari tahun 2017. Semakin bertambah tahun
kekerasan terhadap perempuan juga mengalami peningkatan hal ini dijelaskan
pada CATAHU, yakni selama 10 tahun terakhir KPP mengalami peningkatan,
hanya di tahun 2010 dan 2016 mengalami penurunan (Jasyani, Dwi Hadya,
2019). Sedangan di tahun 2019 mengalami peningkatan sekitar 14% dari
tahun 2018 yakni 406.178 kasus kekerasan pada perempuan, dan di tahun
2019 komnas perempuan mengatakan bahwa kekerasan terhadap perempuan

memang fenomena lama namun, kekerasan yang dilakukan semakin beragam



seperti, marital rape, incest, cybercrime, kekerasan pada perempuan

disabilitas dan kekerasan dalam pacaran (KDP) ( Runi, Igrar, 2019).

Data diatas dapat dilihat bahwa kekerasan dalam perempuan mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun, adapun beberapa faktor yang membuat
perempuan langgeng berada dalam lingkaran kekerasan salah satunya adalah
menurut Foshe ( Kaura, & Lohman, 2007) kekerasan dalam pacaran terjadi
karena korban menerima perilaku tersebut dari pasangannya, penerimaan
yang dilakukan membuat korban membenarkan atau mentoleransi kekerasan

itu sendiri (Fatimah, Dewi, & Nurdin, 2014).

Namun ada beberapa faktor lain yang dapat menyebabkan dating
violence. Seperti hasil penelitian yang dilakukan (Fatimah, Dewi, & Nurdin,
2014) menemukaan ada beberapa faktor yang membuat subjek mengalami
dating violence yaitu masalah cemburu, pacar yang lebih mengedepankan
emosi. Kekerasan akan semakin langgeng dalam hubungan karena adanya
toleransi yang dilakukan oleh korban. Sedangkan menurut hasil wawancara di
lapangan, subjek menuturkan bahwa hal yang menjadi faktor munculnya
kekerasan pada hubungan yang dijalani adalah sifat dari pacar yang lebih
mengedepankan emosi dan tidak ingin disalahkan, serta posesif. Faktor lain
yang membuat langgengnya kekerasan adalah subjek menempatkan posisi
ayah ke pacar sehingga menganggap pacar adalah tempat segalanya baik

dalam suka maupun duka (Hasil wawancara subjek R, September 2019).



Faktor-faktor yang telah dipaparkan diatas menimbulkan berbagai bentuk
kekerasan dalam pacaran. Berdasarkan hasil survei yang dilakakukan oleh
Youth Centre SeBAYA-PKBI Jawa Timur tahun 2010 kepada 100 remaja,
tercatat 33% mendapatkan amukan dari pacar karena menolak berciuman,
12% diputuskan pacar karena menolak berhubungan seks, sedangkan 17%
dianggap tidak cinta sama pasangan jika menolak hubungan seks, dan
kekerasan yang paling banyak dialami oleh korban adalah verbal daripada
kekerasan fisik dengan presentase 13% korban ditendang atau dipukul oleh
pacar (khaninah, & Widjanarto, 2016). Hasil penelitian dari Zahra dan
Yanuvianti (2017) bahwa paling tinggi bentuk kekerasan dalam pacaran yang
dialami oleh wanita dewasa awal di kota Bandung adalah kekerasan

emosional.

Kemudian menurut Murray (2007) kekerasan dalam pacaran terdapat 3
bentuk yaitu kekerasan verbal, emosional, fisik, serta seksual (Naafi', 2015).
Berdasarkan hasil wawancara di lapangan, bentuk kekerasan yang dialami
oleh subjek adalah emosional atau psikis dan vebal, dimana kekerasan verbal
dengan mengejek atau mengolok-olok subjek dan kekerasan emosional atau
psikis yaitu subjek dikengkang, dibatasi pergaulan dengan teman-teman, dan
posesif (Hasil Wawancara Subjek R, September 2019). Hubungan yang
didalamnya terdapat konflik kemudian diselesaikan dengan kekerasan akan
mengalami kemunduran. Namun realitanya, dari kasus dating violence yang

diketahui justru lebih memilih mempertahankan hubungan.



Hasil wawancara di lapangan juga mengungkapkan bahwa subjek tidak
memilih meninggalkan pacar karena memiliki rasa sayang, dan keluarga satu
sama lain sudah mengetahui hubungan mereka (Hasil Wawancara Subjek R,
September 2019). Sedangkan hasil penelitian dari (Putri, & Sari, 2014) di
Bandung bahwa dari 141 korban dating violence terdapat 32 (23%)
mempertahankan hubungan, namun dalam hal ini perlu diperhatikan juga
dampak yang akan muncul setelah korban memilih untuk bertahan. Menurut
Mendatu (2007) dampak yang muncul dari kekerasan dalam hubungan adalah
depresi, self esteem rendah, PTSD, penyalahgunaan alkohol dan obat-obatan,

kecemasan, terisolasi, tertekan sampai dengan bunuh diri.

Hasil penelitian dari (Fatimah, Dewi, & Nurdin, 2014) mengatakan
bahwa dampak yang dialami korban kekerasan dalam pacaran adalah dampak
psikis, sosial, akademik dan fisik. Dampak psikis yang dialami korban adalah
rasa tertekan karena banyaknya peraturan yang tidak bisa dituruti korban,
selanjutnya dampak sosial yaitu terganggunya hubungan pertemanan karena
teman-teman korban menganggap bahwa apa yang dipilih adalah hal yang
bodoh sehingga, korban dijahui oleh teman-temannya. Kemudian dampak
akademik yaitu nilai korban menurun karena jarang ke kampus, dan yang
terkahir dampak fisik yaitu korban mendapatkan bekas luka karena di pukuli

oleh pacar.

Korban yang mempertahankan hubungan memiliki berbagai alasan.
Seperti pengakuan dari salah satu korban dating violence yang mengatakan

bahwa alasan mempertahankan hubungan adalah memiliki rasa sayang pada



pacar, malas memulai lagi dari awal, memiliki pemikiran bahwa perilaku
membatasi pergaulan adalah salah satu bentuk kasih sayang pada korban,
kemudian korban percaya bahwa pacar akan berubah, dan yang terakhir
karena korban telah menyerahkan keperawanannya pada pacar sehingga takut
untuk meninggalkan atau putus dalam hubungan tersebut (Hasil wawancara
subjek R, September 2019). Alasan diatas menunjukan bahwa korban
memilih untuk memaafkan (forgiveness) tindakan pacar kemudian melakukan
penyesuaian diri. Hal tersebut berlangsung terus menerus sehingga, membuat
korban berada dalam lingkaran kekerasan (circle of violence). Berdasarkan
hasil wawancara tersebut juga dapat diketahui bahwa akar dari tindakan
korban yang memilih mempertahankan hubungan adalah terdapat pada pola
berpikir yang diproduksi, dimana korban membentuk sebuah pemikiran
bahwa hal tersebut sudah biasa dalam hubungan pacaran sehingga,
membentuk kepercayaan (belief) yaitu pacar akan berubah. Oleh karena itu,
konstruksi berpikir korban inilah yang memunculkan perilaku untuk

mempertahankan hubungan dengan pacar.

Adapun konstruksi berpikir yang dimiliki korban adalah apa yang dialami
korban bukanlah sebuah tindakan kekerasan melainkan salah satu bentuk
kasih sayang atau perhatian yang diberikan pacar sehingga, menganggap
bahwa apa yang dialami adalah hal yang wajar dalam suatu hubungan
pacaran, dan korban percaya bahwa pacar akan berubah setelah menikah nanti
(Hasil Wawancara Subjek R, September 2019). Berdasarkan penjelasan

diatas, maka dapat diketahui bahwa semua perilaku yang muncul berasal dari
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pemikiran yang diproduksi oleh korban sehingga, dari perilaku yang terus
menerus muncul akan mengakibatkan kejenuhan pada korban, kemudian
menimbulkan kesadaran bagi korban bahwa hal tersebut termasuk dalam
tindakan kekerasan dalam pacaran, selanjutnya memiliki keinginan untuk
keluar dari lingkaran kekerasan. Selama proses penjenuhan sampai kesadaran

terdapat pola-pola berpikir yang beruba (rekonstruksi).

Seperti hasil wawancara di lapangan korban memiliki kepercayaan bahwa
pacar akan berubah namun, sampai 2 tahun perilaku pacar semakin kasar
sehingga, membuat korban merasa bosan dan berpikir bahwa pacar tidak
mungkin dapat berubah, dari pola berpikir yang berubah ini korban memiliki
keinginan untuk putus dari pacar (Hasil wawancara subjek S, Oktober 2019).
Hasil penelitian dari Muller dan Jouriles (2013) mengatakan bahwa faktor
yang mempengaruhi korban dating violence adalah kepercayaan dari tindakan
kekerasan dalam pacaran itu sendiri. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Astutik & Syafiq (2018) menjelaskan dampak yang dialami korban dan
bagaimana kehidupan korban setelah lepas dari kekerasan, adapun dampak
yang diterima adalah keperawanan yang hilang dan masa remaja yang tersita
karena mengalami kehamilan diluar nikah namun, kehidupan setelah lepas
dari kekerasan korban menjalani hubungan baru kembali bahkan terdapat

korban yang masuk dalam hubungan yang serius.

Berdasarkan penjelasan diatas maka terbentuklah rekonstruksi berpikir
korban kekerasan dalam pacaran memilih untuk mempertahankan hubungan

menjadi menyelesaikan hubungan. Dimana rekonstruksi berpikir pastinya
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tidak bisa lepas dari konstruksi berpikir yang merupakan hasil persepsi dan
keyakinan-keyakinan yang diterima baik oleh korban. Korban yang
mengalami rekonstruksi berpikir memiliki kesadaran atas apa yang terjadi
dalam dirinya sehingga, korban dapat keluar dari lingkaran kekerasan (Elfiky,

2000).

Banyak penelitian tentang kekerasan yang telah dilakukan untuk
menjelaskan bagaimana fenomena dating violence tersebut terjadi dan
mempengaruhi diri korban seperti bentuk-bentuk, faktor, dan dampak dari
dating violence. Namun, minim penelitian yang secara khusus
mengungkapkan pola berpikir korban dating violence. Oleh karena itu,
penelitian ini penting dilakukan supaya dapat diketahui dan dianalisis
bagaimana pembentukan konstruksi sampai dengan rekosntruksi berpikir
korban kekerasan dalam pacaran, sehingga hasil penelitian ini dapat dijadikan
acuan bagi para korban yang memiliki keinginan untuk keluar dari lingkaran
kekerasan, dan menjadi bahan bagi para psikolog atau pekerja sosial dalam
menangani atau mencegah meningkatnya korban dalam pacaran khususnya
pada kaum perempuan. Seperti hasil wawancara di lapangan bahwa
rekonstruksi  berpikir sangat penting untuk menjadi sebuah bentuk

pemberdayaan positif bagi para perempuan korban dating violence.

B. Fokus Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebagai alasan atau
dasar peneliti dalam melakukan penelitin ini, maka fokus masalah yang

muncul adalah sebagai berikut:
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1. Bagaimana korban dalam mempertahankan hubungan pacaran ?
2. Bagaimana proses pembentukan awareness of violence behavior pada
korban dating violence ?

3. Bagaiman rekonstruksi berpikir korban dating violence ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Mengetahui cara yang dilakukan korban untuk bertahan dalam hubungan
pacaran
Mengetahui proses awareness of violence behavior yang terjadi dalam diri
korban dating violence
Mengetahui rekonstruksi berpikir korban dating violence
Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis

Dari hasil penelitian terdahulu dapat diketahui bahwa hasil
penelitian banyak yang mengungkapkan perilaku baik dari pelaku ataupun
korban dating violence, dan menjelaskan aspek psikis dan behavior dalam
proses dimana mulainya menjadi korban sampai menjadi mantan korban
namun, minimnya penelitian yang berfokus dan menjelaskan aspek
kognitif korban, padahal hal inilah yang merupakan akar dari semua
perilaku yang muncul pada korban khusunya korban yang mampu keluar
atau putus dalam hubungan pacaran yang terdapat kekerasan sehingga,

diharapkan hasil dari penelitian ini dapat melengkapi teori tentang dating
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violence yang terdahulu dan menjadi referensi bagi penelitian berikutnya
dalam menguraikan fenomena dating violence.
2. Manfaat Praktis

1. Memberikan Informasi kepada semua kalangan tentang kekerasan
dalam hubungan pacaran, sehingga mampu bertindak tegas dalam
menjalin hubungan dan diharapkan dapat membangun hubungan sosial
yang lebih baik tanpa ada tindakan kekerasan didalamnya, dan
memberi informasi bahwa masih terdapat hubungan sehat dalam
masyarakat. Selain itu, memberikan kesadaran bagi perempuan untuk
mampu menemukan situasi tidak berdaya dan memiliki potensi untuk
keluar dari ketidak berdayaan sehingga, perempuan memiliki kapasitas
untuk keluar dari percintaan palsu menuju percintaan yang
memberdayakan.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan dan informasi
bagi orangtua atau guru serta LSM atau pusat pelayanan perlindungan
korban kekerasan dalam menangani atau mencegah permasalahan
kekerasan dalam masyarakat, dan semoga dapat menjadi dasar dalam
memberikan penyuluhan sebagai tindakan intervensi preventif dalam
mengurangi angka kekerasan dalam masyarakat terutama menyangkut

pendekatan yang bersifat kognitif.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Kekerasan

Menurut KBBI kekerasan adalah tindakan seseorang yang menyebabkan
cedera, luka atau mati pada orang lain. Dari pengertian KBBI kekerasan
lebih ke arah fisik yang menimbulkan cacat, luka, dan lain yang menimbulkan
kesakitan fisik. Menurut para kriminologi, tindakan yang mengakibatkan
kerusakan pada fisik adalah bentuk kekerasan yang melanggar hukum
sehingga, seseorang yang melakukan kekerasan adalah tindak kejahatan.
Sedangkan menurut Sanford Kadish dalam Encyclopedia Of Criminal Justice
kekerasan adalah setiap tindakan yang tidak sah baik berupa perilaku nyata
maupun ancaman yang membuat kematian atau rusaknya hak milik (Astutik

& Syafiq, 2019).

Kekerasan adalah bentuk dari agresifitas. Dilakukan dengan pemberian
tekanan kepada orang lain dengan tujuan merusak, mengontrol, atau
menghukum. Banyak tokoh yang mengartikan agresif salah satunya adalah
Bass-Perry (Naafi', 2015). Mengatakan bahwa agresivitas adalah perilaku yang
disertai niat untuk menyakiti orang lain baik secara fisik atau psikologis.
Agresif adalah perilaku negative yang dapat membuat rugi bagi para korban
ataupun pelakunya. Mereka menjelaskan bahwa perilaku dapat dikatakan
sebagai agresif adalah saat perilaku tersebut disertai niat untuk menyakiti

seseorang dengan sengaja sehingga membuat orang lain merasakan sakit atau
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akibat dari perilaku tersebut baik secara fisik maupun psikis. Tapi, jika
perilaku yang menyakiti tanpa adanya niat atau bisa dibilang tidak sengaja

belum bisa dikatakan sebagai perilaku agresif kata Buss-Perry.

Adapun aspek yang menjadi perilaku tersebut bisa dikatakan agresif
menurut Buss-Perry: perilaku secara fisik dan verbal, marah, dan
permusuhan. Empat aspek tersebut akan saling berinteraksi untuk mencapai

tujuan dari perilaku agresif tersebut (Naafi', 2015).

a. Agresif Fisik: merupakan komponen perilaku motorik seperti melukai
dan menyakiti orang lain secara fisik seperti menyerang atau memukul,
merusak barang barang, dan tidak mengikuti aturan, mengancam.

b. Agresif Verbal: merupakan komponen perilaku motorik seperti melukai
dan menyakiti orang lain secara verbal seperti berkata kasar, kotor,
menghina, menyebar gosip dan lain sebagianya

c. Marah: merupakan emosi atau afeksi, seperti munculnya kesiapan

psikologis untuk bersikap agresif. Misalnya kesal, hilang kesabaran, dan

tidak bisa mengontrol marah.

Permusuhan: yang juga meliputi komponen kognitif seperti benci, curiga,

rasa iri, dan tidak adil dalam kehidupan

B. Pengertian Korban
Sebelum memahami tentang dating violence sendiri maka, lebih baik

memahami makna dari korban itu sendiri. Banyak para tokoh yang

memberikan penjelasan apa yang dimaksud dari korban, salah satunya adalah

Bambang Waluyo dalam bukunya menjelaskan bahwa korban adalah orang
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yang menerima penderitaan mental atau fisik, dan mengalami kerugian
bersifat materi bahkan dapat mengakibatkan kematian akibat perbuatan yang
dilakukan oleh pelaku tindak pidana atau lainnya (Waluyo, 2012).
Sedangkan menurut Solo, korban (victim) adalah person who has injured
mental of psysical suffering, loss of property or death resuling form an actual
or attempted criminal offense committed ny another. Seorang yang menderita
baik fisik atau mental, dan kehilangan harta benda atau kematian dari perilaku
criminal yang dilakukan oleh orang lain (Raphl, 1998).

Korban kejahatan bukan dialami oleh perorangan saja, melainkan dapat
dialami secara meluas dan kompleks sehingga, jumlah korban bisa dialami
olen banyak orang seperti korporasi, institusi, pemerintah, negara, dan
bangsa. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut (Waluyo, 2012):

a. Korban perseorangan: setiap perorangan individu menderita baik
fisik atau psikis, meteri ataupun nonmeteri.

b. Korban institusi: setiap institusi yang mendapatkan kerugian dalam
menggunakan fungsinya sehingga menimbulkan kerugian yang
perkepanjangan baik karena kebijakan swasta, pemerintah, atau
karena adanya bencana alam.

c. Korban masyarakat, negara, dan bangsa adalah masyarakat yang
diperlakukan tidak adil, tumpang tindih pembagian hasil
pembangunan dan hak sipil, ekomoni, politik, sosial, maupun

budaya setiap tahun.
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Menurut undang-undang No. 27 tahun 2004 tentang Komisi Kebenaran
dan Rekonsiliasi mengatakan bahwa korban baik sebagai peroranagn atau
kelompok yang mengalami penderitaan baik fisik atau psikis, atau emosional,
kerugian ekonomi, atau mengalami pengabaian, perampasan hak-hak yang
dimiliki, serta pengurangan. Diketahui bahwa yang dapat dikatakan sebagai
korban tidak hanya mengalami penderitaan secara langsung, tetapi termasuk
ahli waris korban karena dimungkinkan sekali efek penderitaan korban juga
akan dirasakan oleh ahli warisnya. Oleh karena itu yang dapat dikatakan
korban adalah ketika seseorang tersebut atau lebih mengalami kerugian akibat
perilaku yang telah dilakukan seseorang secara sengaja baik tindakan pidana
seperti kriminal, ataupun lainnya. penderitaan yang dialami adalah berupa
fisik, psikis, emosional, bahkan kerugian yang bersifat meteri ataupun
nonmateri.

Oleh karena itu, dari beberapa pengertian korban diatas maka dalam
penelitian ini yang dimaksud korban dititikberatkan pada perempuan sebagai
korban kekerasan yang terjadi dalam hubungan pacaran karena kelemahan
sebagai perempuan yang sering mengalami penderitaan baik berupa fisik,
psikis, emosional, ataupun ekonomi.

C. Pengertian Dating Violence

Menurut The National Clearinghouse on Family Violence and Dating
Violence (2006) adalah tindakan yang berupa serangan baik berupa fisik,
seksual, psikis atau emosional pada pasangan dalam hubungan pacaran.

sedangkan dalam National Council on Crime and Deliquency (2008)
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kekerasan dalam pacaran adalah tindakan kekerasan berupa verbal,
emosional, dan fisik yang dilakukan salah satu pasangan dalam hubungan
pacaran. Sedangkan menurut Wishesa dan Suprapti (2014) KDP adalah
kekerasan yang terjadi dalam hubungan pacaran atau tunangan berupa
ancaman yang dilakukan oleh pasangan yang belum menikah kepada
pasangannya sendiri (Fatimah, Dewi, & Nurdin, 2014). Dari pengertian diatas
dapat ditarik kesimpulan bahwa dating violence adalah tindakan yang
dilakukan sengaja oleh salah satu pasangan dalam hubungan pacaran (belum
menikah) baik berupa serangan fisik atau psikis (emosional). Menurut Murray
(2007) kekerasan dalam pacaran adalah kekerasan yang dilakukan oleh salah
satu pihak kepada pasangan baik berupa fisik, spikis, bahkan seksual dan

mengakibatkan kerugian bagi salah satu pihak.

Salah satu sumber terjadinya kekerasan dalam suatu hubungan adalah
adanya ideologi gender, dimana dalam budaya masyarakat (patriarki)
menganggap bahwa laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan baik dari
fisik, ataupun kondisi lainnya. Perempuan dianggap manusia yang lemah
lembut, emosional, cantik, dan keibuan sedangkan laki-laki dianggap lebih
kuat, perkasa, dan makhluk yang rasional, dari anggapan tersebut posisi
perempuan menjadi dibawah laki-laki dan menimbulkan ketidak adilan.
Anggapan ini yang membuat perempuan sering menjadi korban kekerasan

dalam suatu hubungan (gender-related violence) (Saraswati, 2006).
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Adapun bentuk gender-related violence adalah sebagai berikut: bentuk
pemerkosaan pada perempuan, tindakan pemulan atau serangan fisik,
kekerasan dalam bentuk pelacuran, kemudian kekerasan dalam bentuk
pornografi, kekerasan dalam bentuk pemaksaan, kekerasan terselubung
seperti memegang atau menyentuh bagian tubuh yang tidak diperkenankan,
dan yang terakhir adalah kekerasan yang umum dialami oleh perempuan yaitu
pelecenan seksual. Pasal 1 Deklarasi Penghapusan Kekerasan Terhadap
Perempaun oleh PBB (1993) juga berpendapat bahwa salah satu alasan
kenapa korban kekerasan banyak terjadi pada perempuan adalah adanya
hubungan ketimpangan antara kekuasaan laki-laki dan perempuan kemudian
menimbulkan diskriminasi pada kehidupan perempuan, dan laki-laki dapat

menjadi ancaman bagi kemajuan kaum perempuan (Saraswati, 2006).

Kekerasan yang terjadi dalam sebuah hubungan yang berdasarkan gender
mengakibatkan beberapa kerugian atau kerusakan pada perempuan baik fisik,
psikologis, maupun seksual. Oleh karena itu, kekerasan pada perempuan
meliputi kekerasan fisik, seksual, dan psikologis (Saraswati, 2006). Dan hal
tersebut juga dapat menimbulkan siklus kekerasan yang berulang-ulang
karena perempuan lebih memilih untuk mempertahankan hubungan yang

dimiliki (maintenance behavior).
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D. Bentuk-bentuk Dating Violence

Menurut Murray (2007) KDP memiliki tiga bentuk diantaranya adalah sebagai

berikut (Naafi', 2015):

a. Kekerasan Fisik: tindakan kekerasan yang membuat korban sakit fisik,
terluka fisik, atau cedera. Kekerasan berupa fisik seperti, menampar,
memukul, menendang, menonjok, mencubit dan lain-lain. Menurut
Murray kekerasan fisik adalah sebagai berikut:

1. Membenturkan, memukul, mendorong: kerasan ini bisa dikatakan
abuse yang nampak atau dapat dilihat. Contoh perilaku yang lain
adalah mencakar, menginggit, mendorong dan dapat membuat korban
memar, cedera dan terluka lainnya.

2. Menahan, mengontrol atau mengendalikan: perilaku ini dilakuakn
untuk menahan pasangan supaya tidak pergi meninggalkan pelaku,
seperti memegang tangan pasangan teralu kencang atau kuat sehingga
pasangan tidak bisa lepas dari pelaku.

b. Kekerasan Verbal/ Emosional: kekerasan yang dilakukan melalui verbal
atau perkataan dengan maksud mengancam, menakut-nakuti dan ekspresi
wajah oleh pelaku, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Name Calling: mengatakan pasangan gendut, malas, bodoh, jelek, mau
munta melihat penampilannya atau wajahnya, tidak ada yang mau
dengan pasangannya.

2. Intimidating Looks: memberikan ekspresi yang tidak mengenakan

kepada pasangan tanpa mengatakan alasan kenapa marah atau kecewa
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atau sedih sehingga, korban akan merasa bersalah atau pun bingung
dengan ekspresi pacarnya.

Use of pagers and call pnones: pasangan yang membawa hp atau
mensadap beberapa akun media sosial pacarnya sehingga sang pacar
akan dengan mudah memeriksa keadaan pacarnya sesering pacar mau.
Dan pacar akan membatasi hubungan pasangannya dengan orang lain
karena dianggap menganggu kebersamaan mereka. Intinya sang pacar
harus tau siapa saja yang menghubungi pasangannya dan mengapa
orang tersebut menghubungi pasangannya.

Making a boy or girl wait by the phone: seorang pacar yang telah
berjanji akan menelpon pasangannya pada jam sekian, tetapi si pacar
belum juga menelpon, sehingga pasangannya terus menerus menunggu
telepon dari pacarnya, melihat hp terus menerus, membawa hp kemana
saja. Dan ini membuat pasangan tidak fokus dengan lingkungannya
karena fokus dengan hp yang dibawanya kemana-mana

Monopolizing a girl’s or boy’s time: korban tidak memiliki waktu
yang banyak untuk berkumpul dengan temannya atau melakukan
aktivitas lainnya dengan teman-temannya, karena korban selalu
diminta untuk menghabiskan waktu dengan pacarnya.

Making a girl’s or boy’s feel insecure: mengkritik pacarnya sehingga

membuat pacar merasa tidak nyaman.
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Blaming: kesalahan yang terjadi dianggap kesalahan dari pasangannya,
bahkan mereka mencurigai pasangannya sendiri atas perbuatan yang
belum tentu dilihatnya sendiri seperti menuduh selingkuh.
Manipulation / making himself look pathetic: pasangan yang suka
membohogi pasangannya sendiri sehingga membuat rasa sakit
terhadap pasangannya

Making threats: pacar yang mengatakan jika kamu melakukan ini,
maka aku akan melakukan sesuatu padamu.

Interrogating: pacar yang pencemburu, posesif, suka mengatur,
cenderung mengintrograsi  pacarnya, menanyakan keberadaan
pasangannya.

Humiliating her or him in public: mempermalukan pasangannya
didepan umum dengan mengatakan hal-hal yang memalukan atau
mengolok-olok sesuatu yang tak pantas didepan umum.

Breaking treasured items: tidak memperdulikan barang-barang milik
pasangannya, jika pasangan menangis maka sang pacar hal tersebut

adalah memalukan atau kebodohan.

Kekerasan seksual: Tindakan pemaksaan yang dilakuakn oleh pasangan

untuk melakukan hubungan seksual atau kontak seksual yang tidak

diinginkan oleh pacarnya. Seperti:

1. Pemerkosaan: melakukan hubungna layaknya suami istri tanpa
meminta izin kepada pasangannya. Biasanya pasangan tidak

tahu kalau pacarnya melakukan hal tersbeut.
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2. Sentuhan dibagian tertentu yang ditak diinginkan oleh
pasangannya seperti, sentuhan di dada, atau bagian lainnya
yang dianggap sensitif.

3. ciuman atau seks oral yang tidak diinginkan bisa dilakukan di
tempat umum atau tersembunyi.

Dari penjelasan bentuk-bentuk dating violence diatas dapat diketahui
bahwa perilaku kekerasan yang dimaksud adalah berupa baik fisik yang dapat
mebuat luka fisik pada anggota badan, psikis atau emosional yang membuat
perasaaan tidak nyaman atau tertekan selama menjalin hubungan, verbal
seperti mencaci atau mengatain dengan perkataan yang melukai hati pacar,
bahkan seksual yaitu menyentuh anggota badan yang tidak diinginkan oleh
salah satu pihak bahkan memaksa melakukan hubungan seks.

Ada dua pola hubungan yang dialami oleh pasangan yang mengalami
kekerasan dalam pacaran. Pola yang pertama yaitu pasangan yang tetap
mempertahankan hubungan meskipun mendapat perlakuan yang tidak
mengenakkan dan membuat sakit hati, dan pola yang kedua adalah pasangan
yang tidak mampu bertahan lagi dengan perilaku kasar pacar (get out of
dating violence). Namun, tidak sedikit pul yang masih memilih untuk
mempertahankan hubungan pacaran (maintenance behavior).

E. Maintenance Behavior = Pola 1 Dating Violence

Menurut Rusbult et al (2001) maintenance behavior adalah tindakan
yang dilakukan oleh seseorang untuk mempertahankan hubungan yang

sedang dijalani dalam jangka panjang sehingga mampu berfungsi dengan
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baik. Adapun komponen yang membentuk perilaku mempertahankan ini
adalah sebagai berikut: Accomodation, sacrifice, forgiveness. Accomodation
adalah seseorang yang memilih untuk tidak terlibat dengan tindakan yang
menimbulkan potensi merusak hubungan seperti, pasangan yang mengalami
kekerasan lebih memilih mengalah untuk menghindari situasi yang lebih
parah. Dalam akomodasi terdiri berbagai respon diantaranya adalah exit yaitu
seseorang berespon secara aktif-deskrutif yakni mengakhiri hubungan secara
aktif seperti, bersikeras sesama pasangan atau melawan pasangan namun
mereka sadar bahwa tindakan tersebut hanya memperburuk suasana sehingga

mereka saling mengalah.

Reaksi voice yaitu seseorang merespon secara aktif-konstruktif yakni
seseorang Yyang berusaha untuk memperbaiki hubungan dengan cara
membicarakan dengan pasangan secara baik-baik. Selanjutnya respon loyality
yaitu pasif-konstruktif yakni dimana seseorang hanya diam berharap akan
terdapat perubahan yang lebih baik dengan selalu berpikir postif terhadap
pasangan. Respon yang terkahir adalah neglect yaitu pasif-deskrutif yakni
seseorang yang membiarkan apapun terjadi, respon ini seseorang lebih pasif
seperti pasangan yang diam karena mereka tidak begitu mengambil pusing
terhadap tindakan pacar dan menyerahkan semua keputusan kepada pacar.
Adapun komponen yang kedua adalah sacrifice, dimana individu lebih
memilih mengorbankan waktu yang dimiliki untuk dapat menghabiskan
waktu bersama pacar, jadi dalam komponen kedua ini lebih mengorbankan

kepentingan pribadi untuk melanggengkan hubungan yang dijalani, hal ini
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biasanya terjadi pada mereka yang memiliki pendapat yang berbeda tetapi

lebih memilih pilihan pacar meskipun mereka kurang cocok.

Kemudian komponen forgiveness dimana pasangan lebih cenderung
memaafkan setiap tindakan pasangan dan mempercayai bahwa pasangan pasti
akan berubah, dalam komponen ini seseorang memiliki toleransi terhadap
tindakan pacar dan berpikir bahwa tindakan kekerasan yang dilakukan adalah
hal yang wajar karena pacar sedang emosi. Komponen ini pula akan semakin
tinggi jika didukung perilaku pacar yang meminta maaf. Namun hal inilah
yang membuat kekerasan akan terulang kembali dan akhirnya korban akan

masuk kedalam lingkaran kekerasan.

Adapun lingkaran kekerasan memiliki 3 tahap yakni: Tahap ketegangan,
tahap pemukulan dan tahap bulan madu. Tahap ketegangan muncul karena
adanya konflik yang terus menerus terjadi namun, dalam tahap ini dianggap
sebagai hal biasa dalam suatu hubungan, kemudian tahap pemukulan akut
dimana dalam tahap ini kekerasan berupa fisik terjadi dalam setiap
menyelesaikan konflik yang sering terjadi seperti mendorong, meninju,
mencekik dan lain lain, kekerasan yang terjadi dapat berhenti apabila korban
pergi dalam hubungan tersebut. Dan tahap yang terkahir yaitu bulan madu,
dimana pelaku memiliki penyesalan dan meminta maaf pada korban dibarengi
dengan kata kata manis sampai dengan berjanji. Setelah itu perempuan mulai
luluh dan memaafkan karena berharap bahwa tindakan tersebut tidak terjadi

kembali. Inilah alasan kenapa perempuan sering masuk dalam lingkaran
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kekerasan yaitu karena mempertahankan hubungan yang jelas-jelas

mengandung unsur kekerasan (Saraswati, 2006).

F. Awareness of Violence Behavior = Pola 2 Get Out of Dating Violence

Membahas tentang kesadaran diri dalam perilaku kekerasan bagi korban
dalam pacaran tidak lepas dari makna kesadaran itu sendiri, ada beberapa
tokoh yang menjelaskan arti dari kesadraan diri diantaranya adalah sebagai

berikut:

a. Menurut Lao-Zu kesadaran diri sangatlah peting dimiliki oleh setiap
individu karena dengan kita sadar akan diri sendiri, sadar akan apa yang
terjadi dalam diri kita atau tubuh kita maka, akan mudah dalam
melakukan perubahan dalam hidup. Kesadaran diri merupakan salah satu
cara untuk individu dalam menguasai dirinya sendiri (Elfiky, 2000)

b. Dalam bahasa Arab kesadaran diri sama dengan ma rifat al-nafs dimana
artinya manusia memahami dan mengetahui apa yang sedang
dilakukannya dan alasan kenapa melakukan tindakan tersebut (Malika,
2013).

c. Antonius Atosokni Gea mengatakan bahwa kesadaran diri adalah individu
memahami dan mengenal keadaan kepribadian, fisik, watak, dan

temperamen yan melekat pada diri individu tersebut (Malika, 2013).

Dari penjelasan para tokoh diatas dapat diketahui bahwa kesadaran diri
adalah suatu proses dimana individu tersebut tidak hanya mengenal namun

memahami baik kondisi fisik atau psikis yang ada dalam diri individu, serta
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mampu mengetahui apapun yang terjadi dalam hidup mereka sehingga,
mampu menguasai diri sendiri dan mudah dalam melakukan perubahan hidup

yang mereka alami.

Sedangkan perilaku kekerasan adalah suatu tindakan yang menyebabkan
cidera atau matinya individu lain atau menimbulkan kerugian fisik yang
dilakukan oleh individu atau sekelompok individu. Sedangkan dalam bahasa
Indonesia tindakan kekerasan adalah serangan yang berupa fisik, Elizabeth
Kandel Engkander juga berpendapat bahwa tindakan kekerasan adalah
serangan yang berupa fisik atau psikis seseorang (Saraswati, 2006). Dalam
penelitian kali ini yang dimaksud kesadaran pada perilaku kekerasan dalam
pacaran yakni, dimana individu mengetahui dan memahami apa yang telah
terjadi dan sadar akan respon yang telah dilakukan oleh individu tersebut,
terkait dengan kejadian yang dialami dalam hidupnya yakni kekerasan dalam
pacaran, dari kesadaran tersebut akan memunculkan suatu perubahan baru
dalam berpikir (rekonstruksi) yaitu berubahnya pandangan korban tentang
kekerasan dalam pacaran yang dialami, sehingga korban memiliki keinginan
untuk lepas atau keluar dari lingkaran kekerasan, dan terjadi perubahan pola

dalam hubungan (get out of dating violence).

G. Pengertian Berpikir

Berbicara mengenai rekonstruksi berpikir, maka tidak akan lepas dari
istilah konstruksi berpikir itu sendiri. Berpikir adalah dimana individu

mengerjakan dan mengolah pengetahuan yang menghasilkan kebenaran, cara
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yang digunakan individu untuk melakukan pengolahan adalah dengan
menguraikan, membandingkan, mempertimbangkan, dan menghubungkan
pengertian satu dengan pengertian yang lain. Dan hal tersebut dilakukan
dalam kegiatan akal budi, sehingga proses kegiatan terjadi dalam batin
individu. Oleh karena itu, berpikir adalah proses yang abstrak (Maran,
2007). Sedangkan menurut Solso (1998) berpikir adalah proses individu
dalam merepresentasikan pemikiran baru yang dibentuk oleh berbagai faktor
yaitu penilaian, logika, pemecahan masalah, dan atribut-atribut komplek

lainnya (Saputri, 2013)

Kemudian ~ menurut  Aristoteles  berpikir adalah ~ proses
mempertimbangkan atau menganalisis sesuatu yang terjadi dalam batin
individu dari berbagai alasan sehingga, menjadi sebuah jalan berpikir dan
membentuk suatu realitas yang baru (Saputri, 2013). Sedangkan Plato
mengartikan berpikir adalah berbicara dalam hati sehingga dapat disebut

sebagai aktivitas ideasional.

Philip L. Harriman mengungkapkan bahwa berpikir adalah istilah yang
sangat luas. Ada dua jenis dalam berpikir yaitu: Pertama, berpikir asosiatif,
suatu ide atau gagasan yang menimbulkan gagasan atau iede-ide yang lain.
Dalam proses ini dinyatakan bawa dalam alam bawah sadar yang terpenting
adalah terjadinya, tersimpannya, dan bekerjanya tanggapan-tanggapan.
Seperti perasaan, keinginan, dan berpikir akan aktif karena bekerjanya
tanggapan-tanggapan. Dalam berpikir cara asosiatif tidak ditentukan

sebelumnya, jadi ide-ide tersebut secara spontan. Dapat juga dikatakan
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berpikir secara divergen atau kreatif istilah yang sama dengan berpikir

asosiatif adalah berpikir logika, berpikir krits, dan lain-lain (Maulidya, 2018).

Kedua adalah berpikir terarah, adalah proses berpikir yang sudah ditata
sebelulmnya dan diarahkan pada sesuatu, biasa berpikir terarah ketika
pemecahan masalah suatu persoalan. Jenis berpikir terarah sama dengan
berpikir secara konveregen (memusat). Oleh karena itu, dalam berpikir
memusat ini dibutuhkan penyususnan strategi untuk dapat mengarahkan jalan
pikiran dalam memecahkan persoalan. Selain jenis-jenis dari berpikir ada

proses berpikir, berikut penjelasannya (Maulidya, 2018):

1. Pembentukan pengertian: pembentukan pengertian memiliki unsur
sendiri diantaranya adalah menganalisa ciri-ciri unsur satu demi
satu, kemudian membandingkan-bandingkan ciri-ciri tersebut
untuk ditemukan ciri-ciri mana yang sama, mana yang tidak sama,
dan mana yang selalu ada, dan lain sebagainya. Setelah itu,
menyisihkan, membuang ciri-ciri yang tidak hakiki, menangkap
ciri-ciri yang hakiki.

2. Pembentukan pendapat: tahap ini merupakan peletakan hubungan
antara dua pengertian atau lebih yang dapat dirumuskan secara
verbal, sehingga ada beberapa pendapat yang keluar yaitu,
pendapat menolak yaitu menolak ciri dari sesuatu hal, pendapat
menerima yaitu menerima ciri sesuatu hal, dan yang terakhir
pendapat asumtif, yakni mengungkapkan kemungkinan-

kemungkinan suatu sifat pada suatu hal (Suryabrata, 2004).
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3. Pembentukan keputusan: tahap ini adalah penarikan kesimpulan
yang merupakan pernyataan keputusan. Keputusan tersebut sebagai
hasil pekerjaan akal atau pikiran yang disusun secara sistematis
dari dua buah objek yang dihubungkan seperti sebelumnya (Hasan,

1994).

Dari penjelasan diatas maka dapat dilihat bahwa proses berpikir
termasuk dalam proses mental pada diri individu untuk memutuskan suatu
perkara dengan membentuk suatu pemahaman baru dari sesuatu hal atau
kondisi dalam diri individu atau biasa disebut dengan pola berpikir atau
konstruk berpikir. Konstruksi berpikir adalah pemahan individu terhadap
sesuatu yang terjadi kemudian membentuk pola berpikir yang akan
mempengaruhi pemahaman dan konstruk berpikir selanjutnya. Ketika
konstruk berpikir yang dibentuk oleh individu mengalami kesalahan atau
tidak sesuai dengan realita keadaan maka, akan membentuk suatu pola baru
berdasarkan pola pemikiran yang lama, sehingga akan membentuk
pemahaman baru yang lebih benar menurut individu yang berpikir, sesuai
dengan keadaan yang sedang dialami atau aktivitas yang sedang dijalani.
Oleh karena itu, dibawah ini akan menjelaskan pengertian dari pembentukan

berpikir yang baru (rekonstruksi berpikir).
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H. Rekonstruksi Berpikir

Setelah memahami definisi konstruk berpikir diatas muncul definisi
rekonstruksi berpikir, dimana rekonstruksi terdapat kata “re” yang artinya
pembaharuan sedangkan “konstruksi” adalah suatu bentuk atau pola sehingga
jika digabungkan rekonstruksi adalah pola yang baru. Menurut B.N Marbun
rekonstruksi adalah penggambaran dan penyusunan ulang dari bahan-bahan
yang telah ada sesuai dengan kejadian yang dialami. Sedangkan menurut
James P. Chaplin merupakan penafsiran untuk menjelaskan perkembangan
dan makna yang tersirat dalam setiap kejadian yang sedang dialami oleh
seseorang tersebut (Jemes, 1993). Sedangkan menurut Hamza rekonstruksi
adalah penyusunan kembali, reorganisasi usaha memeriksa kembali kejadian
terjadi delik dengan mengulangi peragaan seperti kejadian yang sebenarnya
(Gesied, 2010). Dapat ditarik kesimpulan bahwa rekonstruksi berpikir adalah
penyususnan kembali pola pikir yang lama guna untuk memperbaiki yang
salah akan arah pemikiran tentang sesuatu dengan tujuan untuk

menyempurnakan.

Menurut Yusuf Qardhawi terdapat 3 poin penting untuk membentuk
rekonstruksi yaitu: tetap menjaga watak dan karakteristiknya, kemudian
memperbarui dan memperbaiki sesuatu yang telah rusak, dan poin yang
terakhir membangun pemahaman baru, disini dapat dipahami bahwa dalam
melakukan pembaharuan bukan berarti menunjukan sesuatu yang benar-benar
baru melainkan, lebih merekonstruksi ulang kemudian merubah kedalam

dunia realita (Yusuf, 2014). Nama lain dari rekonstruksi berpikir sama
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dengan merubah mind-set. Dimana perubahan mind-set terdapat dua arah

yaitu reformatif (baik) dan deformatif (buruk).

Perubahan reformatif adalah perubahan pola pikir yang menunjukan tren
reformatif, makin lama makin kelihatan pola pikir yang bagus atau baik dari
kehidupan seseoarang. Sedangkan perubahan yang arah deformatif adalah
perubahan yang menuju hal buruk. Tren perubahan menuju keburukan baik
dalam pemikiran, ucapan, ataupun tindakan. Oleh karena itu korban
kekerasan dalam pacaran membutuhkan perubahan pola berpikir yang arah
reformatif untuk bisa mampu meninggalkan pacar yang selalu berperilaku
kasar. Adapun syarat yang harus dimiliki oleh korban dating violence untuk
bisa merubah pola berpikirnya arah reformatif adalah memasukan informasi-
informasi baru yang baik kedalam pikiran, kemudian informasi baru berebut
dengan pemikiran lama untuk memasuki ruang memori dalam otak. Namun
apabila informasi baru terus diberikan dan didapatkan dalam otak maka,
pemikiran lama akan mengalami pergusuran sehingga membentuk pemikiran
baru. Tujuan reformatif sendiri menurut perspektif filsafat adalah
memperbaiki definisi yang sudah ada, dengan maksud memberikan
penjelasan yang lebih baik mengenai makna dari sesuatu yang dipersoalkan

(Woodhouse, 2000).

Berdasarkan penjelaskan diatas tentang rekonstruksi maka dalam
penelitian ini yang dimaksud rekonstruksi adalah membentuk ulang
pemikiran korban dating violence. Berhubungan dengan hal tersebut maka

perlu adanya perubahan pola berpikir yang baru, awalnya korban memilih
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bertahan dalam lingkaran kekerasan karena memiliki konstruk berpikir bahwa
pacar sebenarnya adalah orang yang baik menjadi rekonstruksi berpikir yang
sebenarnya dilakukan pacar adalah hal yang merugikan dan tidak patut untuk
dipertahankan kemudian memiliki keinginan untuk keluar dari hubungan

kekerasan tersebut (get out of dating violence).

Dapat dikatakan bahwa terbentuknya rekonstruksi berpikir pada korban
dating violence adalah upaya yang dilakukan untuk memutuskan suatu
perkara yang selama ini telah diyakini adalah sesuatu yang baik akan tetapi,
ternyata keyakinan tersebut salah. Membutuhkan pemikiran secara mendalan
dan kritis oleh korban dating violence supaya menyadari bahwa hubungan
yang dijalani adalah salah. Oleh karena itu dibawah ini akan dijelaskan

tentang berpikir kritis atau berpikir mendalam.

I. Pengertian Berpikir Kritis

Berpikir kritis adalah komponen penting yang dimiliki oleh setiap
individu. Berpikir kritis merupakan berpikir secara rasional dalam menilai
sesuatu. Sebelum mengambil keputusan atau melakukan suatu tindakan perlu
untuk mengumpulkan beberapa informasi tentang sesuatu tersebut. Menurut
Santrock (2011) berpikir kritis adalah memahami makna masalah secara
mendalam, mempertahankan supaya pikiran tetap terbuka terhadap segala
pendekatan dan pandangan yang berbeda, serta berpikir secara reflektif,
bukan hanya menerima peryantaan-peryataan tanpa pemahaman dan evaluasi

yang signifikan. Seperti ketika ada suatu masalah maka, harus dipahami akar
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dari permasalahannya supaya tidak memunculkan banyak arti, kemudian bisa

dibandingkan dengan informasi yang kita dapat secara akurat.

Etnis menjelaskan bahwa berpikir kritis adalah berpikir yang wajar dan
reflektif yang fokus dalam menentukan apa yang harus dipercaya dan
dilakukan. Seperti dalam menyelesaikan masalah harus diselesaikan dengan
pemikirian yang logis dan wajar serta harus difokuskan pada masalah tersebut
supaya tidak terjadi kesalahan dalam memahami masalah tersebut (Kuswana,
2012). Dalam melakukan berpikir secara kritis dan mendalam membutuh
beberapa step atau langkah dalam berpikir kritis oleh karena itu, proses ini
termasuk dalam kejadian mental yang terjadi secara alami atau terencana
sehingga dapat menghasilkan suatu perubahan terhadap objek yang
mempengaruhinya proses berpikir merupakan peristiva mencampurkan,
mencocokkan, menggabungkan, menukar, dan mengurutkan konsep-konsep,

persepsi-persepsi, dan pengalaman sebelumnya (Kuswana, 2012).

Facion mengungkapkan ada enam kecakapan berpikir kritis yang yang

terlibat dalam proses berpikir kritis yaitu (Karim, 2015):

a. Interpretasi: memahami dan mengekspresikan makna atau signifikansi
dari berbagai macam pengalaman, Kkejadian-kejadian, penilaian,
kebiasaan, kepercayaan, dan aturan dengan pemahaman indikator dari
pemahaman dari suatu materi, sehingga suatu permasalahan bisa
diselesaikan dengan memahami suatu masalah dari berbagai sumber

informasi yang didapat.
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. Analisis: mengidentifikasi hubungan-hubungan yang dimaksud dan
aktual diantara pernyataan-pernyataan, pertanyaan-pertanyan, atau
bentuk-bentuk representasi lainnya yang dimaksudkan untuk
mengekspresikan kepercayaan-kepercayaan, penilaian, pengalaman,-
pengalaman, dan alasan dengan indikator mencari cara tepat dalam
menyelesaikan suatu masalah. Menyelesaikan masalah membutuhkan
berbagai informasi harus didapat dan harus secara aktual.

Evaluasi: menaksir krediblitas reprepresentasi-representasi yang
merupakan deskripsi dari persepsi, pengalaman, kepercayaan,
penilaian, atau opini, dan menaksir kekuatan logis dari hubungan-
hubungan inferensial dengan indikator menggabungkan cara yang tepat
dengan pemahaman pengertiandari suatu masalah.

Inferensi: menidentifikasi dan memperoleh unsur-unsur yang
diperlukan untuk membuat kesimpulan yang masuk akal,
mempertimbangkan informasi yang relavan dan menyimpulkan
konsekuensi dari representasi atau situasi dengan indikator mencari
penyelesaian dengan langkah-langkah yang tepat dan benar.

Kecakapan eksplanasi atau penjelasan

Kecakapan regulasi: menjelaskan apa yang dipikir dan bagaimana

sampai pada kesimpulan yang telah didapat pada inferensi.
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J. Kerangka Kerja Penelitian Rekonstruksi Berpikir Korban Dating

Violence

Berdasarkan hasil wawancara lapangan dapat dilihat bahwa terjadi
rekonstruksi berpikir pada korban kekerasan yang awalnya memilih untuk
tetap bertahan dalam lingkaran kekerasan menjadi memiliki keinginan untuk
keluar dari lingkaran kekerasan karena telah mendapatkan suatu kejadian
dalam diri korban tersebut. Adapun ilustrasi proses konstruksi berpikir

korban kekerasan dalam pacaran adalah sebagai berikut:
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Fenomena kekerasan khususnya yang terjadi dalam hubungan pacaran,
kini tidak lagi menjadi rahasia dalam masyakarat. Dating violence dialami
oleh banyak perempuan apalagi dalam dunia remaja, seperti yang telah kita
ketahui bahwa masa remaja adalah masa dimana individu mulai
mengeksplorasi, mulai meningkatnya rasa ingin tahu dan berani mencoba hal-
hal yang baru. Dalam masa remaja hubungan interaksi lebih luas
dibandingkan dengan masa anak-anak, hal tersebut tidak lepas dari faktor
yang saling mendukung untuk menunjang perkembangan remaja yakni faktor
genetik, biologis, lingkungan dan sosial. Pada masa remaja individu mulai
dihadapkan pada perubahan biologis, serta tuntutan-tuntutan dalam
lingkungan mereka tinggal sehingga, tidak heran pada usia remaja banyak
menghabiskan waktu dengan teman-teman baik lawan jenis maupun sejenis

(Santrock J. W., 2011).

Kekerasan dalam pacaran banyak terjadi pada remaja perempuan dan
menyebabkan kerugian. Korban yang mengalami kekerasan dalam hubungan
pacaran memiliki kepercayaan bahwa apa yang dialami sekarang adalah
suatu hal yang wajar dan hal biasa dalam hubungan romantis, serta memiliki
kepercayaan bahwa pacar akan dapat berubah, kemudian korban memiliki
pandangan bahwa apa yang dilakukan pacar adalah salah satu bentuk kasih
sayang Yyang diterimanya. Hal inilah yang membuat korban mudah
memaafkan perilaku pacar dan memilih untuk mempertahankan hubungan

dengan cara menyesuaikan diri pada perilaku dari pacar, sehingga dari siklus
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tersebut yang terus menerus terjadi terbentuklah lingkaran kekerasan

(Violence Circle) (Saraswati, 2006).

Korban yang masuk dalam lingkaran kekerasan akan mengalami yang
perasaan jenuh dalam menghadapi perilaku pacar. Perasaan jenuh inilah akan
menimbulkan kesadaran perilaku kekerasan dalam hubungan pacaran yang
dialami, karena adanya pemikiran-pemikiran baru dalam diri korban.
Kemudian membentuk kepercayaan baru sehingga, dapat merubah sikap dan
perilaku korban untuk mulai merefleksikan pemikiran dalam realitas yaitu
dengan merubahsikap terhadap perilaku kekerasan yang dialami. Dari
paparan tersebut dapat diketahui bahwa batasan dalam penelitian adalah
proses bagaimana korban mengalami kekerasan dari pasangan, dan korban
dalam mempertahankan hubungan yang terdapat kekerasan didalamnya,

sampai korban mampu untuk keluar dari lingkaran kekerasan tersebut.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Pada penelitian yang berjudul “Rekonstruksi Berpikir Korban Dating
Violence”, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Karena peneliti ingin
mengkaji sebuah fenomena dating violence pada usia remaja serta bagaimana
rekonstruksi berpikir para korban, sehingga dengan menggunakan pendekatan
kualitatif ini dapat memahami tentang fenomena yang terjadi pada subjek
meliputi, pola berpikir dan perilaku secara holistik yang di paparkan dalam
bentuk deskriptif menggunakan kata dan bahasa dengan metode ilmiah
(Moeleong, 2007). Sedangkan menurut Denzin dan Lincoln (1990) kualitatif
adalah proses sistematis untuk menemukan teori dalam hasil lapangan tanpa
tujuan menguji teori atau membenarkan hipotesis. Sugiyono (2007) juga
berpendapat bahwa metode penelitian kualitatif merupakan metode yang
digunakan untuk kondisi objek yang real atau alamiah dengan teknik
pengumplan data triangulasi, analisis data yag bersifat induktif, dan hasil

yang diperoleh berupa makna atau tafsiran pada fenomena (Prastowo, 2011).

Selain itu peneliti ingin menggali secara mendalam terkait permasalahan
yang menimbulkan munculnya lingkaran kekerasan pada korban perempuan
dating violence. Dapat diketahui bahwa fenomena dating violence yang
menimbulkan lingkaran kekerasan pada perempuan tidak bisa diperhitungkan

secara statistik, sehingga menggunakan pendekatan kualitatif merupakan satu
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cara yang bisa digunakan, karena untuk menggali secara mendalam dan
menemukan makna dibalik adanya fenomena kekerasan dalam pacaran pada

perempuan.

Desain penelitian yang digunakan kali ini adalah penelitian studi kasus
lapangan, dimana studi kasus adalah penelitian secara mendalam terhadap
suatu unit sosial atau fenomena sosial sehingga dapat menafsirkan secara
rinci dan lengkap, baik tentang unit sosial atau fenomena tersebut. Adapun
tujuan dari studi kasus adalah untuk melihat secara mendalam atau intens baik
itu status terakhir, latar belakang, dan pola interaksi lingkungan pada suatu
lingkungan baik dalam ranah antar personal, kelompok atau komunitas
(Azwar, 2011). Oleh karena itu dalam penelitian kali ini ingin mengetahui
secara intens dan rinci pada pengalaman individu yang mengalami dating
violence, dimulai dari bertahan dalam lingkaran kekerasan, sampai keluar

dari dating violence.

B. Batasan Istilah

Dalam rangka menjaga arah penelitian , diperlukan suatu batasan yang
ditunjukan agar menjaga arah penelitian sesuai dengan fenomena penelitian
yang diangkat. Penelitian kali ini berfokus pada bagaimana korban dating
violence dalam proses melakukan perubahan berpikir untuk bisa mampu
keluar dari lingkaran kekerasan. berikut adalah batasan istilah dari penelitian
ini:
1. Korban dating violence dalam penelitian ini adalah dimana individu yang

menerima kerugian baik bersifat psikis, fisik, ataupun material dan non
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material atas perbuatan kekerasan baik berupa verbal, psikis, fisik,dan

seksual yang dilakukan secara sengaja oleh pasangan dalam hubungan

pacaran (belum menikah).

2. Rekonstruksi berpikir pada penelitian ini adalah dimana kemampuan
individu dalam menganti pola pikir lama dengan pola pikir yang baru
berdasarkan pemahaman yang telah didapat dan kemampuan individu
dalam menyaring dan menganalisa informasi secara logika dan kritis, serta
kemampuan individu dalam menyimpulkan informasi baru yang didapat
dalam memori ingatan.

C. Sumber Data
Subjek penelitian adalah informan, dimana individu yang memiliki

banyak pengalaman atau informasi tentang situasi atau fenomena dan kondisi

yang mengakibatkan fenomena tersebut muncul (Prastowo, 2011). Amirin

(1986) juga berpendapat bahwa subjek merupakan individu yang memberi

informasi berdasarkan data yang diambil dalam penelitian tersebut,

sedangkan menurut Suharsimi Arikunti (1989) mengatakan bahwa subjek
adalah sebuah benda atau orang yang melekat dengan variabel penelitian

(Idrus, 2009).

Menurut Sugiyono (2010) dalam penelitian ini tidak menggunakan
populasi karena penelitian ini berasal atau bermula dari satu fenomena
tertentu sehingga hanya terdapat sampel, dimana sampel ini dapat dikatakan
sebagai responden, narasumber, informan, dan partisipan (Prastowo, 2011).

Oleh karena itu dalam penelitian kali ini terdapat syarat atau ketentuan-



43

ketentuan khusus untuk dapat menjadi subjek atau responden dalam
penelitian. Penelitian kali ini mengambil 2 subjek yang memenuhi kriteria
oleh peneliti. Terdapat 2 sumber data yang berbeda sebagai berikut:

a. Data Primer: Data yang didapat peneliti secara langsung, melalui
proses wawancara pada subjek secara langsung dengan  kriteria
sebagai berikut: Perempaun remaja akhir (19-21 tahun), pernah
mengalami dating violence baik berupa fisik atau non-fisik, dan telah
keluar dari lingkaran kekerasan, serta berdomisil di Malang.

b. Data Sekunder: sumber data yang didapat oleh peneliti dari orang yang

terdekat dengan subjek penelitian seperti teman dekat subjek.

Demikian penelitian ini difokuskan pada maintenance behavior yang
dilakukan oleh korban, dan bagaimana korban dalam menemukan dating
awareness, sehingga mampu membentuk ulang pemikiran tentang hubungan
yang dijalani (rekonstruksi berpikir) kemudian dapat keluar dari lingkaran

kekerasan.

D. Teknik Pengumpulan Data

Adapaun teknik yang digunakan adalah sebagai berikut adalah
wawancara. Dimana wawancara yakni proses perbincangan tanya jawab
yang bersifat sistematis dan digunakan sebagai mediator atau sarana oleh
peneliti dalam mengali data atau informasi tentang diri individu tersebut atau
orang lain, dengan tujuan untuk mencari pemahaman dan fakta dari individu
tentang suatu fenomena tertentu (Hadi, 1993). Penelitian kali ini

mengggunakan jenis wawancara semi terstruktur, dimana peneliti
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mengajukan pertanyaan berdasarkan jawaban dan pemikiran dari subjek
namun, pertanyaan masih dibatasi sesuai tema penelitian sehingga,
pertanyaan yang muncul bergantung pada jawaban subjek yang sesuai dengan
tujuan penelitian (Prastowo, 2011). Dalam proses wawancara terdapat alat
bantu perekam seperti recording untuk menyimpan pembicaraan antara
intervee dan interviewer dengan bertujuan untuk memudahkan dalam proses
pencarian fakta.
Adapun wawancara dalam penelitian kali ini ingin menggali
bagaimana hubungan pacaran yang pernah diamali oleh subjek, dan
bagaimana proses subjek menerima perilaku kekerasan dari pacar,
kemudian respon serta pemikiran subjek terhadap perilaku tersebut. Dan
menggali bagaimana subjek dapat berpisah dengan pacar serta bagaimana
subjek dalam melanjutkan hidup setelah berpisah dengan pacar.
E. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan bagian dari proses penelitian pada tahap
pengujian data yang hasilnya nanti digunakan sebagai bukti sehingga dapat
menarik kesimpulan dalam penelitian (Indrianto, 2002). Analisis dalam
penelitian kualitatif bersifat induktif-abstraktif yakni suatu logika dari khusus
ke umum sehingga, analisis data dilakukan secara terus menerus dari awal
penelitian sampai akhir dari penelitian dengan tujuan menemukan pola, tema,
atau pun teori (Prastowo, 2011). Data dari hasil wawancara dan observasi
disebut data mentah, kemudian data mentah tersebut dianalisis dengan

mentuliskan dalam bentuk teks yang nanti akan disajikan dalam bentuk
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verbaltim. Analisis data dalam penelitian kali ini menggunakan tiga tahap
yaitu sebagai berikut:
a. Reduksi Data
Pada tahap ini adalah penyempurnaan data, dimana memilih fakta-
fakta dari hasil wawancara yang sesuai fokus dalam penelitian yang
dilakukan.
b. Penyajian Data
Informasi yang telah didapat dijadikan satu atau dikumpulkan
kemudian disusun berdasarkan fakta fakta yang dibutuhkan dalam
penelitian. Menurut Miles dan Hurbeman penyajian data dapat berupa
bagan dan teks atau narasi namun yang sering digunakan adalah
bentuk narasi (Sugiono, 2007).
c. Verifikasi Data
Tahap ini dilakukan ketika telah mendapatkan kesimpulan sementara
dan akan mengalami perubahan dalam tidakan selanjutnya apabila
tidak ada bukti yang mendukung. Namun jika kesimpulan didukung
dengan bukti-bukti yang konkret maka, kesimpulan yang diperoleh
dapat dipercaya (Sugiyono, 2007).
F. Pengujian Keabsahan/ Kredibilitas Data
Pengujian keabsahan adalah untuk membuktikan bahwa penelitian yang
dilakukan adalah bersifat ilmiah yang sekaligus untuk meguji data yang
diperoleh. Adapaun langkah yang digunakan dalam menguji keabsahan dalam

penelitian kualitatif adalah sebagai berikut: Uji credibility, transferabilitas,
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dependability, dan confirmability (Sugiono, 2007). Tujuan dari pengujian ini

supaya hasil dalam penelitian dapat di pertanggungjawabkan, adapun

penjelasan dari setiap tahap dalam pengujian ini adalah:

a. Pengujian Kredibilitas

Kredibilitas adalah cara yang dilakukan untuk menjamin keaslian dan
kebenaran dari  hasil penelitian yang dilakukan dengan
mengkonfirmasikan data yang telah didapat dengan subjek atau
narasumber. Tujuannya untuk memastikan bahwa data yang didapat
memang benar-benar data yang real terjadi dalam diri subjek
(Nasution, 1988). Dan menjamin kebenaran data tersbut maka,
melakukan proses triangulasi.

Triangulasi adalah teknik yang digunakan untuk memeriksa data
dengan mencocokan dengan data lain yang didapat selian dari subjek
yaitu significan other dengan tujuan untuk membandingkan antara
kedua data tersebut.

b. Pengujian Transferabilitas
Pengujian ini dilakukan supaya orang lain dapat memahami hasil
dari penelitian ini sehingga dapat digunakan atau diterapkan dalam
situasi lain. Oleh karena itu, dalam pembuatan laporan peneliti
mencantumkan secara rinci hasil yang diperoleh yang bersifat

sistematis dan dapat dipercaya (Sugiyono, 2009).
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c. Pengujian Denpendabilitas
Denpendabilitas sama dengan reliabilitas dalam penelitian
kuantitatif. Penelitian kulitatif dapat dikatakan reliabel jika proses
penelitian dilakukan dan diulang oleh orang lain dan hal ini dilakukan
oleh pembimbing untuk membantu peneliti dalam melakukan
penelitian. Dimulai dari menentukan fokus permasalahan, penelitian di
lapangan, menentukan sumber data, melakukan uji data serta yang
terkahir membuat kesimpulan (Sugiono, 2009).
d. Pengujian Konfirmabilitas
Pengujian  konfirmabilitas dalam kualitatif merupakan uji
objektivitas. Dimana pengujian ini adalah menguji hasil penelitian
yang berkaitan dengan proses yang dilakukan, dapat dikatakan objektif
apabila hasilnya telah disepakati oleh banyak orang. Namun apabila
hasil penelitian berupa fungsi dari proses penelitian maka, penelitian
tersebut dapat dikatan memenuhi standar konfirmabilitas (Sugiyono,

2009).



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Narasi Singkat Profil Subjek

1. Mengenal Latar Belakang SF

Subjek dalam penelitian kali ini adalah seorang perempuan yang
berusia 21 tahun dan belum menikah. Subjek bernama inisial SF berasal
dari kota Lombok beragama islam, dan lahir pada tahun 1998. SF adalah
anak ketiga dari empat bersaudara dan sekarang berstatus sebagai
mahasiswi tingkat akhir di salah satu Universitas Negeri di Malang.
Subjek tinggal di kos jl. Sunan Kali Jaga Dalam. SF berasal dari keluarga
yang dapat dikatakan taat akan agama dan terdidik sejak kecil, selalu
disiplin dan mentaati setiap peraturan yang telah dibuat. SF selalu
mengikuti perkataan orangtua, SF mengaku bahwa mulai tertarik dan
melakukan hubungan romantis (pacaran) dengan lawan jenis ketika masuk

kelas 3 SMP.

SF memiliki kepribadian yang ramah, mudah merasa kasian
dengan orang lain, bisa dibilang SF adalah orang yang baik, perhatian dan
lemah lembut. SF termasuk aktivis di kampus, banyak kegiatan yang
diikuti ketika kuliah, tidak heran jika SF memiliki banyak teman. Selain
itu, SF adalah orang yang periang, suka menghibur teman-teman di

komunitas yang diikuti.
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SF adalah seorang perempuan yang ceria, dan ramah siapapun
yang dikenal akan disapa selain itu, SF adalah perempuan yang suka jalan-
jalan dan bercerita apapun hal, inilah yang membuat teman-teman suka
berteman dengan SF. Terlepas dari semua itu, ternyata SF pernah
mengalami sakit hati terhadap hubungan asmara yang terakhir dijalani. SF
mulai mengenal pacar ketika berada di satu sekolah SMA yang sama yaitu
di kota Lombok namun, ketika SMA belum saling akrab. SF dan pacar
sama-sama ingin melanjutkan kuliah di Malang, ketika pendaftaran dibuka
SF dan pacar pergi bersama naik kereta ke Malang untuk melakukan tes

masuk kuliah.

Selama di Malang SF dan pacar mulai akrab dan semakin dekat
setelah itu, memutuskan untuk menjalin hubungan romantis (pacaran).
Akan tetapi, pacar tidak diterima di Universitas Negeri di Malang, dan
memutuskan untuk melanjutkan di salah satu Universitas Swasta di
Yogyakarta. SF dan pacar mengalami hubungan jarak jauh atau dikenal
dengan LDR (Long Distance Relationship). SF mengalami sakit hati
terhadap pria yang selama ini telah bersama melewati susah senang, mulai
merantau dari Lombok ke Malang sampai dengan lolos memasuki bangku

perkuliahan.
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2. Mengenal Latar Belakang WD

Subjek kedua dalam penelitian kali ini adalah perempuan yang
berinisial WD. Berumur 23 tahun dan lahir pada tanggal 13 April 1997.
Subjek WD berstatus belum menikah dan sedang melakukan jenjang
pendidikan di salah satu Universitas Negeri di Malang. WD berasal dari
Lombok dan beragama islam. Merupakan anak ke tiga dari dua
bersaudara, dalam masyarakat disebut dengan anak bungsu. WD memiliki
kakak laki-laki dan perempuan, dan tinggal bersama orangtua. Subjek di
Malang tinggal di jl. Merjosari. WD dapat dikatakan dari keluarga yang
taat akan agama, memiliki ayah yang berpendidikan sehingga dari kecil
telah diajarkan nilai-nilai kebaikan baik menurut agama atapun budaya di
tempat tinggal. WD selalu disayang oleh orangtuanya mengingat WD
adalah anak perempuan terkahir, namun WD mengaku lebih dekat dengan
ayah daripada ibu karena ayah memiliki sifat yang loman dan membuat

merasa nyaman.

Ibu WD terkadang suka memarahi ketika waktu kecil karena
melakukan beberapa kesalahan namun, ayah WD menenagkan apabila
WD menangis karena di cubit oleh ibunya. WD mengaku bahwa mulai
tertarik dengan lawan jenis di kelas 2 SMP, dimana mulai menjalin
hubungan romantis dengan teman laki-lakinya di sekolah. Menurut teman-
teman, WD adalah anak yang ceria dan termasuk aktif dalam berbagai hal.
WD termasuk perempuan yang suka banyak bicara dan mudah bergaul

dengan teman-teman di Malang, sehingga membuat WD memiliki banyak
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teman baik dari luar kota ataupun teman-teman satu daerah asal.
Kepribadian yang ramah inilah membuat WD mudah merasa kasian
terhadap orang lain sehingga akan sulit untuk mengatakan tidak pada
orang lain. WD termasuk aktif di jurusannya, ada beberapa kegiatan dia
ikuti baik itu organisasi asal daerah, tak jarang pula WD muncul
diberbagai event yang diadakan jurusannya dengan mengisi performance
menari bersama teman-temannya. Terlepas dari kesibukan yang dijalani,
ternyata WD juga pernah mengalami hubungan asmara yang begitu rumit
sehingga membuat dirinya takut untuk melakukan hubungan asmara lagi.
Ketika menjadi mahasiswa baru WD mulai tertarik dengan temannya
sendiri yang dari semester pertama sudah menaruh hati dengan WD.
Namun, WD masih belum berani menerima orang yang menyukainya,

orang tersebut berinisial MM.

WD dan MM mulai saling mengenal ketika mereka menjadi
mahasiwa baru di salah satu Universitas Negeri di Malang. WD dan MM
semakin dekat karena berasal dari satu kota yang sama. Selain itu WD dan
MM juga masuk dalam jurusan dan fakultas yang sama serta masuk dalam
satu kelas yang sama, sehingga membuat MM mulai berani untuk
mendekati WD. Namun, selama WD didekati oleh MM banyak yang
bilang kalau MM memiliki banyak cewek sehingga, inilah yang membuat
WD ragu menerima MM menjadi pacarnya waktu itu. Ketika memasuki
semester dua MM semakin berani untuk mengungkakan perasaan cinta dan

membujuk WD untuk menerima perasaan dari dirinya. WD pun perlahan-
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lahan mulai terarik dengan MM sehingga, membuat WD
mempertimbangkan ajakan MM untuk menjadi pacarnya. Akirnya, WD
meminta saran dari temannya, awalnya temannya membenci MM namun,
setelah MM meminta bantuan ke temannya tersebut untuk menjadikan WD
pacarnya, temannya menjadi luluh karena pengorbanan yang dilakukan

MM untuk WD.

Temannya membujuk WD memberikan kesempatan kepada MM
untuk membuktikan bahwa MM bukan playboy seperti yang dikatakan
oleh teman-teman lainnya. WD mulai memikirkan kembali ajakan tersebut
karena mendengar ucapan dari temannya bahwa tidak salah untuk
mencoba memberikan kesempatan kepada MM, selain itu WD juga mulai
luluh dengan pengorbanan yang dilakukan oleh MM dengan meminta
tolong temannya untuk membujuk dirinya supaya menerima dan membuka
hati. Akhirnya WD pun menuruti nasehat dari temennya dan mulai pacaran
dengan MM ketika di semester dua. MM di waktu pacaran mengatakan
bahwa dirinya akan membuktikan bahwa bukan laki-laki yang seperti
dibicarakan oleh teman-teman sehingga, WD mulai mempercayai ucapan

pacar karena WD telah terlanjur sayang.
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B. Alur Kronologi Kejadian

1. Pengalaman Sebagai Penyintas Kekerasan Selama Pacaran (SF)

a) Pengalaman menjadi korban dating violence

1. Kekerasan yang diterima selama pacaran

Pengekangan oleh pacar

Berdasarkan hasil wawancara yang diterima oleh peneliti,
kekerasan yang dialami oleh SF dimulai sejak memasuki satu tahun
pacaran yakni, ketika SF memasuki semester tiga. SF merasa bahwa pacar
mulai mengekang setelah melihat SF sibuk dengan komunitas yang diikuti
dan tidak memberi kabar pacar (W1S1b10). Sebelumnya, pacar tidak
mempermasalahkan semua kegiatan yang diikuti SF di perkulihan. Setelah
itu, pacar berubah dengan membatasi semua kegiatan yang dilakukan oleh
SF seperti, ketika SF dipilih menjadi CO di komunitas speak pacar
melarang SF untuk menerima jabatan tersebut, ini dilakukan pacar supaya

SF tidak semakin dekat dengan teman lakinya (W3S1b22).

Hal ini membuat SF sangat kesal dengan perilaku pacar namun, SF
berusaha untuk memberi pengertian kepada pacar bahwa menjadi CO di
room speak berbeda dengan menjadi CO di komunitas lain, dan SF
menyakinkan pacar bahwa SF tidak akan terlalu sibuk, serta tidak terlalu

mendekati teman laki-lakinya. Setelah perdebatan yang dilakukan oleh SF
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dan pacar akhirnya, pacar membolehkan menjadi CO karena SF berjanji

bisa membagi waktu.

“...Kamu lo ngapain jadi CO gitu, ya udah gak usah jadi
anggota aja nanti kamu jadi CO sibuk terus deket-deket sama
cowok pokoknya pikirannya negative terus, terus loh gak bisa
temen-temen pada percaya sama aku, pokoknya aku kasih
pengertian ke dia, berantem berantem berantem kek dia itu
ngelarang gitu terus aku tetep kek apa ya kek bilang ke dia
apa aja intinya gak setiap hari kumpul, gak kaya
organisasi...”(W3S1b35)

“....akhirnya dia bilang ya udah gak papa gitu” (W3S1b43)

Selain membatasi komunitas yang diikuti SF, pacar juga
mengekang semua kegiatan sehari-hari SF. Seperti, SF harus memberitahu
ke pacar ketika mau pergi kemanapun dan bersama siapa saja, alasan pacar
bersikap seperti itu supaya pacar tahu ketika terjadi apa-apa dengan SF,
mengingat SF dan pacar mengalami hubungan jarak jauh (W3S1b312).
Pada mulanya, SF merasa kesal dengan perilaku pacar yang mulai
mengekang namun, SF tetap saja melakukan apa yang diminta oleh pacar
karena SF menghindari kemarahan pacar. Oleh karena itu, SF tidak jarang
berbohong kepada pacar bilang bahwa tidak ada teman-laki-laki yang
bergabung supaya diperbolekan pergi (W3S1b316). SF setiap mau pergi
atau melakukan kegiatan selalu bilang kepada pacar karena sudah terbiasa
dengan peraturan tersebut, dan akan merasa kurang jika belum cerita atau

memberitahu pacar.

“Mungkin karena terbiasa kayae kebiasaan kan jadi emang
awal-awal itu kaya kesel sih tapi lama-lama udah biasa aja
walaupun misalnya mau ke kampus gitu ya udah bilang aja
gitu” (W4S1b122).
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Ketika SF bersama teman-teman sibuk untuk membuat projek film,
pacar marah karena SF tidak menghubunginya sepanjang hari sehingga,
membuat pacar berpikir bahwa SF terlalu sibuk dengan kegiatan yang
diikuti dan tidak memiliki waktu buat pacar. Kemudian, pacar meminta SF
untuk memilih antara room speak atau movie supaya SF dapat membagi
waktunya (W1S1b22). SF awalnya tidak mau memilih karena SF menjadi
CO di speak sedangkan di movie SF telah memiliki karya bersama teman-
teman selain itu, movie adalah salah satu hobi dari SF. Pacar tetap marah
dan memaksa SF untuk memilih diantara speak dan movie hal ini membuat
SF berpikir bahwa pacar tidak pernah bisa mengerti kondisi kegiatan yang
dilakukan SF (W1S1b180). Pacar membuat SF bingung memilih antara
movie dan speak, SF memikirkan jika keluar dari speak tidak mungkin
karena SF adalah CO, sedangkan kalau tidak menuruti keinginan pacar
nanti marah-marah dan bertengkar. SF tidak seberapa suka dengan
pertengkaran akhirnya, SF memutuskan untuk melepaskan movie dan
memilih speak karena di room speak SF menjadi CO sehingga tidak

mungkin melepaskan speak (W1S1b38).

Setelah SF memilih room speak pacar langsung meminta SF untuk
keluar dari group WA room movie. SF merasa sangat kesal karena pacar
bersikap seenaknya sendiri sedangkan, SF tidak pernah melarang pacar

untuk mengikuti kegiatan apapun di kampus.
“Kaya dilarang banget dah gitu gak usah apa-apa

sedangkan, kalau dia itu boleh dia itu ikut apa ini ini itu
yah aku bolehin soalnya aku mikirnya gini loh kan
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mumpung masih kuliah ngapain juga ngelarang-nglearang
dia juga jauh-jauh kuliah masa gak ikut apa-apa gitu kan”
(W3S1b27)

Setelah meminta SF untuk memilih antara movie atau speak, pacar
ada libur beberapa hari dan bermain ke Malang untuk bertemu dengan SF.
Kemudian, pacar melihat bahwa SF masuk lagi di group room movie. Hal
ini membuat pacar marah dan langsung mengeluarkan SF lagi dari group
tersebut. SF sangat marah dengan pacar dan menjelaskan bahwa yang
memasukan SF di group lagi bukanlah SF sendiri melainkan, dimasukan
oleh teman-teman komunitas yang lain. Pacar tetap meminta SF untuk
keluar dari group WA. Pada mulanya, SF membujuk pacar kalau SF hanya
gabung di group WAnNya saja, tapi tidak mengikuti kegiatan yang dibuat
oleh komunitas. Namun, pacar tetap marah dan berkata kalau masih masuk
group WA berarti sama saja belum keluar dari group tersebut. SF tidak
ingin membuat pacar marah akhirnya, SF mengalah dan menuruti pacar

untuk tidak masuk lagi di group WA room movie. (W3S1b65).

Setelah keluar dari group room movie SF tidak lagi aktif seperti
dulu namun, teman-teman masih tetap mengajak SF untuk bergabung
dalam projek. Ketika SF diajak kembali untuk bergabung dengan projek
movie dalam mengikuti perlombaan di Jogja pacar tidak memperboiehkan,
alasannya karena SF telah memilih untuk keluar dari room movie sehingga
tidak perlu lagi mengikuti kegiatan apapun di movie. SF tetap berusaha
merayu pacar dengan mengatakan bahwa nanti kalau ikut lomba ke Jogja

bisa bertemu pacar disana supaya diperbolehkan untuk mengikuti lomba
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tersebut. SF sangat ingin mengikuti lomba, karena movie salah satu hobi
SF. Akan tetapi, pacar tetap melarang SF untuk mengikuti perlombaan. SF
merasa sangat sedih karena tidak bisa mengikuti perlombaan tersebut

(W3S1h110).

Selain  membatasi kegiatan pacar juga membatasi SF dalam
pertemanannya seperti, SF tidak boleh duduk berdekatan dengan laki-laki
ketika di dalam kelas perkuliahan. Pacar meminta SF duduk dengan jarak
dua sampai tiga kursi dari tempat duduk SF, SF semakin kesal sama pacar
yang bersikap seperti itu. Kemudian SF dan pacar berdebat namun pacar
tetap marah dan meminta SF segera pindah tempat duduk. Ketika
bertengkar pacar menghubungi SF dengan video call sehingga, pacar
mengetahui letak tempat duduk SF di dalam kelas perkuliahan. Akhirnya,
SF memilih untuk mengalah dan berpindah tempat duduk sebelum pacar

benar-benar marah kepada dirinya.

“Bahkan di kelas pun ya misalkan kan biasa ya kita duduk
ini cowok ini cewek, lah misalkan disamping aku di palling
pojok pasti gak dibolehin gitu pasti disuruh pindah gitu,
padahal lo ya allah padahal lo jaraknya lo jauh banget
bersentuhan saja kagak gitu kan. Kenapa sih kaya yaudah
aku pindah duduk, minimlah jaraknya itu 2 atau 3 orang
gitu kan” (W1S2b55)

Pacar juga membatasi pertemanan SF di komunitas khususnya dengan
teman laki-laki, alasan pacar untuk meminta SF keluar dari room movie
juga karena tidak ingin melihat SF semakin akrab atau dekat dengan teman
laki-laki di room movie. Pacar juga melarang SF untuk keluar atau jalan-

jalan jika ada teman laki-lakinya yang ikut. Pacar hanya memperbolehkan
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SF pergi dengan teman perempuannya saja (W3S1b161). Bahkan, SF
dilarang untuk mengerjakan tugas perkuliahan diluar karena pacar berpikir
pasti ada teman-teman cowok yang juga mengerjakan tugas sehingga, SF
sering di kos daripada keluar kos. Setelah kuliah SF langsung pulang ke
kos, hal ini membuat SF merasa kesal dengan pacar namun SF tidak ingin
berantem dengan pacar sehingga menuruti semua yang dikatakan oleh

pacar, dan SF telah terbiasa dengan peraturan yang dibuat oleh pacar.

Pacar juga membatasi jam malam SF yaitu jam 9 sudah harus di kos.
Sebelumya, SF pernah menjadi panitia di salah satu acara komunitas dan
acara tersebut selesai sekitar jam 11 malam. SF bilang ke pacar kalau
pulang sekitar jam 11 malam akhirnya, pacar memperbolehkan. Ketika
jam 11 malam SF belum pulang karena masih kumpul kepanitiaan dan
pacar menelpon berkali-kali bertanya SF sudah pulang apa belum namun,
saat itu SF belum pulang ke kos akhirnya, pacar marah-marah kepada SF

melalui telfon.

“ Pas jam 11 aku ditelfon padahal pas itu kan aku belum
makan, dia nelfonin aku terus aku angkat kan, udah dimana
gitu sambil nadanya itu kaya kesal dimana masih ditempat
pacara aku gituin kenapa belum pulang ini sudah jam 11

lebih ya bentar lagi mau makan dulu aku bilang gitu”
(W3S1b320)

Pacar melarang SF untuk tidak keluar malam-malam bahkan untuk
nugas pun SF diminta untuk di kos saja karena nanti pasti ada teman laki-
lakinya, dan pacar tidak ingin SF berdekatan dengan laki-laki lain.

Padahal, pacar di Jogja sering pulang malam baik untuk nugas ataupaun
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sekedar kumpul dengan teman-teman pacar baik laki-laki dan perempaun.
Alasan pacar membatasi jam malam SF untuk kebaikan SF sendiri bahwa
perempuan tidak boleh sering-sering keluar malam berbeda dengan laki-

laki (W5S1h53).

Amukan dari pacar

Banyaknya peraturan yang dibuat oleh pacar untuk SF membuat
pacar mudah marah-marah apabila SF melakukan tidak sesuai dengan
peraturan yang dibuat oleh pacar. Akibatnya, apabila SF berfoto
bersebelahan dengan teman laki-lakinya maka, pacar akan marah dan
meminta SF untuk tidak berfoto seperti itu lagi. Setalah itu, SF tidak lagi
berfoto sama teman laki-laki kalaupun berfoto bersama SF memilih untuk
tidak berdekatan atau berdampingan dengan teman laki-laki, karena takut
pacar mengetahui dan marah kemudian berantem. Setiap pacar marah
selalu mengeluarkan kata-kata kasar seperti, kata-kata setan dan jin

(W1S1b149).

Selama hubungan berjalan ke satu tahun pacar mudah marah-
marah kepada SF karena pacar adalah orang harus diikuti semua yang
diingkan apabila tidak maka akan marah (W5S1b32). Ketika SF yang
tidak membalas chat atau membalas chat lama sedangkan SF online maka,
pacara akan marah-marah. SF tidak membalas karena SF ketiduran
ataupun ke kamar mandi (W2S1b14). Pacar ketika marah suka

mengungkit-ungkit kesalahan yang pernah dilakukan oleh SF sehingga,
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membuat SF merasa sakit hati dengan pacar yang tidak mau memaafkan
ataupun melupakan yang pernah terjadi. Pacar menganggap semua yang
dilakuknnya adalah benar sehingga, apapun yang dilakukan SF dianggap
salah oleh pacar. Hal inilah yang membuat pacar suka membesar-besarkan

masalah, dan membuat SF merasa tidak dihargai.

“Sebenarnya masalah kecil itu dia yang ngebesarin jadi
dia yang perbesarin jadi kaya merebet merebet terus bahas
dulu dulu jadi misalkan kesalahanku kaya deket-deket
cowok” (W3S1b2589).

Ketika pacar marah sering berujung dengan memutuskan hubungan
dengan SF. SF tidak terima diputuskan karena hal kecil sehingga, SF
meminta balikan ke pacar karena berpikir bahwa masalah dapat
diselesaikan dengan bicara baik-baik tidak dengan kemarahan dan berakhir
dengan putus. Setelah SF meminta balikan ke pacar akhirnya pacar mau
balikan ke SF. Hal ini terus menerus terjadi, sehingga SF berpikir bahwa
pacar hanya mau dimengerti tanpa mau mengerti SF, dan pacar meminta
putus adalah salah satu siasat yang dilakukan pacar supaya tau seberapa
sayang SF kepada pacar dengan meminta balikan. Berhubung SF masih
sayang terhadap pacar dan telah kenal dengan orangtua jadi, SF berpikir

bahwa tidak mungkin putus hanya karena kesalahpahaman.

“...Tapi dia itu gak pernah gitu ngertiin aku. Kaya dia
diang yang mau ngertiin jadi, selama putus sambung putus
sambung itu dia yang selalu mutusin dan aku selalu yang
minta terus kaya gitu” (W1S1b80)

“...akutu apa ya eemmmm kan udah udah sayang bangetlah
kan sama dia apalagi kalau udah kenal sama keluarganya
gitu kaya ya ampun udah kenal keluarga gitu masa iya mau
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sampai apa permasalahan kaya gini aja aku gk bisa
selesaiin gitu..” (W2S1b215)

Ketika SF dan pacar balikan dan tidak bertengkar tidak jarang juga
SF menasehati pacar untuk tidak marah-marah dan bersikap kasar seperti
berkata kasar kepada SF, memangil SF dengan sebutan “Setan kamu” atau
memanggil dengan sebutan hewan ketika pacar marah. Pacar membantah
dengan membenarkan sikapnya bahwa pacar memang ketika marah seperti
itu tidak pernah menghiraukan siapapun yang berbicara bahkan, sama
ibunya sendiri pacar ketika diberi nasehat tidak pernah menghiraukan
(W1S1b155). Awalnya SF merasa sakit hati dengan ucapan kasar pacar

karena sebelumnya, pacar tidak pernah berkata kasar.

Menurut pengakuan dari SF, pacar sering marah karena sedang
mengalami stres dan adanya masalah di komunitas yang diikuti oleh pacar.
Pacar sering melampiaskan kemarahan kepada SF dengan mengomel
ataupun berkata kasar kepada SF. Oleh sebab itu, SF bingung bagaimana
merespon sikap pacar yang suka marah-marah selain diam dan mengikuti
pacar supaya tidak membuat pacar semakin marah dan akhirnya
memutuskan hubungan. SF berpikir bahwa ketika terdapat api maka
jangan dibalas dengan api namun jadilah air untuk memadamkan api, hal
ini diumpamakan SF kepada perilaku pacar yang suka marah-marah. Oleh
karena itu, SF lebih memilih untuk menjadi air supaya amarah yang

diumpamakan api oleh SF segera meredah (W1S1b275).
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“ Kalau misal marah nih pusing stress atau apa gara-gara
kuliahnya dia aku gak tau salah apa terus masalah kecil
misalnya aku apanya misalnya gak balas chatnya lama
padahal online padahal aku gak tau kan ketiduran pasti dia
marah-marah ngomel-ngomel ujung-ujungnya pokoknya
marah deh intinya” (W2S1b11)

SF tidak pernah mau memutuskan pacar karena SF berusaha untuk
merubah sikap SF (W5S1b43). Namun, memasuki hubungan yang ke 2
tahun perilaku pacar tidak juga berubah bahkan perilaku pacar semakin
parah. Sebelumnya, SF pernah melakukan pembuatan film untuk room
movie Kketika itu, SF tidak mau ikut karena sudah berjanji sama pacar untuk
tidak mengikuti kegiatan movie. SF dipaksa untuk mengikuti karena saat
itu movie dan speak melakukan kolaborasi membuat video. SF sebagai CO
speak harus mengikuti kegiatan tersebut dan di tempat pembuatan video
SF tidak memberi tahu ke pacar karena takut pacar tidak memberikan izin

(W1S1b65).

Pacar bermain tangan ketika marah (Menampar)

Pacar kuliah libur dan bermain ke malang kembali untuk berbuka
puasa bersama dengna pacar. Ketika akan berangkat ke tempat makan
untuk berbuka puasa, pacar membuka HP dan melihat video trailer
kolaborasi room speak dan movie yang di uplod di youtobe. Video tersebut
SF berada diantara dua laki-laki kemudian, pacar marah kepada SF karena
ketahuan ikut kegiatan room movie setelah memutuskan untuk keluar dari

komunitas tersebut dan tidak bilang ke pacar (W1S1b85). SF melihat
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wajah pacar yang mulai memerah karena marah dan langsung bertanya

kepada pacar namun, pacar tetap diam tidak menjawab pertanyaan SF.

Melihat pacar yang tidak menjawab pertanyaan, SF langusung
meminta maaf dan terus bertanya kenapa pacar marah kepada dirinya.
Setelah itu, pacar memberi tahu kenapa dirinya marah dan SF pun
meminta maaf berkali-kali namun, pacar tetap memaki-maki. SF sudah
terbiasa dengan umpatan tersebut sehingga, SF tidak memasukan kedalam
hati. SF tetep memaksa pacar untuk memaafkan dirinya namun, pacar

membalas dengan menampar pipi SF sebela Kiri.

“ Setelah itu dia giniin HP kenapa aku gitu diam terus aku
lihat dia diem ya aku gak tau kan dia kesel kenapa, kenapa
gitu lihat itu dia marah —marah terus ya kenapa vidionya
ini kenapa terus dia ngumpat gitu kan bilang aku macem-
macem “setan kamu’ gini gini, kaya bahasa daerah, akutu
sudah kebal gitulo dia ngomongin kasar ~” (W1S1b87)

“...Terus pas itu aku lagi nunggu grab kalau gak salah,
disana itu aku minta maaf ya udah aku minta maaf gitu, dia
emsoi banget tiba-tiba plak aku ditampar sama dia”
(W1S1b116)

Setelah ditampar oleh pacar, SF langsung diam karena merasa syok
dengan tindakan pacar yang sudah berani bermain tangan (W1S1b120). SF
ingin menangis tetapi SF tahan karena saat itu posisi berantem di pinggir
jalan dan itu membuat SF sangat malu (W1S1bb124). Setelah itu, SF juga
merasa kecewa dengan tindakan pacar yang semakin berani bermain
tangan karena masalah cemburu. SF tetap memaksa pacar untuk berbuka
bersama karena saat itu pacar berkunjung di Malang waktu puasa

ramadhan. Selama perjalanan di dalam mobil, SF menangis dengan
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menghadap jendela kaca, sedangkan pacar masih tetap marah dan diam
tidak berbicara kepada SF (W1S1b130). Sesampainya ditempat makan SF
masih meminta maaf kepada pacar tetapi, pacar tidak juga memaafkan

namun SF semakin dimarahin dan itu membuat SF menangis (W1S1b135).

Pacar berselingkuh

Pacar mengeluarkan SF dari semua group di WA seperti group
oasis dan movie ketika marah setelah melihat video yang ada SF
berdampingan dengan dua teman laki-lakinya, tidak hanya dikeluarkan
dari group WA tapi pacar juga mengeluarkan kata kasar dan uninstall WA

milik SF. Hal ini membuat SF merasa kesal terhadap tindakan pacar.

“Iya dia pakai hpku kan terus dia yang ngeluarin terus
akhirnya dia itu gak usah kamu ikut-ikut apa-apa lagi udah
kamu diem aja pa itu movie kaya gini kamu iya, aku yaya
terus kan ke dia sampai saat itu, Waku sempat di uninstall
jadi aku kaya kesel banget saat itu...” (W1S1b140).

Ketika SF dan pacar sedang tidak bertengkar, SF sering memberi nasehat
kepada pacar untuk merubah sikap kasarnya demi kebaikan pacar sendiri
akan tetapi, pacar membantah dengan mengatakan bahwa wanita tidak
hanya SF saja, diluar sana masih banyak wanita layaknya pasir yang
tinggal dipilih. Mendengar pernyataan pacar tersebut SF merasa marah.
Namun SF memendam kemarahan karena tidak ingin situasi berubah

menjadi pertengkaran (W2S1b416).
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Memasuki hubungan ke 2 tahun SF pernah melihat foto profile
WA maupun BBM pacar dengan foto perempuan lain. SF bertanya kepada
pacar namun, pacar menjawab itu bukan tindakannya melainkan tindakan
teman-temannya. SF tidak percaya dengan alasan yang diberikan pacar
akhirnya, SF mencari tau sendiri dengan bertanya kepada teman-teman
kuliah pacar di Jogja, dan benar pacar memiliki gebetan banyak di
kampusnya. SF diberitahu sama salah satu temannya kalau pacar sering
menggoda mahasiswa baru di kampusnya oleh karen itu, pacar memiliki

gebetan banyak (W2S1b265).

Setelah mendapatkan banyak bukti SF bertanya ke pacar kembali
tentang perilaku selingkuh pacar. Saat itu, pacar bermain ke Malang
karena waktu liburan semester kampus pacar belum masuk, sedangkan
kampus SF sudah masuk kuliah. Pada mulanya, pacar tidak juga mengaku
bahwa selingkuh kemudian, SF menunjukan bukti yang telah didapat dari
teman-temannya di Jogya yang satu kampus dengan pacar. Banyaknya
bukti yang diberikan SF akhirnya, pacar mengaku sendiri bahwa pernah
berselingkuh dengan perempuan lain selama pacaran dengan SF alasannya
hanya sebagai pelampiasan ketika pacar berantem dengan SF
(W1S2b509). Kemudian SF sangat marah dan ngeblokir perempuan
tersebut dari sosial media pacar. SF berkata kepada pacar untuk tidak
mengulanginya kembali oleh karena itu, pacar berjanji dan meminta maaf.
SF juga memaafkan perselingkuhan pacar karena SF berpikir bahwa pacar

sudah mengakui kesalahan dan berjanji untuk tidak mengulangi.
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“...Terus dia itu juga pernah pas itu kan pergi muncak ya
disana di Lombok terus dia kaya nulis-nulis nama terus dia
juga nulisin buat si cewek itu, terus si cewek itu uploud
terus aku kan tau banget kan jari jempolnya dia itu kaya
gimana terus aku ya udah berantem ternyata baru dia
ngaku terus aku tanya-tanya temen-temennya dia emang
deket sama ini gitu” (W2S1b515)

Beberapa hari kemudian, SF melihat di sosial media salah satu
postingan dari perempuan yang memposting kata-kata dan terdapat tangan
milik pacar SF, dari sanalah SF mengetahui bahwa pacar telah berbohong
kepada SF untuk tidak menghubungi perempuan tersebut. SF juga
mendapat infromasi kembali dari teman-teman pacar di Jogja yang
mengatakan bahwa pacar memiliki gebetan baru disana. SF sangat kecewa
dengan pacar, ternyata pacar masih berhubungan dengan perempuan lain.
Hal ini membuat SF menangis dan berpikir bahwa pacar tidak menjaga
hubungan yang dijalani padahal, SF di Malang menjaga supaya tidak
dekat-dekat dengan laki-laki lain. Oleh karena itu, SF berpikir bahwa

pacar tidak bisa pacaran hubungan jarak jauh,(W1S1b183).

Pertengaran antara SF dan pacar yang paling membuat SF jenuh
adalah ketika SF ingin melaksanakan kegiatan KKM (W1S1b307).
Sebelumnya, SF dan teman-teman KKM melakukan survey di tempat yang
akan dilakukan KKM. SF tidak memiliki kendaraan oleh karena itu, SF
menumpang kendaraan teman laki-laki karena kendaraan yang kosong
waktu itu hanya milik teman laki-laki. SF tidak bisa menolak untuk
dibonceng dengan teman laki-laki, karena SF baru pertama bertemu

dengan teman-teman KKM jadi merasa malu jika menolak. Pacar
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mengetahui dan marah kepada SF dengan membentak-bentak, SF mencoba
menjelaskan namun pacar tetap berpikir negatif bahwa SF akan cinta

lokasi dengan teman laki-lakinya di KKM.

SF sangat bingung merespon perilaku pacar yang suka marah-
marah ketika SF melaksanakan kegiatan KKM. Pacar juga melarang akrab
dengan teman laki-lakinya di kegiatan KKM, padahal SF dan teman-teman
KKM sering bekerja sama untuk melakukan program kerja di tempat
KKM baik teman laki-laki maupun perempuan. SF tidak mungkin
menghindari teman-teman di tempat KKM mengingat bahwa KKM adalah
salah satu program kuliah sehingga, tidak bisa hanya berdiam tanpa
beraktivitas. SF juga berpikir bahwa bukan dirinya jika ada yang mengajak
ngobrol atau kerja sama dan SF merespon dengan menjahui atau berdiam
saja, karena SF adalah tipe orang yang ramah dan aktif apalagi berada

dalam situasi yang baru.

Pacar tidak mau mengerti posisi SF sehingga tetap marah jika SF
berdekatan dengan laki-laki. Hal ini membuat SF merasa capek dengan
semua perilaku pacar yang suka marah-marah dan membatasi SF dalam
melakukan kegiatan (W5S1b116). SF merasa bahwa apa yang dilakukan
selalu salah dimata pacar dan membuat kosentrasi SF berkurang dalam
melakukan kegiatan KKM karena memikirkan perilaku pacar yang tidak
juga berubah dan memahami. SF merasa bahwa semakin mengikuti

perintah pacar, duniamya semakin sempit.
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“...Kaya aduh orang ini aduh sedangkan KKM itu kita kan
dituntut untuk kaya apa ya masa iya kita mau kan kita
dituntut aktif gitu kan kerja ini kerja itu, terus pasti minta
bantuin temen cowok kadang gak niat mau apa ya cinlok
entah apa kita kan saling membantu gitu. Tapi dia tu kaya
gak ngerti gitu kan..” (W1S1b193)

“...Tapi kok lama-lama kaya ya udah kok makin sempit aja
duniaku jadikaya apa-apa harus bilang apa-apa harus
bilang gitu kan..”(WA4S1b114)

2. Faktor pendukung dating violence

1. Sifat keras kepala pacar

Pacar memiliki sifat yang keras kepala sehingga bersikap egois.
Dimana pacar berperilaku seenaknya sendiri tanpa melihat keadaan dari
SF. Seperti, pacar yang meminta SF untuk menjaga jarak dengan laki-laki
lain namun, pacar sendiri memiliki gebetan di kampus. Selain itu, pacar
juga melarang SF untuk pergi malam-malam tidak boleh pulang lebih dari
jam 9 malam, serta tidak membolehkan SF untuk mengerjakan tugas di
luar kos. Sedangkan, pacar sering pulang malam bahkan sampai jam 3 dan
itupun dengan teman laki-lakinya atau perempuannya. Sifat pacar ini yang

membuat SF mengalami pengekangan (W5S1b51).

Pacar memiliki watak yang keras oleh karena itu, pacar bersifat
egois. Adapun perilaku yang menunjukan pacar memiliki watak keras
adalah ketika pacar menginginkan sesuatu atau memiliki pemikiran yang
dijadikan pembenaran bagi dirinya akan sulit untuk dirubah sehingga,
membuat pacar tidak bisa diberikan nasehat. Hal ini mempengaruhi

hubungan pacar dan SF, dimana SF pernah memberi nasehat kepada pacar
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untuk merubah sikap kasarnya karena itu akan memberikan kerugian bagi
pacar sendiri. Namun, pacar tetap saja melakukan perilaku kasar seperti
berbicara kotor, memanggil SF dengan sebutan hewan atau jin

(W1S1h142).

“...Kek aku sering bilang kamu lo coba mikir dewasa gak
udah gini gini aku sering nasehatin kok gak usah marah-
marah terus dia bilang iya iya iya tapi kalau berantem
selalu aja gitu..” (W2S51b543)

Adapun sikap yang menunjukan bahwa pacar keras kepala adalah
pacar mengatakan sendiri kepada SF bahwa, ketika pacar sedang marah
kepada ibunya sendiri dan ibunya menasehati pacar bersikap masa bodoh
dengan apa yang dikatakan oleh ibunya dan terus bersikap cuek kepada
ibunya kemudian, pacar meninggalkan rumah. Pacar mengatakan bahwa
sama ibunya saja pacar tidak pernah menghiraukan apabila dinasehatin

apalagi sama SF (W1S1b155).

Selain itu, SF juga pernah menasehati baik-baik sama pacar
namun, tetap saja pacar membantah dan membenarkan apa yang pacar
lakukan seperti, SF menasehati jangan bersikap kasar nanti tidak ada
perempuan yang mau menikah denganmu. Pacar membalas dengan
mengatakan bahwa perempuan tidak hanya SF, diluar sana banyak
perempuan seperti pasir yang tinggal memilih (W1S1b151). Sifat keras
kepala yang dimiliki pacar ini membuat pacar suka membesar-besarkan
masalah. Apabila ada sesuatu yang diinginkan pacar tapi tidak dipenuhi

atau tidak dilakukan oleh SF maka pacar akan marah (W1S1b18). Pacar
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yang suka membesar-besarkan masalah inilah yang membuat pacar mudah
marah-marah terhadap SF. pacar adalah tipe laki-laki yang pencemburu
dimana pacar melarang SF untuk bepergian kemanapun apabila ada laki-
lakinya, SF hanya boleh pergi hanya dengan perempuan saja. Apabila SF
pergi dan ada laki-lakinyaa maka, pacar tidak mengizinkan dan apabila SF

membantah atau ketshuan berbohong pacaar akan memarahi SF.

Pacar juga memiliki sikap yang kurang dewasa hal ini dapat dilihat
dari cara pacar yang mudah dalam memutuskan hubungan dengan SF
ketika terdapat konflik dalam hubungan, tidak dibicarakan baik-baik tapi
memilih untuk memutuskan SF (W2S1b130). Sifat dan watak yang
dimiliki pacar inilah yang membuat SF mengalami pengekangan baik

dalam aktivitas pertemenan ataupun aktifitas dalam komunitas.

2. Sifat korban

Mudah merasa kasihan

SF mengaku bahwa memiliki sifat yang mudah kasian dengan
orang lain sehingga, membuat SF lebih memilih untuk memendam marah
daripada membalas marah kepada pacar, meskipun pacar memberikan
perkataan kasar (W1S1b182). Hal ini yang membuat SF sering
mendapatakan perilaku berulang-ulang dari pacar karena SF tidak
memberikan ketegasan bagi perilaku kasar pacar. SF menganggap
memang seperti itu kodrat perempuan sering memendam perasaan

daripada berbicara untuk membalas karena itu hanya akan memperkeruh
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hubungan dan akhirnya yang sakit hati adalah perempuan sendiri

(W5S1b142).

“...dia tiap dinasehatin itu diem heem diem doang, Dia itu
semuanya dipendem” (W112b182)

“...deket ya sama riris sama ayak tapi yang lebih tertutup
iyu ayak” (W112b113)

Pacar meminta SF untuk meninggalkan komunitas yang diikuti.
Pada awalnya, SF menolak namun pacar memaksa dan marah-marah jika
tidak segera keluar dari komunitas. SF memilih untuk mengalah karena SF
tidak suka memperpanjang masalah selain itu, juga tidak seberapa suka
dalam memperbesar-besarkan masalah yang awalnya masalah kecil dapat
menjadi besar dan berujung perpisahan seperti yang dilakukan oleh pacar
kepada SF (W1S1b253). Oleh karena itu, SF lebih memilih untuk
memaafkan perilaku pacar yang pernah diterima, karena SF berpikir
bahwa pacar sedang marah jadi, pacar mengeluarkan kata-kata kasar
kepada SF (W1S1b254). SF tidak suka mengungkit-ungkit masalah yang
pernah terjadi sehingga membuat SF selalu berpikir positif kepada pacar
seperti memikirkan sikap baiknya pacar yang ketika tidak sedang marah
sehingga, membuat SF selalu meminta balikan kepada pacar (W1S1235).
Selain itu, SF tidak suka berlarut-larut dalam kondisi bertengkar dengan

pacar (W1S1b253)

Sifat SF yang mudah kasian juga ditunjukan dengan SF yang
mempertahankan hubungan meskipun sudah merasa jenuh dengan pacar.

SF tidak ingin memutuskan pacar karena merasa kasian sama ibunya pacar
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jika mengetahui bahwa SF dan pacar telah berpisah. Selain itu, SF juga
tidak mau memberitahu kepada ibunya pacar tentang perilaku kasar pacar
terhadap dirinya selama menjalin hubungan karena SF berpikir bahwa
ibunya pacar akan merasa sedih karena perilaku anaknya yang tidak sopan
dan tidak menghargai kepada orang lain. Oleh karena itu, SF memutuskan
untuk lebih memilih memendam dan mempertahakan hubungan dengan

berusaha untuk merubah perilaku pacar yang kasar.

Mudah percaya

Ketika SF melihat WA dan BBM pacar menggunakan foto
perempuan lain, SF bertanya dan pacar menjawab bahwa itu adalah teman
pacar yang menganti bukan pacar sendiri. SF awalnya percaya saja karena
SF memiliki sifat jika sudah merasa nyaman dengan orang lain maka, akan
mudah untuk mempercayai orang tersebut sehingga, SF percaya kepada
pacar dan menuruti semua yang diminta oleh pacar. Seperti, tidak boleh
keluar malam-malam karena cewek tidak baik keluar terlalu malam. Pacar
memberi alasan bahwa demi kebaikan SF akhirnya, SF mempercayai
perkataan dan menuruti keinginan pacar yang tidak keluar malam-malam.
SF tidak terlalu terbuka kepada teman-teman perempuannya tentang
kehidupan privasinya namun, SF selalu terbuka dengan hal lain seperti

kisah perkuliahan, pertemanan, dan percintaannya (W112b51).

“...Dee pasti lebih terbuka sama cowoknya kan daripada
ke kita dadi engkok cowoke ngasih tau ayak lagi kaya gini
lagi utowo lagi anu ngunu oh ya owes terus kene berusaha
memancing dee cerito” (W112b31)
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SF lebih memilih bercerita ke laki-laki untuk soal privasi karena
SF merasa bahwa cerita soal hal privasi ke laki-laki yang di percayai lebih
terjamin kerahasiaannya daripada ke cewek. SF pernah mengalami ketika
cerita ke teman perempuannya tentang masalah privasi namun, temannya
memberitahu ke teman-teman lainnya. sehingga, membuat SF untuk lebih

nyaman bercerita soal kehidupan privasi ke laki-laki.

3. Dampak korban dating violence

1) Psikis

SF selama menjalani hubungan dengan pacar mengalami tekanan
batin karena SF selalu dikekang oleh pacar bahkan semua kegiatan yang
akan dilakukan oleh SF diatur oleh pacar. SF main kemanapun harus izin
dengan paca selama pacaran. SF merasa tidak bebas dan merasa bukan
seperti dirinya yang sesungguhnya. Namun, SF selalu memendam semua
rasa amarahnya kepada pacar dan memilih untuk mempertahankan
hubungan dengan pacar karena SF masih memiliki rasa sayang kepada

pacar.

“.Jadi aku kaya kesel banget saat itu, tapi ya allah
gimana ya kaya aku tu kaya tekanan batin banget aku kalau
sama dia, akaya aku ngomong ini karena aku gak bisa gitu
soalnya karakternya itu kayak eras gitulo..” (W1S1b145)

SF juga merasa bingung harus bertindak seperti apa lagi untuk
merubah perilaku kasar pacar yang suka berkata kasar bahkan mudah
dalam meminta putus dengan SF. Ketika pacar marah SF hanya bisa

menangis karena merasa bahwa semakin dibantah pacar bukan semakin
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mengalah melainkan, semakin marah dan pasti akan meminta putus
dengan SF. Perasaan yang sering dipendam inilah yang membuat SF
merasa jenuh sehingga, menimbulkan kebosanan dan rasa capek bagi SF

untuk merespon perilaku pacar yang tidak juga berubah (W3S1b99).

Pacar sering marah-marah kepada SF dan pacar suka membesar-
besarkan masalah sehingga, membuat SF berpikir bahwa semua yang
dilakukan oleh SF selalu salah dimata pacar dan merasa bahwa pacar tidak
pernah menghargai semua pengorbanan yang dilakukan oleh SF
(W1S1b174). Perasaan yang tidak dihargai ini muncul ketika pacar mulai
berani menampar SF dipinggir jalan (W1S1b260). Selain itu, pacar yang
memudah memutuskan hubungan dengan SF menambah perasaan kecewa
pada SF dan merasa bahwa selama ini yang memperjuangkan hubungan
tetap bertahan adalah SF sendiri sedangkan pacar tidak pernah menghargai
usaha dari SF. SF merasa bahwa selama ini usahanya sia-sia untuk
merubah perilaku pacar, dari perasaan inilah SF mulai menyalahkan

dirinya sendiri karena tidak mampu untuk merubah pacar.

“.....Hubungane kan gak sehat udah kaya apa nyakiin kaya
dia itu si ayaknya kan udah ngerasa gak nyaman dianya

juga sudah merasa dirugikan secara psikis juga terus..”
(W1I2b158)

SF merasa tidak terima setelah ditampar oleh pacar dipinggir jalan,
sampai SF merasa malu untuk berbicara dan memilih diam Kketika
ditamapar karena SF merasa syok dengan tindakan pacar yang sudah

berani menampar. SF merasa sedih sekali dengan perilaku pacar yang
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sudah menampar pipi kirinya setelah kesalahpaham dalam video yang
ditonton oleh pacar (W1S1b120). Sampai putus dengan pacar SF belum
juga melupakan tindakan pacar yang berani menampar SF dipinggir jalan.
SF setiap mengingat kejadian tersebut membuat SF merasa kecewa dan
tidak terima berharap pacar mendapat balasan dimasa yang akan datang

karena telah berani menampar SF (W5S1b45).

2) Sosial

SF sebelum dikekang oleh pacar merupakan anak yang aktif dalam
komunitas seperti, komunitas psychoworld yang room speak dan movie
serta komunitas oasis. Namun ketika pacar tidak memperbolehkan SF
untuk mengikuti kegiatan komunitas di kampus SF mulai tidak aktif
(W111b15). Pada mulanya, pacar hanya meminta SF untuk memilih antara
room speak dan movie akhirnya, SF memilih speak karena SF menjadi
CO. Ketika SF keluar dari movie SF merasa bersalah karena meninggalkan
teman-teman padahal, SF disana sangat senang dan akrab dengan teman-
teman. Oleh karena itu, SF mulai malu kemudian SF mulai menghindar
dari teman-teman movie ketika bertemu atau berpapasan di jalan karena

merasa canggung setelah keluar dari movie (W1I1b14).

Kemudain pacar meminta SF juga keluar dari komunitas oasis
bahkan pacar mengeluarkan SF dari semua group di WA (W3S1b86). Hal
ini membuat SF sangat merasa bersalah dan tidak berani lagi mengikuti

kegiatan yang diadakan oleh oasis karena merasa bahwa selama ini SF
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tidak pernah ikut tiba-tiba ikut lagi membuat SF merasa malu
(W3S1b121). Dari pengekangan pacar yang dilakukan kepada SF mulai
dari komunitas sampai dengan pertemanan membuat SF tidak lagi
menyapa siapapun di jalan yang dikenal. Namun, SF lebih memilih teman
siapa saja yang dapat disapa oleh SF khususnya teman laki-laki. SF mulai
menghindari mereka karena SF takut pacar mengetahui dan memarahi SF

kembali.

“Aku tu dulu itu semua orang dikenal, deket sama orang,
nyapa sama orang tapi setelah kenal sama dia mash kaya
diriku tapi makin kesana-kesana makin kaya aku dikekang

banget gitulo ini gak boleh, ini gak boleh gitu”
(W1S1b219)

“...Aku pertama ketemu ayak dia ramah banget kan ke
semua orang setelah dikekang sama ipeng dia jadi ini jadi
gak bisa apa-apa jadi gak semua disapa pilih-pilih”
(W112b88)

Rasa malu yang dimiliki SF kepada teman-teman membuat SF
memutuskan untuk keluar dari group psychoworld (W111b47). SF dari
pulang kuliah langsung ke kos, mengerjakan tugas kuliah juga di kos.
Bahkan, ketika teman ada yang mengajak jalan-jalan bersama, SF lebih
memilih berbohong dan bilang ke teman-teman bahwa dirinya sedang
mengerjakan tugas kuliah oleh karena itu tidak ikut atau bicara bahwa
dirinya sedang tidak ingin keluar. Padahal, SF tidak diperbolehkan oleh
pacar dan apabila berbohong sama pacar takut ketahuan kembali oleh
pacar karena pacar memegang instagram milik SF. Ketika SF pergi dan

teman-teman membuat story di instaram maka, pacar akan tahu. Setelah
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sering menolak ajakan teman SF merasa malu untuk bertemu dengan

teman-teman komunitas (W3S1b121).

b) Pengalaman korban dalam circle of violence

1) Maintenace behavior

Sacrifice

SF mengaku untuk mempertahankan hubungan romantis bersama
pacar SF menuruti apa yang diingkan oleh pacar meskipun itu adalah hal
yang membuat SF merasa kesal seperti, ketika SF sedang video call
didalam kelas perkuliahan sebelum dosen masuk kemudian, pacar melihat
SF duduk di paling pojok dan itu bersebelahan dengan teman laki-lakinya.
Pacar langsung meminta SF pindah tempat duduk supaya tidak
bersebalahan dengan teman laki-lakinya tersebut, SF bilang kalau tidak
ada lagi bangku kosong. Pacar tetap memaksa dan meminta SF untuk
bertukar tempat dengan teman perempuannya, melihat pacar yang mulai
marah SF meminta teman perempuannya untuk bertukar posisi letak
duduk setidaknya dua sampai tiga jarak kursi SF dengan teman laki-

lakinya. Hal ini dilakukan SF supaya pacar tidak marah (W1S1b55).

Ketika pacar meminta SF untuk memilih room speak atau movie
karena pacar tidak ingin melihat SF lebih dekat dengan teman laki-lakinya
di komunitas tersebut. SF tetap mengikuti keinginan pacar yang meminta
untuk mengikuti satu room saja meskipun, awalnya merayu pacar untuk

tidak meminta SF memilih diantara keduanya karena kedua room tersebut
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adalah salah satu aktivitas yang disukai oleh SF. Namun, SF
mengorbankan kegiatan yang disukai yaitu keluar dari room movie supaya
pacar tidak lagi marah, dan membuat pacar tidak lagi memikirkan hal
negatif tentang SF vyang berdekatan dengan teman laki-lakinya

(W3S1b63).

Setelah keluar dari komunitas room movie SF diajak kembali oleh
teman-teman untuk bergabung dalam pembuatan film untuk perlombaan
yang diadakan di Jogja, waktu itu liburan semester kuliah dan SF sedang
berada di rumah. Kemudian, SF memberitahu kepada pacar kalau ada
perlombaan pembuatan film di Jogja, dan SF berharap pacar mendukung
SF untuk mengikuti perlombaan tersebut bersama teman-teman karena
mengingat movie adalah hobi dari SF. Akan tetapi, pacar merespon dengan
mengatakan bahwa SF sudah memilih sendiri untuk mengikuti speak
sehingga, tidak perlu untuk bergabung kembali dengan movie. SF tetap
berusaha untuk membuat pacar mendukungnya dalam perlombaan dengan
mengatakan bahwa nanti kalau film yang dibuat masuk seleksi akan pergi
ke Jogja sehingga, dapat bertemu pacar di Jogja. Namun, pacar masih tetap
dengan pendapatnya bahwa tidak mengizinkan SF untuk mengikuti lomba
alasannya nanti SF tidak bisa mengatur waktu. SF kurang setuju dengan
pendapat pacar namun, SF menuruti perkataan pacar untuk tidak
mengikuti perlombaan film di Jogja supaya tidak memicu pertengkaran

dengan pacar (W3S1b104)
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Forgiveness

SF pernah diberitahu sendiri oleh pacar bahwa pacar pernah
selingkuh dengan teman perempuannya di kampus. Pada awalnya, SF
marah dan memblokir semua sosial media perempuan tersebut kemudian,
pacar meminta maaf dan berjanji untuk tidak lagi mengulangi
(W2S1b510), SF dengan mudah memaafkan pacar. SF berpikir bahwa
pacar sudah jujur kapada SF dan telah berjanji untuk tidak mengulanginya
kembali sehingga, SF percaya bahwa pacar tidak akan mengulanginya
kembali. SF selalu mudah dalam memaafkan semua kesalahan yang
pernah dilakukan oleh pacar karena SF berpikir bahwa tidak perlu
mengungkit-ungkit dan memperbesakan masalah karena itu hanya akan

memicu pertengkaran didalam hubungan SF dan pacar (W2S1b66).

Setiap pacar marah SF selalu yang meminta maaf kepada pacar
meskipun sebenarnya pacar yang salah. Hal ini dilakukan karena SF tidak
ingin berdebat dengan pacar karena sama Saja nanti pacar akan
mengungkit-ungkit kesalahan yang pernah dilakukan oleh SF sehingga,
membuat SF merasa bersalah. Oleh karena itu, SF memilih untuk
mengalah dan meminta maaf kepada pacar, karena pacar termasuk orang
yang tidak mau dikalahkan dan apapun yang diinginkan harus terpenuhi
(W1S1b254). Setelah ditampar oleh pacar SF tetap memaafkan pacar
karena SF tidak ingin mengungkit-ungkit masalah yang pernah terjadi
karena itu hanya akan memperkeruh hubungan yang dijalani. Selain itu SF

juga tidak ingin membesar-besarkan masalah (W2S1b180).
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SF mampu dalam mempertahankan hubungan dengan pacar karena
SF selalu memaafkan tingkah laku pacar karena SF tida suka untuk
memperbesar masalah dan mengungkit-ungkit masalah yang telah berlalu
seperti, SF yang setelah ditampar oleh pacar. SF memaafkan kesalahn
tersebut dan tidak lagi membahasnya dengan pacar karena SF tidak ingin

memperpanjang masalah yang telah terjadi.

Akomdasi

Selama pacaran pacar mudah sekali marah-marah kepada SF
karena melihat semua yang dilakukan SF adalah salah apabila itu tidak
sesuai dengan keinginan pacar. Ketika pacar marah akan mengungkit-
ungkit kesalahan yang pernah dilakukan oleh SF serta memperbesarkan
masalah yang dilakukan SF waktu itu juga atau waktu yang lalu. SF
memilih diam ketika dimarahin oleh pacar, meskipun disetiap pacar marah
akan keluar kata-kata kasar yang membuat SF sakit hati. SF lebih memilih
untuk diam ketika mendapatkan kemarahan dari pacar supaya tidak
membuat situasi menjadi lebih buruk dan berpotensi membuat hubungan

berakhir (W1S1b114).

Pernah SF ketika dimarahin oleh SF dan mulai mengeluarkan kata-
lata kasar SF mencoba untuk berbicara baik-baik kepada pacar dengan
menjelaskan apa yang telah terjadi. Namun, pacar sulit diajak pebicara
baik-baik ketika terdapat konflik dalam hubungan karena pacar cenderung

tidak ingin disalahkan dan menganggao bahwa perilaku yang dilakukan
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adalah benar menurutnya. Pacar tidak mau mengalah akhirnya, SF lebih
memilih untuk mengalah dengan bersikap diam ketika dimarahain dan
terkadang melampiaskan kekesalan yang dialami dengan menangis.
setelah itu pacar pasti akan meminta putus dari SF. SF tidak ingin
kehilangan pacar karena masih terlanjur sayang kepada pacar, SF meminta
balikan kepada pacar karena SF tidak ingin hubungan yang telah dijalani
sebelum masuk kuliah sampai dengan masuk kuliah berakhir begitu saja
hanya adanya masalah yang seharusnya dapat diselesaikan dengan baik-

baik .

“Jadi selama putus sambung putus sambung itu, dia yang
selalu mutusin dan aku yang selalu minta balikan terus
kaya gitu.” (W1S1b182)

“..Aku tu pengen kaya timpal gitullo halah kaya kamu
enggak tapi aku mikir oh dia lagi marah yak an, ya kali aku
nanti kan kalau apai ketemu api kan bahaya gitu akhirnya
aku diem....”(W1S1b111)

Ketika SF mendapat perkataan kasar dari pacar ketika marah
sebenarnya SF ingin membalasnya namun, SF mencoba untuk merendam
amarah dengan berdiam saja karena SF berpikir bahwa ketika terdapa api
maka jangan lawan dengan api nanti tidak akan padam namun, lawanlah
dengan air karena itu membuat api akan segera padam. Oleh karena itu, SF
lebih memilih diam untuk menjadi airnya karena SF berpikir bahwa
percuma berbicara karena pacar adalah tipe orang yang keras kepala

sehingga tidak akan mengalah dan selalu ingin dimengerti oleh SF.
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SF juga mempertahankan hubungan dengan berbuat baik kepada
pacar dengan mengizinkan pacar untuk melakukan semua kegiatan di
kampus. SF berpikir bahwa pacar kuliah jauh-jauh ke Jogja untuk mengali
potensi yang dimiliki jadi, tidak mungkin SF membatasi pacar untuk
beraktivitas baik bersama teman perempuannya maupun laki-lakinya
dengan syarat tidak membuat temen perempuannya menjadi kebawa
perasaan sama pacar (W1S1b176). Berbeda dengan tindakan pacar ke SF
dimana pacar membatasi kegiatan yang dilakukan SF. Hal ini membuat SF
merasa tidak adil namun, SF tetap menuruti peraturan dari pacar karena SF

berusaha untuk merubah perilaku pacar yang kasar (W5S1b71).

Pernah SF merasa jenuh karena sudah bosan dengan perilaku pacar
yang selalu kasar bahkan semakin parah yaitu sudah berani untuk
menampar SF. Pada mulanya, SF merasa sakit hati namun, SF lebih
mengalah dan meminta maaf karena SF tidak bilang ke pacar kalau pergi
bersama teman-teman dan terdapat teman cowoknya. SF lebih memilih
mengalah dengan meminta maaf karena tidak ingin berantem lebih lama
dengan dengan pacar (W1S1b115). SF setelah ditampar oleh pacar merasa
kecewa karena pacar begitu tega menampar pacar sendiri dan selama ini
SF tidak pernah ditampar oleh siapapun yang pertama ya pacar, hal ini
membuat SF merasa tidak terima. Akhirnya, SF memiliki pikiran untuk
memutuskan pacar namun, SF memiliki kepercayaan bahwa ketika
perempuan memutuskan terlebih dahulu akan mendapatkan karma

dikemudian hari (W2S1b550). Selain itu, SF juga merasa tidak enak hati
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sama ibunya pacar jika memutuskan pacar karena SF sudah sangat dekat
dengan ibunya pacar dan SF memutuskan untuk menunggu pacar yang

memutuskan terleboh dahulu (W2S1b59).

2) Faktor pendukung circle of violence

Kontruksi berpikir

Setiap pacar meminta putus kepada SF, SF selalu yang meminta
balikan ke pacar. Hal ini dilakukan karena SF selalu berpikir
positif.oahwa, pacar sebenarnya adalah orang yang baik dan perhatian
(W1S1b241). Sebelum pacar mudah marah-marah pacar suka membantu
SF jika memiliki kesulitan (W2S1b571. Selain itu, pacar suka memberi
uang kepada SF ketika tidak memiliki uang begitupun sebaliknya
(W1S1b245). Pacar ketika marah saja bersikap kasar seperti itu
(W1S1b242). Oleh karena itu, SF berpikir bahwa pacar dapat berubah. Hal
inilah yang membuat SF selalu menerima perlakuan pacar yang kasar

karena SF tetap ingin mempertahankan hubungan (W2S1bb367).

SF juga percaya bahwa ketika terdapat api yang membara maka
membutuhkan air untuk bisa meredahkan bukan membalas dengan api
juga. Oleh karena itu, SF mengibaratakan kemarahan pacar adalah api
sehingga harus diredahkan dengan air, sedangkan SF menggunakan air
tersebut dengan tidak memarahi balik pacar dan lebih memilih diam

sehingga kemarahan pacar akan meredah. Hal ini juga karena SF
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menganggap anak psikologi harus bisa memahami orang lain tidak

langsung memarahi balik atau mengejusttifikasi.

“Terus aku juga anak psikologi masa aku gak bisa pahami
dia gitu. masa aku aku ikutan marah pas dia lagi marah,
lebih baik aku yang jadi airnya” (W1S1b275).

Setiap pacar marah, SF memilih untuk tidak membalasnya dengan
kemarahan juga, SF berpikir mungkin pacar banyak pekerjaan karena saat
itu pacar melakukan pekerjaan part time di Jogja. Apalagi pacar adalah
seorang aktivis yang memiliki banyak kegiatan baik itu di luar maupaun di
dalam kampus. Selain itu, pacar juga pasti memiliki tanggung jawab yang
besar sehingga membuat pacar stres. Oleh karena itu SF lebih memilh
untuk bisa memahami dan mengerti keadaan dari pacar yang mudah
marah-marah karena SF berpikir bahwa dirinya adalah anak psikologi jadi

harus bisa mampu mengerti dan memahami pacar (W1S1b275).

Attachment dengan pacar

Ketika SF berusaha untuk merubah sikap pacar yang kasar namun,
belum juga berubah hal ini membuat SF merasakan capek dan bingung
harus berbuat apa lagi untuk dapat merubah pacar. Setelah mendapatkan
tamparan dari pacar SF sangat sakit hati dan berpikir bahwa pacar tidak
bisa melakukan hubungan jarak jauh sehingga, SF ingin berpisah dengan
pacar. Namun, SF masih bingung untuk melanjutkan apa tidak karena SF
setiap memikirkan hal tersbut mengingat semua yang pernah dialami oleh

pacar dan SF. Mulai dari hal yang menyenangkan sampai dengan yang
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tidak menyenangkan (W1S1b244). SF tidak rela jika putus begitu saja
apalagi karena hal yang dapat diselesaikan dengan baik-baik, karena SF
menganggap hal tersebut seperti anak kecil sedangkan SF dan pacar telah

dewasa (W3S1b275).

SF tidak rela jika hubungan yang selama ini dijalani berakhir
dengan tidak baik-baik saja. Karena SF berpikir bahwa selama 2 tahun
telah bersama sudah melewati susah senang bersama pacar sehingga
menimbulkan perasan bahwa SF takut ditinggal oleh pacar, karena sudah
lama melakukan hubungan pacaran (W5S1b128). SF mengaku bahwa
alasan SF yang selalu minta balikan terhadap pacar adalah karena SF tidak
bisa pisah dengan pacar karena banyak hal yang telah dilewati bersama
sehingga, tidak mungkin bisa putus begitu saja. SF merasa takut

ditinggalkan oleh pacar (W5S1b128).

SF berpikir sudah 2 tahun bersama,dari awal semester kuliah
sampai dengan semester lima (W1S1b6). Banyak hal yang telah dilewati,
SF juga selalu merasa bahwa pacar adalah seorang yang baik sebenarnya
hanya saja pacar memiliki pergaulan yang salah sehingga, membuat pacar
sering berselingku dengan dari SF (W2S1b367). SF sering menapatkan
bantuan dari pacar sebelumnya, pacar memberika sebagaian uang sakunya
untuk SF karena saat itu SF tidak memiliki uang begitupun sebaliknya,
ketika pacar tidak memiliki uang SF juga memberikan uang kepada pacar

(W1S1b245).
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Keputusan etik

SF sudah kenal baik dengan keluarga dari pacar (W1S1b271).
Setiap liburan semester SF sering bermain ke rumah pacar di Lombok
sehingga SF mengenal orangtua, paman serta bibi dari pacar (W2S1b60).
Hal ini membuat SF berpikir bahwa pacar serius menjalin hubungan
dengan SF (W2S1b504). Ketika di Malang juga SF sering ditelfon oleh
ibunya pacar, awalnya SF merasa malu karena ditelfon oleh ibunya pacar
(W1S1b287). SF sudah menganggap ibunya pacar adalah ibunya sendiri
karena seringnya menghubungi SF, dan menanyakan kabar dari SF, serta
apa saja kegiatan yang dilakukan oleh SF di Malang (W2S1b63). Oleh
karena itu, SF tidak ingin memutuskan hubungan dengan pacar begitu saja
dan memilih untuk mempertahankan hubungan dengan pacar kerena

merasa tidak enak hati dengan ibunya pacar(W1S1b271).

Ketika SF merasa bahwa pacar mulai berani berperilaku kasar
kepada SF, SF ingin mengatakan kepada ibu pacar tentang tingkah laku
pacar kepada SF selama ini. Namun, SF berpikir bahwa pacar saja
bersikap sama kepada ibunya sendiri sehingga membuat SF
mengurungkan niat untuk memberi tahu kepada ibunya pacar karena SF

merasa kasian dengan ibunya pacar.

“...Apalagi ibunya kan kadang sering nelpon kan ke aku
kirain dia cari anaknya gitu kan eh atau nitip pesan apa
giukan tapi nanyain aku ngabarin gimana kabarnya gini
gini ginii baik jdi kaya ya ampun sungkan banget gitu. terus
aku mau cerita tentang dia kek gitu ke ibunya ya kasian
nanti ibunya tapi dia juga cerita bilang aku juga akalau
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)

misalnya marah gitu dirumah ya udah gak gak peduliin...’
(W2S1b67).

Ketika SF sudah merasa capek dengan perilaku pacar yang tidak
juga berubah SF memiliki pemikiran untuk memutuskan hubungan dengan
pacar. Namun, SF mempertimbangkan beberapa hal yang membuat SF
semakin bingung dengan mengambil keputusan untuk putus dengan pacar
atau mempertahankan hubungan. Salah satu yang menjadi pertimbangan
adalah orangtua pacar, dimana SF merasa tak enak hati jika berpisah
dengan pacarkarena masalah kecil. SF sudah dekat dengan ibu pacar dan
sering menelpon juga membuat SF jadi merasa malu jika sudah tidak
dengan pacar (W2S1b153) SF merasa malu jika dengan udah
memutuskan pacar karena masalah yang sepele, SF berpikir bahwa SF dan
pacar telah dewasa sehingga, mampu dalam berpikir lebih baik lagi bukan

dengan memutuskan hubungan.

Percaya akan karma

Memasuki hubungan yang ke 2 tahun SF berharap pacar telah
berubah sikap kasarnya. Namun, pacar semakin berani dengan menampar
SF karena pacar cemburu setelah melihat video trailer yang terdapat SF
bersebelahan dengan dua teman laki-lakinya. SF sangat kecewa dengan
sikap pacar yang merespon permintaan maaf SF dengan tamparan di pipi
Kiri. Tamparan itu juga membuat SF sangat merasa malu karena tidak
hanya ditampar, tapi juga bertengkar di pinggir jalan. Saat itu juga SF

dipanggil pacar dengan panggilan kasar yakni “Setan kamu” (W1S1b81).
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Setelah ditampar SF berpikir bahwa pacar tidak bisa melakukan
hubungan jarak jauh dengan SF. Kemudian, SF berpikir untuk pisah
dengan pacar karena merasa bahwa pacar tidak bisa berubah dan tidak
pernah bisa menghargai pengorbanan yang dilakukan oleh SF. Ketika SF
ingin memutuskan pacar, SF mengingat bahwa yang memutuskan duluan
suatu hubungan akan mendapat balasannya di masa yang akan datang.
Sehingga, SF takut jika memutuskan pacar nanti akan mendapat karma
dimasa yang akan datang sehingga, SF lebih memilih untuk menunggu

pacar yang memutuskan.
“ Terus aku kaya gak dighargai dia padahal perjuanganku
kaya gini. Aku masih gak terima pas aku ditampar itu,
soalnya sebesar apapun masalah orangtua itu gak pernah
main tangan sedangkan dia itu masalah sepele main

tangan. Sebenarnya aku tu pengen mutusin dia tapi aku
takut kalau mutusin cowok itu” (W1S1b260)

“Iya takut karma. Misalnya ini aku mutusin cowok suatu
saat aku diputusin kaya gimana mangkannya aku takut

terbalas di waktu gitu jadi aku nungguin dia mutusin...”
(W1S1b266).

SF mengaku bahwa selama menjalin hubungan tidak pernah
memutuskan duluan dalam suatu hubungan sehingga, ketika dengan pacar
yang terakhir SF juga tida berani untuk memutuskan duluan. SF pernah
mendengar cerita dari teman-temanya bahwa Kkarena teman-temannya
mutusin duluan dari pacarnya mereka sendiri yang menyesal dan hal itu
sering dilihat oleh SF sehingga, membuat SF berpikir bahwa seseorang
yang memutuskan duluan adalah yang akan mneyesal dikemudian. SF

yang berpikir seperti itu akhirnya merasa takut memutuskan duluan dalam
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menjalin hubungan karena SF takut akan merasakan penyesalan seperti
yang dirasakan teman-teman SF. SF takut jika memutuskan pacar duluan
akan benar-benar ditinggalkan sama orang yang disukai dikemudian hari,
dari keyakinan inilah SF tidak pernah berani untuk memutuskan pacar

terlebih dahulu (W1S1b268).

c) Get out of dating violence: Rekonstruksi berpikir

1. Proses psikologis: Get out of dating violence

Perasaan jenuh

SF mulai mengalami pengekangan dari pacar ketika memasuki
semester 3 di perkulihan (W1S1b10). Mulai dari semester 3 ini SF sering
merasa kesal dengan pacar dan merasa tidak nyaman dengan perilaku
pacar yang mulai mengatur kegiatannya (W5S1b2). Perlakuan pacar mulai
berubah yang pada mulanya, pacar memperbolehkan untuk SF mengikuti
segala kegiatan yang ingin dimasuki SF baik itu room movie, speak,
ataupun oasis. Ketika SF sudah masuk komunitas yang diinginkan dan
telah bergabung setengah jalan bersama teman-teman pacar berubah
perilakunya. Awalnya, pacar hanya tidak memperbolehkan untuk menjadi
CO di komunitas speak. Kemudian, SF diminta hanya mengikuti satu
komunitas saja sehingga, SF keluar dari komunitas movie dan oasis. SF
sangat merasa kesal dan sakit hati dengan tindakan pacar yang suka
seenaknya sendiri (W3S1B3). Namun, SF masih mempertahankan

hubungan karena berpikir bahwa apa yang dilakukan pacar adalah wajar
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karena sebelumnya, SF tidak bilang ke pacar ketika keluar bersama teman-

temannya yang ada teman laki-laki.

SF tidak hanya menerima perilaku mengekang namun, pacar juga
mulai berani berkata kasar kepada SF. Ketika pacar yang meminta SF
untuk memilih antara movie atau speak namun, SF tidak mau memilih
karena SF sangat menyukai kedua kegiatan tersebut. Kemudian pacar
marah dan mengeluarkan kata kasar kepada pacar seperti meso, SF sakit
hati dengan ucapan pacar karena baru pertama kalinya SF di katain kasar
sama orang lain, dan baru pertama kali juga pacar berbicar kasar
kepadanya sehingga, membuat SF menangis (W3S1b73). Namun
seringnya pacar yang marah kepada SF dan setiap pacar marah selalu
mengeluarkan perkataan kasar, membuat SF mulai terbiasa sehingga, SF
lebih memilih untuk membiarkan dan menahan diri untuk tidak membalas
perkataan pacar karena SF berpikir bahwa pacar sedang marah

makangkannya berkata seperti itu (W1S1b297).

Setelah pacar meminta SF untuk keluar dari room movie, pacar
juga meminta SF untuk selalu memberitahu pacar kegiatan apa saja yang
akan dilakukan dan bersama siapa saja. SF terpaksa mengikuti permintaan
pacar karena SF tahu apabila tidak diikuti maka, pacar akan marah dan
meminta putus dari SF. Salah satu alasan SF tidak melawan permintaan
pacar yang meskipun menganggu aktivitasnya karena SF sudah terlanjur
sayang kepada pacar sehingga, tidak bisa memutuskan pacar begitu saja

(W2S1215). SF semakin merasa kesal kepada pacar ketika SF ingin
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mengikuti kegiatan perlombaan di Jogja yaitu cabang movie, pacar tidak
memperbolehkan alasannya karena SF telah memilih speak dan keluar dari
movie. Hal ini membuat SF sangat merasa kesal dengan pacar karena tidak
mengizinkan SF untuk mnegikuti perlombaan padahal, perlombaan

tersbeut adalah salag satu hobinya.

Selama 1 tahun bersama pacar SF merasa tertekan karena setiap
hari SF harus memberi tahu pacar kemanapun dan apapun yang diikuti.
Selain itu SF juga tidak diperbolehkan untuk keluar kos lebih dari jam 9
malam ketika lebih dari jam 9 malam maka, pacar meminta SF untuk
segera pulang meskipun SF sedang rapat ataupun kegiatan lainnya. dan
yang membuat SF sangat tertekan adalah ketika pacar membatasi
pergaulan SF, dimana SF tidak diperbolehkan akrab dengan teman laki-
lakinya bahkan, kegiatan yang ada teman laki-lakinya pacar tidak akan
mengizinkan. Berbagai peraturan pacar inilah yang membuat SF terkadang
berbohong kepada pacar, SF bilang kepada pacar akan pergi kesuatu
tempat dan tidak ada teman laki-lakinya yang ikut padahal, ada beberapa
teman laki-lakinya yang ikut supaya SF diperbolehkan untuk pergi

bersama teman-teman.

SF semenjak dibatasi oleh pacar baik dalam pertemanan maupun
kegiatan membuat SF merasa bukan dirinya yang dulu. SF yang dulu
selalu memberikan sapaan kepada siapa saja yang dikenal tanpa memilih
laki-laki ataupun perempuan. Setelah mendapat amukan dari pacar SF

menjadi pemilih dalam berteman khususnya teman laki-laki selain itu, SF
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juga merasa malu ketika bertemu dengan teman-teman komunitas karena
sudah lama tidak mengikuti kegiatan bahkan keluar dari group. Teman SF
juga merasa bahwa ketika SF bertemu dengan teman-teman movie

berusaha untuk menghindar.

“Menghindar dari kita-Kita ya kalau nyapa-nyapa doang
tapi kalau diajak ke PW itu awal-awalnya lupa aku kaya ini
lo gak aktif di group padahal dulu aktif anget di group
terus itu dia kalau ketawan kita dia menghindar terus kalau
ditanyain gak bisa ditunda dulu gitu gitu terus...”
(W111b17).

SF merasa bahwa dunia SF semakin sempit karena pacar yang
membatasi semua kehidupan SF (W4S1b114). Selain itu SF merasa tidak
adil karena melarang SF untuk pergi malam-malam dan tidak boleh pergi
jika terdapat teman lakil-lakinya bahkan, SF dilarang mengerjaan tugas di
luar kos. Oleh karena itu SF, ketika setelah kuliah langsung ke kos tanpa
pergi kemana pun. SF merasa terbiasa dengan peraturan yang dibuat pacar
meskipun pacar mulai bermain dengan perempuan lain dan sering pulang
malam bahkan pergi bersama teman perempaunnya SF masih
mempertahaknhan hubungan dengan pacar. SF tidak membalas perlakuan
dari pacar yang mengekang karena SF berpikir bahwa pacar masih kuliah
dan untuk dapat menggali potensi yang dimiliki maka mengikuti segala

kegiatan di kampus (W5S1b78).

SF ditahun pertama masih mempertahankan hubungan karena
berusaha untuk merubah sikap pacar yang kasar. SF mengaku bahwa pacar

bukan semakin berkurang perilaku kasarnya namun, semakin berani. Pacar
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sebelumnya berani berkata kasar, mengekang, mudah marah marah
ditahun yang kedua dalam hubungan pacar semakin berani untuk
menampar SF karena hal yang sepele. Setelah di tampar SF mengaku
bahwa selama bersama pacar SF mengalami tekana batin (W2S1b605).
Akhirnya, SF mulai merasa capek dengan pacar dan bingung SF harus
seperti apa lagi untuk membuat pacar mengerti kemudian merubah

perilaku kasarnya (W2S1b546).

SF mengaku bahwa puncak dari kesabaran dalam menghadapi
perilaku pacar yaitu ketika SF akan melakukan kegiatan KKM karena SF
ketika itu berada dalam situasi baru dan SF adalah anak yang ramah
sehingga tidak mungkin untuk menjahui teman-teman baru di KKM. Pacar
tetap meminta SF untuk tidak terlalu akrab dengan teman laki-laki di
KKM karena pacar tidak mau SF cinta lokasi dengan teman laki-lakinya.
Sebelumnya, SF dimarahin sama pacar karena ketahuan berboncengan
dengan teman laki-laki ketika melakukan survey tempat PKL. SF sudah
memberi pengertian kepada pacar namun tetap saja pacar marah dan
semakin meminta SF untuk tidak berhubungan dengan teman laki-lakinya
di tempat KKM. SF berpikir bahwa pacar tidak mengerti posisi SF dimana
SF dituntut untuk bekerja sama dengan teman-teman baik laki-laki dan
perempuan. Oleh karena itu, SF tidak mungkin menjahui teman laki-laki
apabila meminta bekerja sama karena SF merasa bahwa itu bukannlah

dirinya yang sebenarnya (W1S1b193).
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Ketika KKM SF sudah sangat jenuh dan bosan dengan tingkah
laku pacar yang seenaknya sendiri. Sebelumya pacar dan SF selalu
berantem ketika SF akan beragkat ke tempat KKM dan seperti biasanya
ketika pacar marah-marah berujung dengan kata perpisahan sehingga, SF
sudah tidak heran ketika pacar meminta untuk berpisah dengan dirinya.
Namun kali ini SF tidak lagi meminta balikan, SF hanya diam karena SF

sudah merasa jenuh.

“...Tapi dia itu kaya gak ngerti gitu kan. dia ngeblokir wa
aku wes selalu diblokir. Terus aku telfon kan terus dia
bilang putus ya udah aku diemin gak aku hubungin gak aku
apa-apa orang dia ngeblokir aku mungkin itu yang dia
mau” (W1S1b195)

Beberapa minggu setelah putus pacar menghubungi SF kembali
dengan marah-marah karena tidak menghubungi pacar kembali. Ketika itu
SF mengatakan bahwa Sf telah capek dengan tingkah laku pacar dan sudah
bosan dengan sikap marah pacar (W1S1b281). Kemudian pacar meminta
balikan kepada SF namun, SF tidak langsung menjawab seperti biasanya,
SF meminta pacar untuk menungu sampai KKM SF selesai (W1S1b307).
Selama putus dengan pacar SF merasakan kebebasan sehingga merasa
bahagia ketika di tempat KKM karena melakukan semua kegiatan tanpa
khawatir pacar akan marah. Namun, selama KKM SF juga memikirkan

untuk kembali pada pacar atau tidak (W2S1b142).
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Dating awareness

Ketika SF merasa jenuh dengan sikap pacar yang tidak berubah
dan SF mulai merasa bahwa pacar semakin berani terhadap SF. Hubungan
pacaran tahun pertama pacar mulai mengekang namun, pacar masih
memberikan toleransi kepada SF. Seperti, pacar membatasi jam malam SF
smapai jam 9 malam namun SF ada kegiatan di komunitas dan selesai
sekitar jam 11. SF bilang ke pacar bahwa pacaranya selesai jam sebelas
dan SF menjadi panitia sehingga harus mengikuti kegiatan tersebut.
Akhirnya, pacar memperbolehkan SF untuk mengikuti kegiatan tersebut
namun, SF harus pulang jam sebelas malam jika lebih pacar akan marah

(W3S1b320).

Selain itu SF masih diperbolehkan untuk menggikuti kegiatan di
kampus meskipun harus memilih satu kegiatan saja. Selama hubungan satu
tahun tersebut SF lebih memilih untuk mengikuti apa yang diinginkan oleh
pacar meskipun, SF merasa sangat kesal dan sedih karena merasa tidak
menjadi dirinya sendiri. SF juga berusaha untuk merubah pacar namun,
ketika memasuki hubungan yang ke dua tahun perilaku pacar tetap saja
tidak berubah tapi, semakin mengekang bahkan tidak ada toleransi dari
pacar. SF diminta untuk tidak mengikuti apapun di kampus sehingga
membuat SF merasa malu jika bertemu dengan teman-teman dan membuat

SF merasa bahwa dunianya semakin sempit (W4S1b114).
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Setelah ditampar SF merasa bahwa pacar tidak bisa melakukan
hubungan jarak jauh dengan SF sehingga, membuat SF berpikir untuk
memutuskan pacar. SF berpikir bahwa masalah kecil saja pacar sudah
berani untuk menampar apalagi nanti ketika terdapat masalah yang lebih
besar (W2S1b54). Kemudian, SF juga menyadari bahwa selama ini yang
mengemis untuk dapat mempertahankan hubungan hanya SF saja
sedangkan, pacar dengan mudah memutuskan hubungna dengan SF
apalagi karena masalah kecil yang sebenarnya bisa diselesaikan dengan

baik-baik (W2S1b285).

SF mengaku puncak dari kejenuhan kepada perilaku pacar adalah
ketika kegiatan KKM, dimana SF merasa bahwa pacar terlalu mengatur
kehidupannya dan tidak mengerti posisi SF yang sedang melakukan
kegiatan KKM. Selama KKM SF dan pacar sering bertengkar sehingga
membuat SF sulit kosentrasi dalam melakukan kegiatan KKM dan seperti
biasa pacar ketika bertengkar akan berujung dengan perpisahan. Namun
kali ini, SF tidak lagi mau meminta balikan dengan pacar karena SF sudah
menyadari bahwa yang salah adalah pacar sehingga SF tidak mau lagi
meminta maaf dan balikan. Setelah putus dengan pacar SF mulai
menyadari bahwa selama ini pengorbanan yang dilakukan untuk pacar sia-

sia, SF merasa tidak dihargai oleh pacar (W1S1b306).

“...Apa ya gak ada menghargai aku sedikitpun gitu itu yang
aku kaya sesali banget gitu kok bisa lo ada cowok kaya gitu
ih pokoknya kesal aku pas itu, itu yang bikin aku kaya sedih
banget” (W2S1b185)
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Setelah putus dengan pacar yang terkahir membuat SF menyadari
segalah hal yang dialami selama pacaran (W1S1b233). SF menyadari
bahwa yang membuat SF tetap bertahan sama pacar yang sangat keras
adalah sifat dari SF sendiri yang mudah sekali kasian terhadap orang lain
sehingga, membuat SF tidak suka untuk mengungkit-ungkit dan
memperbesarkan masalah. Oleh karena itu, SF mudah sekali memaafkan
perilaku kasar pacar dan membuat SF kurang tegas dalam menghadapi
perilaku kasar pacar. SF juga menyadari bahwa karena sikapnya yang
mudah memaafkan membuat pacar sering mengulangi perbuataannya
(W1S1b255). Setelah menyadari hal tersebut SF merasa bahwa selama ini
dirinya sangat bodoh karena telah mempertahankan hubungan yang

merugikan bagi dirinya sendiri (W1S1b232).

Ketika selang beberapa mingguu setelah putus, pacar menghubungi
SF dan meminta balikan kepada SF namun, melihat pacar yang tidak bisa
berubah SF menunda untuk menjawab ajakan balikan pacar sampai selesai
KKM. Setelah putus SF mulai menyadari semuanya bahwa pacar memang
orang yang sulit untuk dirubah, percuma SF selalu berusaha untuk
merubah sedangka pacar tidak pernah mau untuk berubah. SF juga selama
KKM memikirkan dampak yang akan diterima oleh SF apabila

melanjutkan hubugan dengan pacar

“...Udah sadar gitu kan masa aku amu bertahan kaya gini
masa nanti kalau masih pacaran aja kaya gini gitu apalagi
kalau mau nikah gitu gimana gitu...” (\W2S1b46)
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“...kalau dia masih kaya gitu ya males lah kasian kau kan
kalau rumah tangga kan rumah tangga itu gak gak gak itu
kan gak Cuma semenstara gitukan itu bakal selamanya
gitu. ih aku gak maulah kalau kaya gitu mending aku kalau
misalnya mau balikan lagi mending dia berubah dulu gitu
gak sah kaya gitu masa iya mau kaya gitu terus...”
(W2S1b395)

Setelah putus dengan pacar SF sangat merasa bebas mau ngapain
saja dan pergi kemana saja, membuat SF menyadari bahwa selama ini
hubungan yang dijalaninya memberikan dampak yan merugikan bagi SF.
Dimana SF tidak bisa menyalurkan hobi yang diinginkan serta rugi dalam
waktu karena SF merasa bahwa selama ini SF tidak dapat apa-apa selama

kuliah, hanya mendapatkan pengalaman dalam kelas (W3S1b222).

Deep thinking (Berpikir mendalam secara Kkritis)

Ketika hubungan memasuki tahun kedua SF berharap bahwa pacar
akan berubah menjadi pacar yang tidak mengekang dan mudah marah-
marah serta mengurangi omongan kasar ketika marah kepada SF. Namun,
ternyata pacar tidak juga berubah perilakunya, pacar semakin berani yang
sebelumnya tidak pernah bermain tangan namun di tahun yang kedua
pacar sudah berani bermain tangan (W2S1b27). SF merasa bahwa pacar
ditahun yang kedua dalam hubungan tidak memiliki toleransi sebelumnya,
pacar masih bisa untuk memberikan SF kebebasan dalam melakukan
kegiatan di komunitas seperti, pacar memberi izin SF untuk pulang malam

jam 11 malam dan memperbolehkan SF untuk menjadi CO di room speak.
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Pacar semakin mudah marah-marah kepada SF sehingga hubungan SF
sering mengalami putus sambung. SF selalu yang meminta balikan kepada
pacar meskipun sebenarnya pacar yang salah, hubungan seperti ini
membuat SF merasa capek selalu meminta balikan dengan pacar dengan
harap bahwa pacar akan berubah namun SF menyadari bahwa pacar tidak
juga berubah sehingga, SF bepikir bahwa pacar memang tidak bisa

melakukan hubungan LDR dengan SF.

“Jadi selama putus sambung putus sambung itu di
yang selalu mutusin dan aku yang selalu minta balikan
terus kaya gitu. terus aku jadi mikirnya kayaknya dia gak
bisa LDR deh” (W1S1b183).

SF mulai meragukan hubungan yang dijalaninya setelah mendapatkan
tamparan dari pacar, dimana SF meminta maaf kepada pacar karena tidak
memberitahu ketika bepergian dengan teman-teman movie dan speak
untuk melakukan kolaborasi pembuatan film. Namun, pacar membalas
permintaan maaf SF dengan menampar pipi SF sebala kiri. SF merasa
tidak terima dengan tamparan yang didapat dari pacar dan membuat SF
merasa kecewa kemudian berpikir bahwa pacar tidak pernah bisa berubah
dan semakin berani sehingga, membuat SF berpikir ingin mengakhiri
hubungan dengan pacar (W2S1b45). Setelah ditampar SF merasa bahwa
selama ini yang mempertahankan hubungan hanya SF saja sedangkan

pacar dengan mudahnya memutuskan hubungan dengan SF.
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SF mempertimbangkan hubungan yang dijalani akan berakhir atau
tidak dengan memikirkan bahwa, pacar tidak akan pernah bisa berubah
karena diri pacar sendiri tidak mau untuk dirubah. Saat itu SF juga
mempertimbangkan kalau meminta putus dengan pacar, nanti akan
mendapatkan karma dimasa yang akan datang sehingga, membuat SF takut
memutuskan pacar terlebih dahulu dan akhirnya SF tetap mempertahankan
hubungan. Namun selama mempertahankan hubungan sampai dengan
menjelang KKM SF sudah merasa capek dan mengatakan kepada pacar
bahwa dirinya telah capek dengan perilaku pacar yang seenaknya sendiri
tanpa memikirkan kondisi SF di tempat KKM. Saat itu SF dan pacar
sering berantem karena pacar yang meminta SF untuk tidak mendekati
teman laki-laki di tempat KKM sedangkan, SF tidak bisa karena SF pasti
akan melakukan kerjasama dengan teman-teman lainnya. Akhirnya, pacar

meminta putus dengan SF ketika KKM (W1S1b194).

SF juga membandingkan hubungan yang dijalani dengan hubungan
orang lain. SF merasa bahwa pacar tidak seperti pacar orang lain, karena
orang lain yang memiliki pacar seperti bebas untuk melakukan apa saja
sedangkan dirinya merasa tidak bebas sehingga, membuat SF merasa
sedih.

“Iya kaya mikir mikir juga gitu kok orang-orang yang
pada pacaran kok gak kaya gini gini banget. Mungkin ada
kaya aku tapi aku ngelihatnya kaya orang biasa aja itu kan
udahlah aku capek ah terus sama dia itu selama KKM itu

kaya apa ya kaya kali misal sama cowok-cowok Kkita
orangnya kan baru dikenal ya ya masa iya aku soksokan
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cuek sedang itu kan bukan aku banget gitulo...”
(W4S1b153)

Ketika diputus terakhir oleh pacar SF tidak mau meminta balikan kepada
pacar karena SF sadar kalau pacarlah yang salah jadi, SF tidak mau
meminta maaf duluan (W2S1b87). Akhirnya pacar menghubungi SF dan
meminta balikan namun, SF tidak langsung menjawab dan meminta pacar
untuk menunggu sampai selesai KKM. selama KKM SF selalu merenung

untuk balikan apa tidak dengan pacar.

“Aku mempertimbangkannya gini ee antara iya sama enggak
gitu, kalau iya aku mikir kalau aku balikan lagi aku kejadian
kaya gitu lagi kan soalnya dia itu ngekang banget kan aku
gak boleh ikut organisasi ini it uterus gak boleh foto sama
foto deket sini aja gak boleh..” (W2S1b142)

Selama KKM SF memikirkan kemungkinan-kemungkinan yang akan
diterima oleh SF jika melanjutkan hubungan dengan pacar dan bagaimana
jika hubungan tersebut dibawah sampai pernikahan (W2S1b163). SF
berpikir bahwa masih pacaran saja pacar sudah berani untuk bermain
tangan apalagi nanti ketika menjadi istri yang mungkin terdapat masalah
yang lebih berat (W3S1b359). Selama mempertimbangkan baik buruknya
pacar, SF mengingat perkataan salah satu dosen yang mengatakan bahwa
seorang laki-laki yang sudah berani untuk berkata kasar maka, nanti dia
akan berani untuk melakukan lebih dan itu bisa memicu KDRT
(W4S1b184). SF mempertimbangkan kalau dia putus dengan pacar maka
dia akan menjadi jomblo dan bebas sedangkan, kalau tetap balikan sama

pacar nanti SF pasti akan menerima perlakuan yang sama seperti dulu
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sehingga, SF tidak bebas untuk melakukan semua hal yang diinginkan

(W551b215).

Sebelum KKM berakhir dan SF belum memberikan jawaban pacar
memberi tahu bahwa telah memiliki pacar baru alasannya karena terlalu
lama menunggu jawaban dari SF (W1S1b292). Mendengar kenyataan itu
SF merasa sedih dan kecewa karena pacar telah berjanji untuk menunggu
jawaban dari SF. SF merasa bahwa selama ini pacar tidak pernah
menghargai semua pengorbanan yang telah dilakukan SF untuk
mempertahankan hubungannya dengan pacar karena SF begitu mudah
untuk berpindah kelain hati . Disisi lain, SF merasa bahwa keputusan yag
diambil untuk membuat pacar menunggu sampai selesai KKM adalah

keputusan yang benar (W2S1b638).

Stored knowledge

Ketika SF sudah merasa jenuh dengan perilaku pacar yang tidak juga
berubah karena pacar semakin berani bermain tangan dengan SF membuat
SF merenungkan hubungan yang dijalaninya tersebut karena SF merasa
tidak terima dengan perlakuan pacar terhadap dirinya. Selama merenung
SF mengingat salah satu ucapan dari dosen yang mnegatakan bahwa laki-
laki yang sudah berani untuk berkata kasar sama kita adalah indikasi
terjadinya KDRT karena laki-laki tersebut akan bertambah berani untuk
melakukan sesuatu yang lebih daripada sebelumnya seperti kekerasan fisik

(W2S1b49).



103

Selain itu SF juga pernah melihat di instagram yang membahas
tentang dating violence, sehingga SF mengetahui bahwa apa yang
dilakukan pacar selama ini adalah termasuk kekerasan dan SF juga
menyadari bahwa selama ini dia berada di lingkaran setan dimana mana
masih mempertahankan hubungan yang merugikan. Oleh karena itu, SF
merasa bodoh ketika menyadari itu semua dan menyalahkan diri sendiri
karena masih mempertahankan hubungan yang sudah jelas-jelas
memberikan dampak negatif bagi dirinya. Namun, ketika SF merasakan
penyesalan SF selalu dihibur oleh teman-teman sehingga SF tidak begitu

merasa sendiri ketika diputusin sama pacar.

“...lihat lihat di ig di youtobe kan sering kalau cowok yang
apa yang udah berani ngomong kasar lah apa lah itu kaya
apa sih namanya kek udah kelihatan banget kalau dia
bakal KDRT lah gitulah pokoknya, terus aku ngelihat
ngelihat jadi selama ini gini ya kalau orang kalau cowok
sudah berani ngomong kasarlah apalah gitu itu ada
kecenderuangan dia bakal KDRT lah gitu” (W2S1b355)

Selain membaca di instagram SF juga melihat beberapa video di youtobe
yang mengatakan bahwa laki-laki yang ketika pacaran sudah berani untuk
melakukan kekerasan pada pasangannya maka, akan berani juga untuk
melakukan KDRT pada istrinya. Oleh karena itu, SF menyadari bahwa
laki-laki seperti pacar memang sulit untuk dirubah jika tidak ada niatan

dari dirinya sendiri (W1S1b211).

Setelah ditampar sama pacar baru SF menyadari bahwa perkataan dari
salah satu dosen terbukti kalau kaki-laki yang sudha berani bicara kasar

akan berani untuk melakukan kekerasan fisik, membuat SF berpikir pacar
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untuk masalah seperti ini saja sudah berani menampar bagaimana dengan
nanti jika mendapatkan masalah yang lebih berat (W2S1b52). SF mulai
berpikir untuk meminta putus dengan pacar namun, SF mengingat bahwa
siapa pun yang memutuskan hubungan duluan akan mendapatkan karma
sehingga, membuat SF untuk tetap bertahan. Setelah beberapa minggu
setelah putus pacar meminta balikan kepada SF akan tetapi, SF tidak mau
langsung menjawab karena SF sudah mneyadari bahwa pacar adalah laki-

laki yang kasar dan pacar pasti akan mengulangi perbuatannya lagi.

SF mengaku bahwa semenjak melihat tontonan di youtobe ataupun di
instagram membuat SF mengetahui bahwa selama ini pacar melakukan
kekerasan verbal maupun non verbal terhadap dirinya. Oleh karena itu SF
menyadari bahwa selama ini dia adalah korban dari kekerasan dalam
pacaran (W5S1b82). Selain itu, SF juga dapat mengetahui dampak yang
akan diterima jika melanjutkan hubungan dengan pacar ketika pacar
meminta balikan bisa menimbulkan kekerasan yang lebih kejam lagi

bahkan jika sampai ke pernikahan dapat menimbulkan KDRT.

“..Di youtobe kan sering kalau cowok yang apa yang udah
berani ngomong kasar lah apalah itu kaya apa sih
namanya kek udah kelihatan banget kalau dia bakal
KDRTlah gitu pokoknya...” (W2S51b360).
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2. Faktor eksternal: Get out of dating violence

Polah asuh orangtua

SF memiliki orangtua yang berpendidikan, Ayah SF adalah kepala
sekolah di salah satu sekolah di Lombok dan ibu SF adalah ibu rumah
tangga. SF ketika waktu SMA dekat dengan ayah karena setiap berkunjung
ke pondok adalah ayahnya sedangkan ibunya jarang untuk ikut berkunjung
ke pondok SF. SF ketika meminta sesuatu ke ayah selalu dibelikan
sehingga, SF lebih merasa dekat dengan ayahnya daripada ibunya. Namun,
semenjak kuliah SF lebih dekat kepada ibu karena setiap hari ibu SF selalu
menelfon dan bertanya bagaimana keseharain SF di Malang, tidak jarang

pula SF bercerita tentang kisah percintaannya dengan lak-laki.

“Sering ini sering telpon orangtuannya ibunya” (W112b200)

“...Cuma ibunya digambaranku ibunya itu sayang banget
sama ayak yaitu sering ditelfon sering terus pas momynya
kesini juga kan pernah kesini umiknya itu pas ngobrol
sama kita juga kaya gitu sih kaya welcome banger ya lebih
kaya ayak kaya ramah ...” (W111b206).

Ibu SF berkata sama SF bahwa ayahnya telah pensiun sehingga, jika
meminta apa-apa jangan ke ayah tapi ke ibu saja. SF sering bercerita ke
ibunya semenjak semester 4. SF bercerita ke ibunya tentang kisah
percintaannya, dekat sama laki-laki siapa saja, dan ibunya pun tidak
melarang asalkan tidak menganggu kegiatan kuliah (W4S1b84). SF lebih
nyaman bercerita ke ibunya tentang kisah percintaan dan kuliahnya

daripada ke ayahnya. Oleh karen aitu, SF semenjak kuliah tidak begitu
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dekat dengan ayah seperti SMA karena ayahnya lebih masa bodo dan cuek

dengan cerita-cerita percintaan seperti itu (W4S1b92).

Tipe ayah SF tidak seberapa suka cerita panjang lebar sehingga,
ketika ayah bertanya kepada SF tentang perkuliahan yang hanya seputar
perkuliahan selebihnya tidak pernah SF cerita karena SF merasa bahwa
ayahnya merasa bodo amat ke perihal seperti itu (W4S1b92). Namun,
orangtua SF dari kecil tidak pernah melarang SF untuk mengikuti semua
kegiatan yang diinginkan oleh SF (W3S1b356). Seperti, ketika kuliah SF
tidak pernah dilarang untuk mengikuti berbagai kegiatan karena orangtua
SF mengerti bahwa untuk menggali potensi yang dimiliki SF maka

membutuhkan pengalaman yang cukup banyak (W5S1b232).

SF merasa bahwa orangtua SF tidak pernah bermain tangan terhadap
SF sebesar apapun kesalahan yang dilakukan oleh SF (W1S1b262). Waktu
kecil SF selalu diajarkan nilai-nlai kebaikan seperti, orangtua meminta SF
untuk tidak membolos mengaji dan ketika pulang sekolah harus langsung
pulang tidak main-main terlebih dahulu. Namun SF tidak pernah merasa
dikekang oleh orangtua karena SF berpikir bahwa itu adalah salah satu
didikan orangtua yang baik (W1S1b223). Seperti, SF pernah dipukul
sekali sama sapu lidi dibagian kaki karena tidak mau berangkat ngaji, hal
tersebut menurut SF adalah hal yng wajar bagi orangtua (W2S1b429). SF
tidak berani lagi untuk membantah perkataan orangtua karena takut
dimarahain lagi (W2S1b438). Setelah itu, SF selalu berangkat ngaji

sehingga, SF tidak lagi dimarahin oleh orangtua (W2S1b440). SF pernah
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dimarahin ketika pulang sekolah karena tidak langsung pulang tapi,
bermain di sungai sampai dhuhur dan ketika pulang dimarahin oleh
orangtua. Pulang sekolah sudah jam sepuluh siang namun pulang ke

rumahnya jam duabelas (W2S1b433).

SF hanya sekali saja dipukul dengan sapu lidi oleh orangtua itu pun
karena SF tidak mau berangkat ngaji. SF tidak pernah dipukul bahkan
dimarahin baik itu masalah kecil maupun masalah besar, karena orangtua
lebih  memilih  memberi nasehat kepada SF daripada memarahi
(W2S1b448). SF menganggap bahwa pukulan yang dilakukan orangtua
waktu kecil adalah untuk mendidik SF supaya tidak menjadi anak yang
nakal sehingga, SF tidak mempermasalahkan hal tersebut karena setelah
SF menuruti peraturan orangtua SF tidak pernah lagi dipukul, hanya sekali
saja waktu itu (W2S1b442). Sedangkan, pacar sudah berani untuk
menampar SF hanya karena masalah sepele. Hal ini membuat SF untuk
berpikir bahwa pacar memang tidak bisa berubah. Orangtua saja tidak
berani memukul SF sedangkan, pacar dengan mudahnya untuk menampar
SF. Oleh karena itu, membuat SF tidak terima dengan tindakan pacar dan
mulai berpikir untuk meminta putus dari pacar namun, SF tidak berani
karena takut mendapatkan karma sehingga, membuat SF untuk lebih

memilih menunggu pacar yang memutuskan SF.

“Iya kadang itu yang buat aku sadar itu kaya gimana ya
disatu sisi orangtuaku lo ngizinin aku pernah kok bilang ke
dia kamu kok ngelarang ngelarang aku gitu orangtuaku lo
gak pernah ngelarang aku gitu mala izinin mala yang
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penting ipku gak usah dibawah 3 aja gitu kan tapi kamu kok
yang gitu...” (W5S1b236)

“.Kalau dari orangtuaku sih yang perlakuannya dia
selama ini ke aku tu aku gak pernah diperlakukan seperti
itu sama orangtuaku gitu kaya orangtuaku gak pernah
ngelarang gitu ya udah ikut ikut aja yang penting itu ipnya
gak usah dibawah 3 sudah gitu doang pesennya sama jaga
diri baik-baik gitu doang” (W5S1b232).

Ketika pacar meminta SF untuk keluar dari semua group komunitas,
SF tidak terima karena merasa bahwa orangtuanya saja tidak pernah
melarang SF untuk mengikuti kegiatan apapun di kuliah asalkan, IPK SF
tidak menurun. Namun, ketika SF berkata seperti itu kepada pacar, pacar
membalas dengan kalimat yang mengungkapkan keraguan pacar bahwa SF
akan memiliki IPK yang selalu stabil sehingga, pacar tetap meminta SF
untuk keluar dari semua group komunitas dengan alasan bahwa pacar takut
SF tidak bisa membagi waktunya. Akhirnya, SF menuruti permintaan
pacar namun yang membuat SF semakin merasa capek dengan tindakan
pacar karena pacar yang selalu berpikir negatif kepada SF ketika SF
mengikuti kegiatan KKM. SF benar-benar dilarang oleh pacar untuk
mendekati teman laki-lakinya di tempat KKM dan diminta untuk jauh-jauh
sedangkan, di KKM SF sering melakukan kerja sama baik dengan teman
laki-laki maupun perempuan. SF sangat merasa kesal karena pacar tidak
bisa memahami kondisi SF di tempat KKM dan berpikir bahwa orangtua
saja tidak pernah melarang SF apapun dan memberi kebebasan untuk

beraktivitas. SF sebelumnya sudah mulai terbiasa dengan peraturan pacar.
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ketika SF disuatu tempat baru atau lingkungan baru dan pacar sangat
membatasi hubungan pertemanan, SF merasa bahwa itu bukanlah dirinya
karena SF merasa bahwa selama ini ketika ada teman baru atau berada
dalam situasi dan lingkungan baru SF adalah anak yang ramah, hambel,
dan suka bergaul dengan semua orang tanpa membedakan antara laki-laki
dan perempuan. Sedangkan, pacar meminta SF untuk tidak terlalu dekat
dengan teman laki-lakinya, hal ini membuat SF tidak bisa memberikan lagi
tolerans kepada pacar karena sudah merasakan jenuh menghadapi perilaku
pacar yang semakin mengekang dan tidak pernah bisa mengerti keadaan

iR,

Nasehat teman

Selama pacaran SF dan pacar sering berantem karena hal-hal yan
sepele seperti, SF yang pernah berfoto bedampingan sama teman laki-
lakinya. Pacar ketika melihat marah-marah kepada SF bilang kalau jangan
pernah lagi berfoto berdampingan sama teman laki-lakinya meskipun, SF
berfoto dengan teman-teman komunitas. SF memiliki teman yang selalu
bersama dengan SF kemanapun. Oleh karena itu, SF sering bercerita ke
temannya tentang hubungan asmaranya dengan pacar yang sering
mengalami putus sambung karena pacar sering marah kepada SF.
Kemudian, teman SF yang berinisial OV sering memberikan nasehat untuk
SF supaya tidak melanjutkan hubungan dengan pacar karena pacar sudah

mulai berani untuk mengatur kehidupan SF. Akan tetapi, SF tetap belum
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ingin meninggalkan pacar karena SF ingin berusaha terlebih dahulu untuk

merubah perilaku kasar pacar (W1S1b215).

SF juga sudah merasa nyaman dengan pacar sehingga, berusaha untuk
merubah perilaku pacar yang suka marah-marah kepada SF dan berkata
kasar kepada SF. Ketika pacar meminta SF untuk keluar dari komunitas
movie, SF merasa kesal namun tetap mengikuti perintah pacar karena tidak
ingin membuat pacar marah lagi kepada SF. Setelah itu, SF menjadi CO di
room speak dan sedang berkolaborasi dengan room movie sehingga, mau
tidak mau SF tetap harus mengikuti proses syuting di suatu tempat.
Namun, ketika itu SF tidak memberi tahu kepada pacar karena SF sedang
merasa kesal dengan pacar. Akhirnya, ketika pacar bermain ke Malang
pacar melihat cuplikan video dari kegiatan SF kemarin bersama teman-
teman kemudian, SF dimarahin dan ditampar oleh pacar dan itu membuat
SF sangat merasa sakit hati. SF bercerita ke teman-teman bahwa pacarnya
telah menampar pipi sebelah kirinya karena melihat SF berdampingan
dengan dua teman laki-lakinya dalam video. Kemudian, teman-teman SF
memberikan nasehat bahwa laki-laki seperti itu tidak pantas untuk

dipertahankan karena sudah berani bermain fisik (W2S1b195).

Sebelumnya, SF selama putus dengan pacar selalu bercerita kepada
teman-teman akrabnya sehingga, membuat teman-teman akrabnya merasa
bosan. Setiap SF bercerita tentang putus tidak lama kemudian SF akan
minta balikan kepada pacar. Teman-teman sering memberikan nasehat

bahwa putusin saja pacar tetapi, SF masih memepertahankan hubungna
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karena percaya pacar akan berubah. Namun, teman-teman SF tidak pernah
berhenti untuk memberi nasehat kepada SF supaya tidak lagi berhubungan

dengan pacar yang keras seperti itu.

“Mau ke 2 tahun itu sering berantem kaya putus sambung
gitu kan sampai oliv riris bosen bilang gini udah kalau
udah putus ya putus gak usah balikan, gak bisa gitu kan
(WiS1b164)”

Setelah ditampar oleh pacar, SF mulai berpikir bahwa pacar tidak
juga berubah. Hubungan yang dijalani sudah memasuki tahun kedua
namun, pacar semakin berani untuk bermain tangan. SF merenung apa saja
yang dilakukan oleh SF selama berhubungan romantis dengan pacar
ternyata tidak membuat pacar berubah akan tetapi, membuat pacar sering
mengulangi perbuatannya. Akhirnya, teman SF yang mengetahui
kebingungan yang dialami SF memberi nasehat bahwa apabila perempuan
yang selalu menuruti perintah pacar dan memaafkan kesalahan pacar akan
membuat pacar mengulangi perilaku tersebut, karena menganggap bahwa
itu bukanlah kesalahan yang serius. Nasehat dari teman membuat SF
semakin merenungkan apa yang pernah dilakukan SF kepada pacar selama
ini adalah salah karena selalu mengalah kepada pacar padahal yang salah
adalah pacar (W3S1b364). Selama SF merasa bimbang untuk memutuskan
hubungan dengan pacar, teman-teman banyak yang menghasut untuk

memutuskan pacar (W1S1b208).
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Perenungan yang terus dilakukan oleh SF menghasilkan kesadaran bagi
SF vyaitu SF tidak lagi meminta balikan sama pacar setelah pacar
memutuskan hubungan. Ketika KKM SF dan pacar sering bertengkar
karena mempermasalahkan SF yang dekat dengan teman laki-lakinya
sehingga, SF dan pacar sering berdebat. Pacar yang tidak pernah mau
mengalah akhirnya SF diputusin oleh pacar namun, SF diam saja dan tidak
berbicara apapun karena sudah merasa capek dengan tingkah laku pacar

yang semakin kasar.

“...Aku jadi mikir kayaknya dia gak bisa LDR deh. Jadi pas
dia bilan putus pertama itu ya udah aku kaya diem..”
(W1S1b184)

“Terus aku telfon kan terus dia bilang putus ya udah aku
diemin gak aku hubungin gak aku apa-apa orang dia
ngeblokir aku mungkin itu yang dia mau kan” (W1S1b195)

Setelah putus SF merasa kecewa namun, dilain sisi SF merasa bebas
karena bisa melakukan semua kegiatan KKM tanpa kepikiran pacar.
Selama KKM juga banyak teman-teman yang memberi dukungan seperti
mengatakan bahwa laki-laki bukan hanya pacar saja banyak diluar sana
laki-laki yang lebih baik daripada pacar (W2S1b661). Selain itu, SF juga
dihibur sama teman-teman KKM seperti diajak untuk bermain lelucon
sehingga SF tidak merasa sedih karena teralinkan dengan Kkegiatan-

kegiatan juga di KKM (W2S1b66).

Namun tidak lama kemudian SF meminta balikan kepada SF, namun
SF tidak langsung menjawab karena SF sudah berpikir bahwa pacar akan

mengulangi perbuatannya sehingga, meminta pacar untuk menunggu
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sampai selesai KKM. Selama KKM SF merenungkan baik buru jika
mempertahakan hubungan dengan pacar, mengetahui SF yang diajak
balikan lagi sama pacar teman-teman memberi nasehat bahwa perempuan
harus tegas dalam menghadapi perilaku pacar yang kasar kalau tidak
bilang tidak kalau iya bilang iya. Namun, teman-teman memberi saran
untuk memutuskan saja pacar dengan memberi fakta-fakta apa saja yang
dilakukan oleh pacar ke SF dan begitupun sebaliknya apa yang telah

dilakukan SF kepada pacar.

“Aku ngasih tau kalau faktanya ipeng itu gini gini gini
kamu gini gini ya udah ngapain balikan lagi gitulo masute
wes didepan mata itu udah gak baik banget gitulo tapi kok
masih harus balikan gitulo dia” (W112b179).

Sebelum KKM selesai SF diberitahu sendiri oleh pacar bahwa telah
melakukan hubungan pacarn baru bersama orang lain, alasannya adalah
karena SF terlalu lama memberi jawaban kepada pacar, SF sangat kecewa
dengan perilaku pacar yang seenaknya sendiri tanpa pernah melihat
kondisi dari SF. Namun, dari sana SF merasa sadar bahwa sifat jelek pacar
memang tidak pernah berubah dan berpikir untuk tidak lagi mau balikan
kepada pacar karena sifat kerasnya tersebut. Berhubung SF di tempat
KKM sehingga tidak begitu merasakan kesedihan karena teman-teman
yang selalu memberi dukungan kepada SF bahwa tidak perlu sedih karena

pacar dan meminta SF untuk melupakan pacar (W2S1b384).
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Setelah pulang KKM SF mulai menangis karena mengingat kenangan
bersama pacar selian itu, SF juga sudah terbiasa untuk apa-apa bilang
kepacar sehingga setelah putus SF merasa ada yang hilang. Melihat SF
yang suka menangis karena pacar membuat teman-teman merasa kasian

sehingga, memberikan dukungan kepada SF dan nasehat seperti, motivasi.

“Temen-temenku yang sudah tau kisahku itu aya ngasih
dukungan ke aku soalnya mereka itu merasa kasian merasa
kasian sama ku soalnya mereka udah tau gimana
perlakukan si cowok itu ke aku kan jadi temen-temenku itu
kaya ya udah kaya sering ngasih nasehat ke aku kasih
motivasilah dan aku gak sellau murung dikasih saran juga
saranku kamu gak sah terlalu miikirin lah cowok kan bukan
dia juga gitu masih banyak yang lain gitu” (W5S1b273).

Selain nasehat dari teman-teman SF juga senang melakukan self
support bahawa dirinya mampu untuk melupakan pacar (W5S1b280).
Setelah putus dengan pacar SF tetap merasa malu bertemu dengan teman-
teman karena sebelumnya sering menolak ajakan untuk pergi dengan
berbohong mengatakan bahwa SF tidak mau keluar atau sedang
mengerjakan tugas kuliah padahal, pacar tidak memperbolehkan SF untuk
pergibersama teman-teman. Namun, SF sangat merasa senang karena
setelah putus dengan pacar teman-teman masih mnegajak SF untuk pergi,
bahkan SF diajak kembali untuk mengerjakan proyek film di room movie
(W1I11b29). Awalnya SF menolak namun SF dipaksa dengan menatakan
bahwa ini adalah kesempatan terakhir SF untuk bergabung dengan movie
karena setelah ini SF akan sibuk dengan skripsi sehingga tidak mungkin

gabung dengan movie lagi.
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Akhirnya, SF memikirkan perkataan dari teman komunitas yang
berinisial TR bahwa benar juga perkataan dari TR bahwa ini adalah
kesempatan terakhir SF untuk gabung lagi di movie. dimana itu adalah hal
yang paling diinginkan olen SF selama ini. oleh karena itu SF gabung
kembali dengan room movie. hal ini yang membuat SF menyadari bahwa
teman yang selama ini ditolak ketika diajak bepergian tetap saja
mengajaknya pergi sehingga, membuat SF tidak merasa malu lagi. TR
melakukan hal ini kepada SF dan terus menerus mengajak SF untk gabung
dengan movie kembali karena TR ingin SF keluar dari lingkaran kekerasan
yang dialami olen SF dan ingin melihat SF aktif kembali seperti

sebelumnya.

“..Pokoknya aulu itu pernah bilang nanti aku cerita rin tapi
kamu jangan bilang ke siapa-siapa nanti aku cerita dia
bilang kaya gitu terus alasannya aku itu ya itu karena dia
aktif ya aku pengen lihat dia aktif lagi terus keluar dari
kungkungan pacarnya” (W111b99)

3. Kondisi korban setelah get out of dating violence

Galau

Setelah keluar dari kungkungan pacar SF sangat merasa happy karena
merasa bebas untuk melakukkan semua yang diinginkan. SF merasa bahwa
tidak lagi merasa tekanan batin seperti yang dialami selama pacaran dengan
pacar karena pacar yang suka marah-marah kepada SF sehingga, membuat
SF takut jika melakukan sesuatu hal (W2S1b612). Saai itu, SF berada di
tempat KKM dimana SF merasa kesedihan yang dirasakan setelah putus

dengan pacar dapat teralihkan karena SF melakukan berbagai kegiatan di
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KKM selain itu, banyak teman yang membantu SF untuk move on dengan

membicarakan lelucon dengan SF (W2S1b166).

Ketika SF kembali ke kos karena selesai kegiatan KKMnya SF mulai
memikirkan pacar sehingga membuat SF bersedih dan akhirnya menangis
karena sudah lama SF berpacaran dengan pacar namun, dengan mudahnya
pacar memutuskan dan berganti dengan perempuan lain (W1S1b270).
Ketika melihat beberapa foto yang masih tersimpan di laptop membuat SF
mengingat masa-masa bersama pacar dan membuat SF bersedih karena SF
dan pacar benar-benar berpisah (W2S1b101). Sekitar satu bulan SF
menangis karena pacar setelah putus. SF belum juga bisa melupakan
semua kenangana yang selama ini dilalui bersama pacar karena hampir tiga
tahun SF dan pacar menjalin hubungan susah senang selalu dirasakan

bersama.

“..Tapi ya sedih sih sedih pasti sedih aku sedih itu
beberapa bulan ya 1 bulanan. 1 bulanan aku sampai bener-
bener asuh berubah pokoknya pas aku kkm aku biasa aja
pas balik kkm pulang kesini itu naru kepikiran ya ampun
terus nangis aku kadang sering nangis...” (W2S51b104).

Selama putus sama pacar dan balik ke kos SF tidak bisa berhenti untuk
menangis sehingga, teman-teman SF mengatakan bahwa SF terlihat seperti
orang yang depresi (W2S1b171). SF setiap melihat foto-foto pacar tidak
bisa untuk merasa tidak sedih karena setelah berpisah dengan pacar, SF
merasa gagal dalam merubah sikap kasar pacar (W2S1b656). SF setelah
putus sama pacar merasa ada yang hilang karena selama pacarn setiap

kegiatan SF selalu ngomong sama pacar sedangkan, setelah putus SF tidak
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lagi seperti itu. Selain itu, SF juga merasa bahwa maish belum terima
pacar memutuskan SF dengan cara yang seperti itu, SF merasa bahwa
selama ini pengorbanannya tidak pernah dihargai oleh pacar. Banyak
pengorbanan yang dilakukan oleh SF untuk mempertahankan hubungan,
diantaranya adalah waktu untuk melakukan hobi yang disuka, waktu
bersama teman-teman, dan yang paling diingat adalah perasaan tekanan
batin setiap bersama pacar dan perasaan itu ditahan oleh SF demi
mempertahankan hubungan dengan pacar (W5S1b212). Menahan sakit
hati setelah ditampar dipinggir jalan, SF mencoba untuk tidak
mengingatnya karena ingin tetap mempertahankan hubungan namun,
dengan mudah pacar memutuskan SF begitu saja, hal tersebut tidak pernah

terlupakan bagi SF dalam pengakuannya.

Move on

Selain merasa sedih karena putus dengan pacar SF dilain sisi juga
merasa penyesalan kepada diri sendiri karena dirinya sendirilah yang
membuat masuk kedalam lingkaran kekerasan. Mengingat perilaku pacar
terhadap SF yang tidak pernah bisa untuk memahami SF namun, SF tetap
mempertahankan hubungan hal tersebut membuat SF merasa bodoh karena
masih mempertahankan hubungan dengan pacar (W2S1b349). Merasa
bahwa selama ini perjuangan yang dilakukan SF sia-sia padahal, ketika
berpacaran dengan pacar, SF sudah berusaha untuk sabar menghadapi
perilaku pacar (W2S1b177). Kemudian, SF mendapat pesan dari pacar

barunya mantan pacar bahwa mantan pacar ingin bertemu dengan SF
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untuk mengambil barang-barang yang masih di kos SF karena mantan
pacar dan pacarnya yang baru akan melakukan study banding di Malang.
Akhirnya, SF dan mantan pacar bertemu di BNS. Awalnya SF ingin
menyapa mantan pacar dan tanya bagaimana kabarnya karena SF berpikir

meskipun sudah jadi mnatan apa salahnya untuk menjadi teman.

Namun, respon mantan pacar tidak menghiraukan SF bahkan, yang
ambil barang-barang milik mantan pacar seperti laptop adalah pacar
barunya sedangkan, mantan pacarnya menunjukan ekspresi seperti tidak
kenal sama sekali dengan SF dan seperti menganggap bahwa SF adalah
musuh baginya (W2S51b201). Sikap pacar inilah yang membuat SF merasa
bahwa pacar bnear-benar bukan orang yang pantas untuk ditangisi lagi
sehingga, setelah dari BNS SF memutuskan untuk tidak bersedih karena

mengingat mantan pacar.

“..Pas balik kkm pulang kesini itu baru kepikiran ya ampun

terus nangis aku kadang sering nangis dan aku bener —
bener berhenti nangis itu oas pernah diajak ketemu kan
yang ngecat aku itu pacarnya dia gitu yang di BNS itu dari
sana itu aku kaya bener-bener gak mau lagi kaya udah-
udah kaya gak pernah nangis lagi gak pernah ingat-ingat
itu lagi soalnya aku udah balikin barang-barangnya apa
gitu pas itu tukeran laptop kan...” (W2S51b107).

SF mengaku bahwa sampai detik ini SF sudah tidak lagi mengingat
pacar dan tidak mau balikan sama mantan pacar karena tidak ingin
mengulang kembali kejadian seperti dulu ketika SF masih berpacaran
dengan mantan pacar. SF juga dibantu oleh teman-teman SF yang

mengatakan bahwa tidak perlu lagi mengingat mantan pacar, biarin saja
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mantan pacar dengan pacar barunya. Perkataan tersebut membantu SF
untuk menerima kenyataan bahwa kini mantan pacar bukanlah pacarnya

lagi tapi sudah milik orang lain (W2S1b122).

Pernah mantan pacarnya membuat story kemudian teman-teman SF
bilang ke SF kalau mantan pacarnya membuat story sama pacarnya
namun, SF sudah tidak peduli lagi dengan mantan pacarnya karena SF
sudah merasa bahwa tidak ada gunanya untuk selalu memikirkan mantan
pacar, SF memutuskan untuk bersikap biasa saja terhadap mantan
pacarnya (W2S1b348). Selain itu, SF semakin yakin bahwa keputusannya
adalah benar untuk tidak meminta balikan sama mantan, karena SF
mengingat ucapan dari dosen yang mengatakan bahwa laki-laki sepert itu
tidak pantas untuk diperjuangkan karena akan memicu KDRT dan
kekerasan yang lainnya (W4S1b191). SF juga membaca quotes di
instagram bahwa mantan pacar yang kasar selama pacaran jangan pernah
dijadikan teman setelah putus karena hanya akan membuat kita merugi,
membaca kalimat tersebut SF semakin merasa benar keputusannya untuk
tidak lagi berteman atau menjalin hubungan akrab dengan pacar setelah

putus.

“Pas terakhirkali ketemu dia ceweknya disana itu aku
benar-benar mikir oh jadi aku gak salah mutusin dia gitu
oh sekarang dia milik orang lain bukan milikku lagi
ngapain aku nagis-nangiin dia yang penting banget gitu ya
udah apa ya kalau nyebut nama dia juga udah biasa aja
aku gak ada yang perlu diselali” (W2S1b688).
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Setelah dari BNS, SF mengaku bahwa tidak lagi merasa penyesalan
seperti dulu yang membuat SF sampai menangis. Setelah move on dari
mantan pacar SF kembali lagi seperti dirinya sendiri, merasa tidak ada
yang mengekang semua pertemanan dan kegiatan yang disukai oleh SF
(W3S1b142). Membuat SF bisa kembali aktif di kegiatan hobinya yaitu

room movie, SF sangat merasa lega bisa putus dengan pacar (W2S1b190).

Teman-teman SF juga mengatakan bahwa semenjak putus dengan
pacar SF terlihat ceria kembali merasa bahwa SF tidak lagi merasa
terbebani melakukan sesuatu kegiatan (W112b82). Namun sampai saat ini,
SF masih belum terima bahwa dirinya pernah mendapatkan tamparan dari

pacar.

“.Kalau nampar ini aku taruh nomer dua karena itu
sampai sekarang yang paling berbekas gituloyah gak bisa
aku lupain karena aku ditampar awalnya sih nomer satu
tapi nomer satu ini aja soalnya lebih membekas ini baru
ditampar soalnya kan itu udah masin fisik..” (W5S1b9).

Setelah move on dari mantan pacar ada beberapa teman laki-laki yang
mendekati SF namun, kali ini SF lebih berhati-hati dalam berhubungan
dengan laki-laki karena SF tidak ingin mengalami hal yang sama seperti
hubungan sebelumnya yang penuh dengan tekanan batin. Sikap hati-hati
SF inilah yang membuat SF terkadang suka berburuk sangka dengan
teman laki-laki yang baru dan mulai mendekati SF. Namun, tidak berarti
SF tidak bisa menjalin hubungna baru dengan laki-laki, dengan perlahan-
lahan kini SF sudah mulai dekat dengan laki-laki yang menurut SF tidak

seperti mantannya dulu yang suka mengekang (W5S1b285).
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2. Pengalaman Sebagai Penyitas Kekerasan Selama Pacaran (WD)

a) Pengalaman menjadi korban dating violence

1. Kekerasan yang diterima selama pacaran

Monopoli waktu

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, WD
juga mendapatkan perlakuan tidak mengenakkan dari pacar. Memasuki
hubungan pacaran, pacar mulai berani untuk mengatur waktu WD yang
sebelumnya dimasa PDKT atau proses pendekatan pacar yang tidak pernah
meminta WD untuk melakukan apa keinginan pacar. Namun selama
pacaran WD mengaku bahwa pacar selalu meminta untuk bertemu setiap
hari padahal, WD juga memiliki waktu sendiri tidak hanya untuk pacar
(W1S2b296). Seperti, sebelum pacaran WD tidak pernah membawa HP
ketika kegiatan PKPBA namun, setelah pacaran dengan pacar WD diminta
untuk selalu membawa dan mengaktifkan HP. Apabila WD menolak atau
lupa gak membawa HP maka pacar akan marah, dan hal ini membuat WD
merasa tidak nyaman (W3S2b62). Namun, lama-kelamaan WD mulai
terbiasa untuk membawa HP selama kegiata PKBPA WD menuruti kata
pacar karena tidak ingin pacar marah (W3S2b64). Ketika WD sulit
dihubungin pacar marah dan mengatakan bahwa WD tidak lagi cinta

kepada dirinya, sehingga membuat WD merasa sedih (W1S2b184).

Pertama kali pacarmeminta bertemu setiap hari, WD merasa

senang karena dapat bertemu dengan pacar (W3S2b85). Namun, lama-
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lama pacar meminta terus menerus kepada WD untuk bertemu sehingga,
membuat WD merubah jadwal yang telah direncanakan sebelumnya
(W1S2b118). WD merasa tidak suka dengan perilaku pacar yang selalu
meminta ketemuan setiap hari karena dapat merubah jadwal WD
(W1S2h98). Hal inilah yang membuat WD sangat kesal dan berpikir
bahwa pacar tidak pernah mengerti kegiatan yang telah diatur oleh WD
(W1S2b116). Akan tetapi, WD tetap melakukan apa yang diinginkan oleh
pacar karena setiap WD menolak pacar selalu memberikan berbagai alasan
untuk membuat WD mengikuti permintaan untuk bertemu dengan pacar

karena merasa takut apabila pacar akan marah (W1S2b304).

WD adalah perempuan yang selalu mengatur setiap jadwal
kegiatan yang akan dilakukan namun, perlahan-lahan pacar merubah
jadwal kegiatan tersebut sehingga membuat WD merasa kesal
(W1S2b299). Seperti yang dikatakan oleh WD bahwa setiap selesai
kegiatan PKPBA malam hari, WD biasanya melakukan setoran hafalan al-
quran pada jam delapan malam sampai jam sepuluh malam sehingga, WD
tidak mengaktifkan HP supaya tidak menganggu aktivitas tersebut.
Namun, setelah pacaran dengan pacar WD pertama kali berani membolos
untuk kegiatan setoran tersebut, awalnya pacar meminta untuk ketemuan
di salah satu tempat untuk makan malam bersama setelah kegiatan
PKBPA, WD mengatakan bahwa dirinya tidak bisa akan tetapi, pacar tetap

merayu dengan mengatakan bahwa hanya sekali ini saja sehingga,
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membuat WD memutuskan untuk membolos kegiatan setoran pertama

kalinya.

“Dia kaya bilang habis ini ketemuan ya, dia kalau aku gak
bisa bilang pernah aku bilang kaya gitu ih aku bisa saya
mau ubu saya gituin ah gak papa sekali-kali bilang gitu
kaya masih kuingat dulu” (W3S2b71)

“"Masa gak bisa sekali-kali gitu ya udah lah ayo coba
ketemu sekali mulai boong sekali” (W3S2b75)

Setelah bolos untuk pertama kali, WD mulai berani untuk bolos
dihari berikutnya karena bertemu dengan pacar sesuai dengan permintaan
pacar, seperti yang dikatakan dalam wawancara bahwa setelah berpacaran
dengan pacar WD merasa bahwa kegiatan yang selama ini dilakukan mulai
perlahan tidak lagi dilakukan seperti setoran. Dimana WD dalam
seminggu biasanya tidak pernah bolos namun, setelah pacaran WD mulai
bolos seminggu tiga kali terkadang dua kali, hal ini membuat WD merasa

bahwa dirinya jauh dari jalan Allah (W3S2b60).

Tidak hanya merasakan bahwa dirinya jauh dari jalan Allah
namun, juga merasa bahwa pacar tidak pernah mengerti waktu WD
(W2S2b127). Pacar apabila ingin bertemu hari ini maka tidak ingin
ditunda, mengingat bahwa pacar memiliki sifat yang keras kepala, jika
WD tidak menuruti ajakan pacar untuk bertemu hari ini maka, pacar akan
membujuk WD dengan berbagai alasan (W2S2b250). Perilaku pacar yang
terus meminta ketemuan dengan WD setiap hari hampir bisa empat kali
belum juga bertemu di fakultas ataupun kelas membuat WD merasa bahwa

pacar merubah semua jadwal yang direncanakan, WD ingin pacar dapat
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memahami waktu yang dimiliki oleh WD bahwa waktu yang dimiliki WD
tidak hanya untuk bertemu dengan pacar namun, ada waktu untuk dirinya

sendiri (W3S2b105).

WD ingin bertemu dengan pacar dijadwalkan seperti satu minggu
sekali atau beberapa kali saja karena menurut WD dikelas juga sudah
bertemu maka, diluar kelas WD ingin tidak selalu bertemu setiap hari

karena WD juga memiliki kegaitan lain

”..Ih aku maunya seminggu sekali dah gitu pengen tak
Jjadwal gitu saking keselnya..” (W1S2b101)

WD ingin juga ingin memiliki me time namun, pacar selalu meminta
ketemuan setiap hari membuat WD merasa bosan dan apabila menolak
pacar akan marah, dan setiap marah pacar tidak menghubungi WD
sehingga, membuat WD merasa sedih karena memiliki rasa suka dengan
pacar (W3S2b176). Selain itu ketika WD tidak menuruti keinginan pacar,
pacar akan mengatakan apabila sayang kepada pacar maka tidak akan
mematikan HP. Pacar mengatakan seperti itu ketika WD benar-benar tidak
bisa dihubungin (W1S2b187). Selain itu, apabila WD menolak untuk
bertemu dengan pacar maka, pacar akan memberikan berbagai alasan
seolah-olah pacar memaksa WD supaya mau bertemu dengan pacar saat
itu juga (W1S2b304). Perilaku pacar itulah yang membuat WD merasa
sangat malu dengan para ustadzah yang membantu WD untuk setoran

karena tidak lagi rajin dalam menghafal al quran.
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”...Kenapa gak hapalan kepergok eh iya uni besok malam,
besok malam keterusan kadang aku apalan kadang aku
enggak masih bolong-bolong jadi aku gak gak istigomah
setiap malam jadi aku malu kalau ketemu musrifah ih aku
sudah tiga hari gak nyetor gitu aku mikirnya gimana ya
akhirnya keterusan lah ketemuan terus” (W3S2b79).

Dapat dilihat bahwa WD mulai berani untuk meninggalakn setoran
hafalan yang dulunya ditekuni sebelum pacaran dengan pacar yang
berinisial MM. Seiring berjalananya waktu, WD mulai merasa semakin
terkekang dengan sikap pacar yang selalu ingin bertemu setiap hari.
Membuat semua kegiatan WD berantakan oleh karena itu, WD sangat
kesal dengan pacar (W3S2b82) WD juga berpikir bahwa pacar tidak

pernah menghargai waktu yang dimiliki oleh WD (W1S2b188).

Pacar tidak hanya merubah kegiatan yang telah dijadwal oleh WD
namun, pacar juga meminta WD untuk selalu memberitahu semua
kegiatan yang akan dilakukan oleh WD apabila tidak pacar akan marah
dan tidak menghubungi WD (W3S2b35). Ketika WD tidak bisa dihubungi
pacar, pacar akan menghubungi beberapa teman WD dan meminta WD
untuk mengaktifkan HPnya karena pacar ingin selalu dihubungi oleh WD,
hal ini membuat WD merasa kesal karena pacar tidak mengerti bahwa WD
juga ingin melakukan me time (W3S2b32). Hal ini juga membuat WD
sangat kesal karena pacar selalu meminta WD melapor semua kegiatannya
bahkan, sebelum WD mematikan HP pun pacar meminta dikabarin dan

menjelaskan alasan WD mematikan HP miliknya (W3S2b37).
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Namun, WD tetap menuruti semua yang dikatakan oleh pacar saat itu
karena WD mulai terbiasa dengan semua peraturan yang dibuat oleh pacar,
WD seperti telah berada dalam arus kehidupan yang dibuat oleh pacar
untuk dirinya (W3S2b65). WD ingin bicara dengan pacar tentang jadwal
pertemuan dengan pacar namun WD takut apabila bicara pacar akan
berpikir bahwa, WD tidak mencintai pacar karena disetiap WD tidak
menuruti keiginan pacar maka, pacar akan berpikir bahwa WD tidak

mencintainya (W3S2b92).

Sexually aggressive

Awal pacaran dengan pacar, semua masih baik-baik saja pacar masih
bersikap baik dengan WD bahkan, pacar berusaha untuk membuktikan
bahwa dirinya tidak sama seperti yang dikatakan oleh orang lain yaitu
memiliki banyak cewek. Namun, setelah pacaran sekitar tiga bulan WD
dibuat syok oleh pacar karena pacar mulai berani untuk mengajak WD
melakukan berbagai setuhan yang menurut WD itu tidak pantas dilakukan
oleh orang yang belum memiliki ikatan suami istri, sehingga membuat
WD merasa kecewa dengan pacar karena ternyata pacar bukan laki-lak
baik seperti yang dipikirkan oleh WD (W3S2b115). Pacar pertama kali
meminta untuk melakukkan kissing dengan WD. Setelah beberapa bulan,
pacar semakin berani untuk meminta berhubungan seksual dengan WD

(W3S2b165).
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Sebelum bulan puasa pacar selalu minta melakukan hubungan seks
namun, WD selalu menolak sampai pernah menangis karena seringnya
pacar meminta untuk melakukan hubungna seks dengan WD (W3S2b114).
Ketika pacaran WD suka bermain di kontrakan seperti basecamp milik
orda (organisasi daerah) karena WD dan pacar berasal dari daerah yang
sama akhirnya, mereka sering bertemu. Ketika setelah makan di basecamp
WD menonton televisi bersama pacar dalam kondisi temanya sedang
keluar untuk membeli sesuatu sehingga hanya tinggal WD dan pacar.
Tiba-tiba pacar mendekati WD dan meminta untuk melakukan kissing
(W3S2b162). Setelah pacar meminta kissing WD mulai merasa takut

dengan pacar (W3S2b163).

Setiap bertemu dengan WD pacar selalu meminta untuk melakukan
hubungan seks sehingga, membuat WD merasa kesal kemudian menangis
karena pacar memaksa WD dengan mengatakan hanya sekali saja

melakukan hubungan tersebut.

“Ih sering tapi, itu yang saya benci itu juga yang saya
benci tapi saya enggak saya masih jaga saya itu orangnya
kamu kira aku perempuan apa marah betul saya akhirnya
dia responnya kaya sekali sekali, enggak” (W2S2b503).

Pernah ketika WD sedang bertemu dengana pacar, tiba-tiba WD dipeluk
oleh pacar tanpa memberitahu terlebih dahulu (W4S2b194). Setelah itu
WD menangis dan secara spontan memukul kepala pacar (W3S2b196).
WD bingung mau meminta tolong sama siapa ketika pacar mulai berani

untuk memeluknya tanpa bilang terlebih dahulu (W3S2b198). Kejadian
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tersebut membuat WD sangat kecewa dengan pacar karena sebelumnya
menganggap pacar adalah laki-laki yang wibawa namun, ternyata semua
berbanding kebalik setelah pacar mulai berani untuk mmeminta dan
melakukan sentuhan yang sebelumnya tidak pernah WD lakukan dalam
melakukan hubungan pacaran (W3S2b195). Setelah mendapatkan
perlakukan seperti itu, pacar mulai meminta kembali untuk melakukan
hubungan seks, sehingga membuat WD sangat takut dengan pacar
(W3S2b163). Kemudian WD pun tidak mau berbicara terlebih dahulu

dengan pacar dengan mengnonaktifkan HP milik WD (W3S2b205).

Pacar tidak hanya sekali meminta untuk melakukan hubungan seks,
WD mengaku bahwa pacar sering meminta melakukan hubungna seks
(W2S2b485). WD tetap tidak mau melakukan namun pacar tetap saja
mengajak untuk berhubungan seks dengan berbagai tipu daya dan rayuan.
hal ini juga dikatakan oleh salah satu informan dari WD yang berinisial

DN.

"Dia hampir ditawari berhubngan badan sama MM, lah
saking seringnya dia gak mau buat dia jijik...” (W111b73)

Menurut informan, WD juga pernah diajak ke kos untuk berhubungan
seks namun, WD tetap saja menolak ajakan pacar karena sudah tahu
bahwa pacar nanti ujung-ujungnya akan meminta untuk melakukan
hubungan seks (W1I11b96). WD mengaku bahwa ketika menolak
berhubungan seks dengan pacar dilain sisi WD takut membuat pacar

marah sehingga, WD pernah berpikir untuk menuruti kata pacar tetapi,
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disisi lain WD mengingat dosa dan kedua orangtuanya, sehingga WD tetap
tidak mau untuk melakukan hubungan seks yang diminta oleh pacar
(W2S2b491). Tidak jarang WD memberikan nasehat untuk pacar supaya
berubah menjadi lebih baik lagi karena WD juga masih memiliki perasaan
suka yang sangat mendalam kepada pacar, sehingga WD merasa senang

jika selalu bersama dengan pacar (W1S2b90).

Bahkan sebelum pacar berangkat umrah WD memberikan nasehat
berupa kalimat yang mengatakan bahwa jika pacar meminta berhubugan
seks dengan WD diluar ikatan pernikahan sama saja pacar tidak
menghormati ibunya sendiri, sama saja merusak perempuan-perempuan
dalam keluarga pacar sendiri, pacar hanya merespon dengan mengatakan
iya (W3S2b371). Namun, tetap saja setelah umrah pacar masih meminta
untuk berhubungan seks denganWD, inilah yang membuat WD sangat
merasa sakit hati dan tertekan karena pacar tidak juga merubah sikap
buruknya dan merasa bahwa pacar memang bukan laki-laki baik untuk

WD (W2S2b164).

Pacar berselingkuh

Pacar tidak hanya mengatur waktu yang dimiliki WD saja namun,
pacar juga termasuk laki-laki yang memiliki banyak perempuan karena
pacar terkenal dengan sifat yang ramah kepada semua orang sehingga,
membuat pacar ngebaperin banyak perempuan di kampus (W2S2b422).

Sebelum pacaran pacar terkenal dengan perilaku playboy, banyak teman



130

WD vyang mengatakan bahwa pacar adalah orang yang memiliki
perempuan dimana-mana, sehingga pacar sering membuat perempuan
mengalami sakit hati juga (W2S2b295). MM mulai tertarik dengan WD
semenjak menjadi maba (mahasiswa baru) oleh karena itu, berbagai cara
MM lakukan untuk mulai mendekati WD di satu semester. WD merasa
bahwa MM hanya main-main saja tidak serius karena WD mendengar
banyak gosip yang mengatakan bahwa pacar termasuk laki-laki yang
playboy, sehingga membuat WD merasa ragu untuk merespon perasaan
sayang pacar dengan serius dan lebih mengalihkan MM hanya sekedar

teman dekat.

"Beberapa hari kemudian gimana gitu saya belom masih
ragu-ragu saya minta jawaban ketemen-temen deket saya
kek gimana gitu akhirnya curhat ke temen-temen deket saya
dan orang yang saya percaya orang deket saya percaya
sampai temen deket saya kan gak suka sama dia, gak suka
gak suka dia intinya itu yang bikin teguh saya gak nerima
gitu.. ”(W1S2b200).

Pacar terus mendekati WD sehingga perlahan-lahan WD dan MM
mulai menjadi teman akrab, namun tidak jarang juga MM sering
menyatakan perasaan suka akan tetapi, WD merespon dengan bercanda
karena WD menganggap MM hanya teman akrab karena tidak ingin
menjadi salah satu korban dari MM. Sebenarnya WD mulai tertarik
dengan MM karena seringnya mereka berkomunikasi. Namun WD masih
menahan hatinya untuk tidak terlalu suka dengan MM. Oleh karena itu,

WD bercerita kepada teman dekatnya dan temannya tidak mengizinkan
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WD untuk berpacaran dengan MM karena sifat yang suka ngebaperin

perempuan-perempuan lain (W1S2b199).

WD adalah perempuan yang memiliki sifat mudah percaya sehingga
WD sering mengambil keputusan dengan menanyakan kepada orang lain
yang dipercaya untuk memutuskan sehingga ketika teman WD tidak
mengizinkan untuk berpacaran dengan MM maka, WD juga tidak akan
melakukan hubungan romantis dengan MM karena WD akan selalu
menuruti apa yang dibilang oleh teman dekatnya tersebut (W1S2b203).
Akan tetapi MM menghubungi teman dekatnya WD untuk meminta
bantuan supaya WD menerimanya menjadi pacar dengan cara MM curhat
kepada teman dekat WD menunjukan semua chat WD dan MM, sehingga
membuat temannya WD luluh dengan semua yang dikatakan oleh MM.
Membuat temannya WD berpikir bahwa MM benar-benar suka kepada
WD karena melihat berbagai pengorbanan yang dilakukan oleh MM

(W1S2b205).

Luluhnya teman dekat WD membuat WD juga merasa semakin
bingung untuk memutuskan menerima perasaan MM apa tidak karena
dilain sisi WD memang suka dengan MM namun disisi lain MM adalah
laki-laki yang memiliki banyak teman perempuan menurut gosip yang
didapat. Akhirnya teman WD mengatakan bahwa karma masih berlaku dan
mengatakan bahwa tidak salah untuk mencoba serta memberi kesempatan
kepada MM. Kemudian WD semakin bingung karena memikirkan hal

tersebut.
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”...Kok kamu sekarang luluh perasaan kamu benci banget
sama cowok ini kamu dikasih apa, karma masih berlaku
digituin aku, kamu sekarang ngancem saya, saya gituin
dulu kamu yang bersikeras gak mau ngasih saya gituin
soalnya takut kamu nanti karma digituin” (W1S2b206).

Omongan yang diberikan temannya kepada WD tentang karma
membuat WD semakin takut karena WD mulai mengingat cerita temannya
yang dulunya dikejar laki-laki dan tidak merespon seperti yang dilakukan
oleh WD namun, pada akhirnya yang mengejar adalah perempuan itu
sendiri sehingga, membuat WD berpikir dan WD tidak ingin apa yang
terjadi pada temannya akan terjadi juga pada dirinya (W1S2b210). Setelah
itu, WD mengaku selalu terniang-niang kata-kata karma dalam pikirannya
dan selalu memikirkan perkataan temannya yang apa salahnya mencoba
menjalin hubugan romantis (pacaran) dengan MM sehingga, membuat

WD mulai menerima ajakan MM untuk pacaran (W1S2b216).

Setelah pacaran pacar mengatakan kepada WD bahwa pacar akan
membuktikan bahwa dirinya tidak seperti yang dikatakan banyak orang di
luar sana yaitu laki-laki playboy sehingga, membuat WD merasa tersentuh
dan luluh akhirnya WD merespon dengan mengatakan bahwa buktikan
saja (W3S2bb55). Selama pacaran dengan pacar WD masih merasa ragu
dengan hubungan yang dijalaninya tersebut karena banyak orang yang
mengatakan bahwa pacarnya adalah laki-laki mudah merayu perempuan
dan banyak membuat luka hati para perempuan sehingga WD memiliki
rasa takut kalau pacar akan meninggalkan WD karena WD memiliki rasa

sayang kepada pacar. Setiap WD merasa ragu pacar mengatakan bahwa
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dirinya akan membuktikan bahwa tidak seperti itu, sehingga membuat WD

mulai merasa tenang (W3S2b152).

WD mulai mengetahui bahwa pacar berbohong ketika mantannya
pacar menghubungi WD, saat itu mantannya pacar menghubungi WD
dengan mengejak bertemu namun, WD tidak bisa kerena ada kegiatan lain
sehingga membuat mantannya pacar merasa bahwa WD tidak ingin
bertemu dengannya (W1S2b346). Setelah itu, WD cerita ke salah satu
teman dekatnya dan ternyata teman dekatnya WD mengenal mantan
pacarnya MM karena ketika itu satu dampingan di mabna (W1S2b345).
Setelah WD diajak bertemu dengan mantan pacarnya pacar dan tidak bisa,
WD sering diganggu oleh geng dari mantan pacarnya pacar dengan
disindir.

”...Akhirnya aku sering disindir Sama geng geng perbankan
dia gitu kaya kok aku ngerasa kaya SMP gitu ya sering

ngelabrak-nglebrak kaya gitu aku males aku ngurusin kaya
gitu pas kuliah itu...” (W1S2b348).

Setelah mendapatkan sindirian dari geng mantan pacarnya pacar WD
merasa sangat kesal dengan mantannya tersebut namun, WD tidak
memberitahu pacar karena tidak ingin pacar berpikir bahwa dirinya
merebutkan pacar. Pernah ketika itu, di lapangan ada acara WD berdiri
sendiri dan datang geng dari mantan pacarnya pacar kemudian, WD
dipanggil untuk berfoto bersama dengan geng mereka, tanpa diketahui
oleh WD ternyata geng mantannya pacar memasukan sampah makanan

yang telah mereka makan di dalam tas WD, WD mulai menyadari ketika
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mereka semua pergi karena WD merasa bahwa di tasnya terdapat bunyi
benda yang bergesekan. Ketika dilihat ternyata tasnya penuh dengan
sampah makanan, sehingga membuat WD merasa sedih dan menangis

(W1S2h358).

WD merasa bahwa selama pacaran dengan pacar mengalami tekanan
dari luar seperti perempuan-perempuan yang mengenal pacar selalu
menganggu WD (W1S2b419). Salah satunya yaitu mantan pacarnya pacar
yang semakin hari semakin menjadi-jadi WD selalu disindir oleh mantan
pacarnya pacar setiap lewat depan mabna sehingga membuat WD marah
(W1S2b384). Berbagai cibiran pun diterima oleh WD seperti, WD yang
dikatain sebagai berebut laki-laki orang, banyak perempuan yang tidak
suka melihat WD dan MM pacaran sehingga membuat WD berpikir bahwa
pacar masih menggoda perempuan lain ketika berpacaran dengannya

(W1S2h68).

Melihat WD yang sering digangguin oleh mantan pacarnya pacar teman
dekatnya WD merasa kasian dengan WD kemudian memberitahu MM
bahwa mantannya menganggu WD. Oleh karena itu, ketika WD bertemu
dengan pacar, pacar bahwa telah bilang ke mantannya jika ingin berteman
maka dengan cara yang baik tanpa menganggu WD. Pacar juga telah
bilang ke WD bahwa setelah putus dengan mantan pacar, pacar tidak lagi
komunikasi dengan mantannya tersebut. Ternyata pacar berbohong WD

mengetahui bahwa pacar maish berhubungan dengan mantan pacarnya
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tersebut setelah melihat uploud-an dari mantan pacarnya pacar

(W3S2b259).

WD sangat merasa sakit hati dengan pacar karena masih saja
menghubungi mantannya tersebut yang telah menganggu WD selama ini
(W2S2b287). WD merasa kepercayaannya telah hilang kepada pacar
karena pacar telah berani berbohong kepada WD dan pacar ngebaperin
perempuan-perempuan lain selama pacaran dengan WD, akibat dari
perbuatan pacar tersebut WD mendpatakan tekanan dari perempuan-
perempuan yang telah disakiti atau ditinggalkan oleh pacar (W3S2b261).
WD ketika mnegetahui pacar masih berhubungan dengan pacar WD

langsung memutuskan pacar (W352b248).

Namun pacar tetap berusaha untuk minta balikan kepada WD dengan
mengirimkan pesan baik lewat WA maupun instagram. Awalnya WD
tidak ingin membuka chat dari pacar kurang lebih satu minggu setelah
putus karena WD sangat merasa sakit hati dengan pacar yang masih
berhubungan dengan perempuan lain selama bersama WD. Akhirnya pacar
meminta bantuan kepada teman dekatnya WD dengan berbagai alasan dan
bujuk rayu kemudian temannya WD merasa kasian dengan perjuangan
MM untuk mendapatkan WD kembali (W1S2b204). Setelah itu, temannya
WD membujuk WD untuk membuka chat dari pacar akhirnya, WD
membaca dan di kalimat terkahir pacar berjanji untuk tidak mengulangi

hal tersebut lagi (W1S2b606).
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“Penjelasan dia isinya kaya dia bener-bener khilaf kaya
gitulo dia gak bakal hubungin dia lagi kaya gitu saya bakal
gak hubungin dia lagi saya bakal ini ini ini gitu dia
ngomongnya. Terus saya gak bales tapi lama kelamaan ada
kata kata terkahir terserah saya sudah jelasin semuanya ke
kamu terserahlah kamu percaya saya lagi atau tidak
ngomongnya kaya gitu kaya ngenes gitulo itu kaya
terakhirnya itu yang terenyuh gitu aku orangnya cepet
kasian sih” (W1S2b606).

Akhirnya setelah membaca kalimat tersebut WD menerima ajakan
pacar untuk balikan dengan syarat bahwa apabila pacar membuat
kepercayaan WD hancur lagi maka, WD tidak akan mau balikan atau
berhubungan lagi dengan pacar. Selain itu, WD juga memberikan kalimat
kepada pacar bahwa kepercayaan itu seperti gelas yang bisa pecah
meskipun di sambung lagi maka masih akan tetap terlihat bekas-bekasnya,
pacar meminta WD untuk memulai dari nol dan meminta maaf kepada
WD (W1S2b534). Namun setelah balikan lagi WD bertemu dengan
mantannya pacar kembali, kali ini WD dan mantannya pacar berbicara satu
sama lain dan mantannya pacar mengatakan bahwa selama ini MM masih
tetap menghubunginya bahkan pernah jalan bersama tanpa sepengetahuan
dari WD. Oleh karena itu, WD sangat marah dan mulai terpancing dengan
ucapan mantannya pacar WD pun mulai membicarakan kejelakan pacar
selama pacaran bersamanya, karena saat itu mantanya pacar juga

membicarakan kejelekan pacar selama pacaran dengannya (W1S2b597).

Kemudian pacar marah kepada WD karena telah menjelek-jelekkan
pacar dibelakang. WD merasa sangat marah kepada mantan pacarnya

pacar karena telah mengadu domba WD dan pacar supaya WD bertengkar
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dan putus dengan pacar (W1S2b658). WD sangat kecewa dengan pacar
karena lebih percaya dengan mantan pacarnya daripada WD pacarnya
sendiri (W1S2b683). WD juga merasa sakit hati kepada mantannya pacar

karena telah mengadu domba dirinya dengan pacar (W1S2b682).

2. Faktor pendukung dating violence

a) Sifat keras kepala pacar

Menurut pengakuan dari WD, pacar memiliki sifat yang keras kepala
sehingga pacar selalu ingin dituruti semua yang diinginkan saat itu juga
apabila tidak maka pacar akan marah, hal ini dirasakan oleh WD ketika
pacaran pacar meminta ketemu setelah kegiatan PKPBA dimana waktu itu
jam delapan malam, sebenarnya setelah PKPBA WD ada kegiatan untuk
setoran namun, pacar meminta ketemuan dan membujuk WD untuk
membolos setoran. WD berpikir dengan pacar yang selalu memberikan
alasan-alasan yang seakan-akan pacar memaksa WD. Akirnya, WD pun
mulai pertama kali membolos setoran karena mengikuti ajakan pacar yang

meminta makan malam bersama (W2S2b250).

Pacar memiliki sifat yang keras kepala juga ditunjukan dengan pacar
yang marah setiap WD tidak mengaktifkan HP. Padahal waktu itu WD
memang tidak pernah membawa HP ketika PKBA supaya bisa lebih fokus
dalam belajar. Namun, ketika mulai pacaran dengan pacar WD pernah
tidak membawa HP dan pacar menghubungi untuk meminta bertemu

dengan WD. WD mengaktikan HP jam sepuluh malam akhirnya, pacar



138

marah kepada WD dengan mengatakan bahwa WD tidak mecintainya
karena tidak mengaktifkan HP sehingga, membuat WD merasa bersalah
dan WD tidak bisa membela diri karena sifat pacar yang kerasa kepala

tidak mau mendengarkan penjelasan terlebih dahulu dari WD.

”...Biasanya hidupin HP jam 10 keatas ngomel kaya salah
saya lagi kaya saya salah gitu jadi saya kamu kemana,
kalau emang kamu sayang gak mungkin kamu kaya gini
gitu dia bilang kan kaya gak ngehargain waktu saya, saya
punya waktu sendiri gitu...” (W1S2b187)

WD mengatakan bahwa pacar adalah orang yang keras kepala adalah
ditunjukan dengan perilaku pacar yang tidak bisa diberikan nasehat oleh
WD karena pacar menganggap bahwa apa yang dilakukan adalah hal yang
benar sehingga sering mengulangi perbuatannya yang membuat WD
merasa sakit hati seperti perilaku yang pacar yang suka membuat
perempuan-perempuan merasa baper dan menggoda perempuan lain.
Perilaku pacar yang terkenal ramah inilah yang membuat WD
mendapatkan impasnya dimana banyak perempuan yang tidak suka
melihat WD dan pacar melakukan hubungna romantis (pacaran)

(W1S2b315).

WD juga suka menasehati pacar tentang perilaku pacar yang suka
mengajaknya untuk berhubungan seksual ataupun sentuhan-sentuhan yang
sensitif kepada WD namun, pacar tetap saja tidak bisa dibilangin oleh WD,
sikap pacar yang sulit diberitau inilah karena pacar memiliki sifat keras
kepala. Dimana tidak pernah mau disalahkan (W2S2b128). Sifat inilah

yang tidak disukai oleh WD karena membuat WD tidak berani untuk
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mengatakan apa yang diinginkan dalam hubungan dan membuat WD
merasa tertekan karena apapaun yang diinginkan pacar harus diikuti oleh
WD apabila tidak maka, pacar akan menganggap bahwa WD tidak
mencintainya. Kemudian pacar akan marah dan tidak menghubungi WD
sehingga, membuat WD merasa takut kehilangan pacar karena WD

memiliki rasa cinta yang begitu besar terhadap pacar.

”..Pas aku nasehatin juga iya saya dengerin iya saya
dengerin tapi tetap dilakuin kaya ada satu sifat yang gak
saya suka dari dia susah dibilangin orangnya itu, sampai
aku nangis depan dia itu udah pernah, kalau dia kaya gitu
lagi ngelakuin sifatnya ya aku nangis depan dia aku
nangis”’ (W2S2b161)

”..Tapi dia orangnya kalau udah mau satu dia harus
misalnya saya gak bisa harus bisa gitu, saya gak bisa
ketemu hari ini soalnya saya gini gini gitu ya udah kapan
pulangnya saya tunggu harus hari ini pokoknya apa yang
dia mau itu...” (W2S52b243).

Membuat WD berpikir bahwa pacar memiliki sifat keras adalah ketika
pacar meminta hubungan seks atau meminta untuk menyentuh bagian
tubuh yang tidak diinginkan WD dengan cara memaksa WD padahal, WD
berkali-kali menolak untuk melakukan hal tersebut namun pacar tetap saja

memaksa WD bahkan, sampai membuat WD menangis.

Akibat sifat keras kepalanya pacar, pacar selalu meminta perhatian
kepada WD (W3S2b51). Sedangkan, WD merasa bahwa pacar tidak
pernah memahami waktu WD yang dimana WD ingin memiliki waktu
sendiri untuk kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan WD. Pacar tetap

memaksa dengan berbagai alasan sehingga membuat WD merasa sangat



140

terpaksa mengikuti keinginan pacar untuk bertemu karena WD tidak ingin
membuat pacar marah hal ini juga karena WD memiliki perasaan sayang

kepada pacar (W3S2b246).

b) Sifat korban

mudah percaya

WD adalah perempuan yang mudah percaya dengan apa yang
dikatakan oleh orang-orang sekitar, dari sifat mudah percaya inilah WD
sulit untuk mengambil keputusan sendiri. WD lebih memilih keputusan
dari orang lain dibandingkan dengan keputusannya sendiri seperti, dimana
MM adalah nama inisial pacar WD yang mulai mendekati WD ketika
maba namun, MM memiiki skandal dimana MM terkenal dengan laki-laki
yang memiliki perempuan banyak, dan laki-laki yang suka membuat sakit
hati perempuan. Sifat mudah percaya inilah yang membuat WD sebagai
seorang yang pemikir. Dimana WD memikirkan setiap perkataan teman-

teman yang mengatakan bahwa MM adalah laki-laki yang playboy.

Ketika MM terus mengajak WD untuk melakukan hubungan romantis
WD mulai bimbang karena WD mulai merasa sayang kepada MM namun,
WD memikirkan perkataan orang lain tentang MM yang terkenal dengan
laki-laki yang playboy. Akhirnya, WD meminta pendapat dari teman
dekatnya. WD mengatakan bahwa apapun yang dikatakan oleh temanya
tersebut pasti akan dijalani oleh WD karena WD sudah percaya dengan

keputusan yang dibuat temannya tersebut adalah baik untuk dirinya.
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”..Saya belom masih ragu-ragu saya minta jawaban
ketemen-temen deket saya kek gimana gitu akhirnya curhat
ke temen-temen deket saya dan orang yang saya percaya
orang deket saya percaya sampai temen deket saya kan...”

(W1S2b196).

Akhirnya, karena waktu itu teman dekatnya WD tidak suka dengan
MM sehingga, tidak memperbolehkan WD untuk tidak pernah
berhubungan romantis (pacaran) dengan MM. Kemudian WD menuruti
semua yang dikatakan oleh temannya tersebut (W1S2b200). Namun, tidak
lama kemudian temannya tersebut berubah pikiran dan meminta WD
menerima MM menjadi pacarnya. Ketika ditanya oleh WD kenapa
temannya berubah dari benci dengan MM menjadi mendukung MM untuk
pacaran dengan WD, temannya ternyata telah dihubungin oleh MM dan
meminta tolong untuk membantu MM mendapatkan WD dengan
menunjukan semua chatan MM dengan WD sehingga, membuat temannya

WD merasa bahwa MM benar-benar suka dengan WD (W1S2b205).

Temannya WD terus mengatakan kalau MM benar-benar suka dengan
WD, karena WD percaya dengan temannya tersebut dan menuruti apapun
yang disarankan oleh temannya maka, WD mulai memeprtimbangkan
ajakan MM untuk berpacaran dengannya, selain itu temannya WD juga
memberikan perkataan yang membuat WD merasa takut yaitu mengatakan
bahwa karma masih berlaku. Akhirnya WD pun menerima MM menjadi

pacar.
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”..Kok kamu sekarang luluh perasaan kamu benci banget
sama cowok ini kamu dikasih apa, karma masih berlaku
digituin aku, kamu sekarang ngancem saya, saya gituin
soalnya saya takut kamu nanti karma digituin”
(W1S2b207).

Ada beberapa lagi yang menunjukan bahwa WD adalah orang yang
mudah percaya yaitu ketika pertama kali pacaran dengan pacar. Dimana
WD sebenarnya masih ragu untuk menerima pacar namun, WD memiliki
rasa sayang kepada pacar sehingga menerima pacar. Kemudian, WD
memberitahu bahwa dirinya masih meragukan pacar dan pacar pun
merespon dengan mengatakan akan membuktikan bahwa pacar bukan
orang yang seperti dikatakan oleh teman-teman, hal ini membuat WD
memberikan kepercayan kepada pacar bahwa akan membuktikan apa yang

dikatakan (W3S2b55).

Selain itu, selama pacaran banyak teman-teman yang mengatakan
bahwa pacar dekat dengan banyak perempuan sehingga membuat WD
sangat merasa sakit hati, dan WD pun cerita kembali kepada pacar namun,
kali ini pacar merespon dengan mengatakan ingin mempercayai orang
diluar sana atau percaya dengan pacar sendiri, perkataan pacar tersebut
membuat WD bingung percaya perkataan pacar atau orang lain

(W3S2b152).

Ketika WD diminta untuk bertemu pacar selesai PKBPA WD
mengatakan bahwa tidak bisa karena ada kegiatan setoran hafalan namun,
pacar mengatakan bahwa sekali sekali gak papa dari perkataan pacar inilah

WD menuruti untuk bertemu dengan pacar akhirnya, WD mulai membolos
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kegiatan setoran karena WD percaya akan perkataan yang keluar dari

mulut pacar (W3S2bb75).

Mudah merasa kasian

Selama pacaran WD selalu diminta pacar untuk bertemu setiap hari.
Awalnya WD merasa senang karena bisa bertemu dengan pacar namun,
setelah berjalan beberapa minggu WD merasa bahwa pacar terlalu
merubah jadwal kegiatan yang telah disusun oleh WD. Seperti setelah
PKPBA jam delapan malam waktunya WD untuk kegiatan setoran namun,
pacar tidak pernah mau mengerti dan memaksa untuk bertemu dengan WD
karena ingin makan malam bersama. Hal ini membuat WD mulai berani
untuk membolos kegiatan tersebut, akhirnya WD merasa me time yang
dimiliki hilang dan WD ingin sekali menolak setiap ajakan pacar yang
meminta ketemu terus menerus namun, WD adalah tipe orang yang tidak
bisa menolak ajakan orang lain apalagi itu pacar sehingga, membuat WD
mengorbankan waktu yang dimiliki demi pacar karena merasa kasian

dengan pacar (W1S2b123).

Berbagai tekanan dirasakan oleh WD selama menjalani pacaran
dengan pacar. Tekanan yang membuat WD merasa sakit hati yaitu ketika
mantannya pacar menganggu WD dengan berbagai perilaku yang
membuat WD terganggu seperti menyindir bahkan memberikan sampah
makanan ke dalam tas milik WD ketika di tengah lapangan (W1S2b358).

Awalnya WD merasa biasa saja tidak merespon balik gangguan
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mantannya pacar dan WD tidak memberitahu kepada pacar tentang
gangguan tersebut (W1S2b390). Namun, lama-lama mantannya pacar
semakin berani untuk menyindir WD setiap bertemu dengan WD baik itu
di jalan ataupaun di depan mabna (W1S2b384). Hal ini membuat WD
sangat merasa tertekan karena tidak hanya gangguan dari mantan
pacarnya, WD juga mendapat tuduhan sebagai perebut pacar orang

sehingga membuat WD merasa sangat sakit hati (W1S2b416).

Melihat WD yang mengalami gangguan seperti itu teman dekat WD
memberitahu kepada pacar WD tentang gangguan mantan pacarnya pacar
sehingga, membuat pacar ingin bertemu dengan WD dan pacar
mengatakan bahwa mantan pacar yang menganggu WD hanyalah
mantannya yang berpacaran kurang lebih tiga bulan dan pacar juga
mengatakan bahwa dirinya sudah tidak pernah lagi komunikasi dengan
mantannya tersebut. Pacar pun berjanji untuk tidak pernah menghubungi
mantannya tersebut, mendengar ucapan dari pacar WD merasa bahwa
pacar telah berjanji dan WD memilih untuk percaya dengan pacar karena
setelah pacar bilang seperti itu mantannya tersebut tidak lagi menganggu

WD.

Namun, ketika sepulang pacar dari umrah WD melihat disalah satu
postingan milik mantannya pacar ada tangan pacar yang sedang
memegang kertas tulisan nama mantannya tersebut kemudian WD merasa
kecewa dengan pacar karena telah mengingkari ucapannya yang tidak

menghubungi mantannya lagi. Setelah itu WD merasa selama ini WD
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berusaha menjadi apa yang diinginkan oleh pacar namun, pacar telah
berani berbohong dengan WD tentang mantannya tersebut akhirnya, WD
memutuskan pacar dan memblokir semua sosial media milik pacar,

sehingga pacar tidak bisa menghubungi WD kembali (W1S2b497).

Kemudian pacar meminta bantuan ke teman-teman WD untuk
membuka blokiran pacar supaya dapat bicara lagi dengan WD. Akhirnya,
WD membuka blokiran pacar dan membaca pesan lewat instagram yang
isinya pacar meminta maaf kepada WD telah membuat kecewa dan
meminta balikan untuk memulai dari nol kembali dengan WD. Awalnya,
WD tidak lagi percaya dengan ucapan pacar namun, melihat kalimat
terkahir yang ditulis pacar yang berjanji untuk tidak melakuakn hal
tersebut lagi membuat WD merasa kasian dengan pacar karena WD
memikirkan berbagai pengorbanan yang telah dilakukan pacar untuk
memperjuangkan hubungan antara WD dan pacar (W1S2b619). Akhirnya
WD pun memutuskan untuk memberikan kesempatan lagi kepada pacar

karena merasa kasian setelah membaca kalimat dari pacar (W1S2b609).

“Akhirnya waktu itu dia minta terserah kamu mau ee
apanya nerima lagi dibilang gitu atau endak kamu maafin
aku lagi atau endak yang penting saya sudah jelasin
semuanya sekarang saya serahin ke kamu dia bilang gitu
keputusannya dia bilang gitu. Itu bener bener chat terakhir
saya baca kaya langsung masuk ke hati tiga hari setelahnya
saya berani buka ignya baca pesan pesannya saya baca
lagi langsung terenyuh gitu, habis itu saya kasih
kesempatan lagi..” (W1S2b559).
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3. Dampak korban dating violence

a) Psikis

WD mengaku dalam hasil wawancara bahwa selama menjalin
hubungan romantis dengan pacar WD banyak mendapatkan kesedihan
daripada kebahagian (W1S2b88). WD hanya merasa bahagia ketika awal
pacaran saja karena WD merasa mendapatkan laki-laki yang bijaksana dan
sopan santun, namun ketika berjalannya waktu WD merasa memiliki
banyak tekanan baik itu dalam diri WD sendiri maupun dari orang-orang

sekitar WD (W1S2b419).

WD juga mendapat cibiran sebagai perempuan perebut pacar orang
sehingga membuat WD merasa sangat sakit hati (W1S2b417). Tidak
hanya dituduh sebagai perebut pacar orang WD juga mendapat gangguan
dari perempuan-perempuan yang dikenal oleh pacar sehingga WD berpikir
bahwa banyak perempuan yang tidak suka melihat WD berpacaran dengan
pacar. Hal ini membuat WD merasa tertekan ditambah lagi dengan
gangguan yang diterima dari mantannya pacar (W1S2b325). Semenjak
mantannya pacar menganggu WD dengan menyindir membuat WD
merasa kesal selain itu, WD juga pernah mendapatkan perlakuakn yang
memalukan dari mantannya pacar dimana dalam tasnya WD dimasukkan
sampah bungkus makanan oleh mantannya pacar, WD mulai mengetahui
ketika merasa ada sesuatu dalam tasnya ketika mengetahui tasnya banyak
sampah WD merasa sakit hati dan malu karena itu terjadi di lapangan

basket ketika melihat acara PKPBA (W1S2b404).
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Awalnya WD sudah mengerti bahwa pacar terkenal dengan laki-
laki playboy namun, WD tetap saja menerima sebagai pacar karena WD
adalah tipe perempuan yang mudah merasa percaya dan kasian sehingga,
melihat pacar yang meminta tolong kepada temannya untuk membantunya
mendapatakan WD membuat WD tersentuh dan merasa kasian karena WD
merasa bahwa pacar sudah berkorban untuk dirinya. Setelah pacaran
dengan pacar banyak teman yang mengatakan kenapa WD bisa berpacaran
dengan MM padahal, sudah jelas bahwa MM adalah laki-laki yang
memiliki banyak perempuan. Mendengar hal ini membuat WD merasa

sedih (W3S2b143).

Berbagai statement tentang pacar sebagai laki-laki playboy dan
suka membuat para perempuan sakit hati membuat WD merasa takut
disakiti oleh pacar sehingga, WD pun cerita kepada pacar tentang
ketakutan dan keraguannya kepada pacar (\W3S2b22). Pacar pun merespon
dengan mengatakan memilih percaya dengan orang lain atau pacar,
sehingga membuat WD semakin bingung memilih percaya pada orang lain
atau pacar sendiri (W3S2b150). Akibat dari kebingunan WD inilah yang
membuat WD merasa tidak nyaman menjalani hubungan dengan pacar

(W3S2b150).

Selain tekanan dari luar hubungan, WD juga merasa kesal dengan
perilaku pacar yang suka seenaknya sendiri dalam meminta ketemuan
dengan WD seakan-akan tidak memikirkan kegiatan yang telah dirancang

atau disusun oleh WD (W1S2b116). Seperti, kegiatan dimana sehabis
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PKPBA WD selalu melakukan kegiatan setoran hafalan sampai jam
sepuluh malam namun, setelah bepacaran dengan pacar WD mulai
merubah jadwal tersebut. Dimana yang awalnya untuk kegaitan setoran
menjadi jadwal untuk WD dan pacar bertemu makan malam bersama

(W1S2b118).

Selama pacaran pacar selalu meminta WD untuk bertemu dengan
pacar. Awalnya, WD merasa berbunga-bunga karena bisa bertemu dengan
pacar namun lama-lama WD merasa bosan selalu bertemu pacar belum
bertemu di kelas dan luar kelas (W1S2b100). Perasaan WD sangat tertekan
ketika tidak bisa menolak permintaan pacar yang selalu meminta ketemu
setiap hari, WD ingin membicarakan apa yang menjadi keinginannya
kepada pacar bahwa WD ingin bertemu di luar kelas seminggu sekali
namun, WD merasa takut kalau pacar akan berpikir aneh-eneh terjadap

WD yang mengira bahwa WD tidak lagi mencintainya (W1S2b101).

WD terbiasa untuk tidak membawa HP ketika kegiatan PKPBA
karena ingin lebih fokus. Namun, ketika pacaran WD diminta untuk pacar
selalu mengaktifkan Hpnya supaya pacar bisa selalu menghubungi WD.
Hal ini membuat WD merasa kesal karena WD belum terbiasa dengan
membawa HP ketika kegiatan PKBPA. Pernah WD tidak membawa HP
dan baru mengaktifkan HP jam sepulu malam, sehingga pacar sangat
marah kepada WD dan mengatakan bahwa WD tidak lagi sayang pada diri
pacar. Hal ini membuat WD merasa bersedih dan menangis (W3S2b131).

WD juga ingin memiliki waktu sendiri untuk dirinya sendiri, waktu WD
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tidak hanya untuk pacar saja (W3S2b106). Oleh karena itu membuat WD

berpikir bahwa pacar tidak bisa menghargai waktu WD (W1S2b188)

WD tidak hanya merasa sedih dengan perilaku pacar yang suka
meminta ketemu setiap hari, WD juga merasa malu dengan ustadzah yang
membantu WD dalam melakukan kegiatan setoran hafalan karena tidak
lagi istigomah dalam hafalan setelah sering bertemu dengan pacar
(W3S2b79). Selain merubah semua jadwal yang rancang oleh WD pacar
juga meminta WD selalu memberitahu semua kegiatan yang dilakukan
oleh WD bahkan, apabila ingin mematikan HP harus memberitahu pacar
terlebih dahulu, hal ini membuat WD sangat merasa kesal karena pacar

telah mengekang WD selama pacaran (W3S2b104).

WD mengaku bahwa semenjak pacaran dengan pacar merasa
bahwa dirinya jauh di jalan Allah, karena WD sering meninggalkan semua
kegiatan positif demi untuk bertemu dengan pacar dan hal tersebut sering
terulang sehingga membuat WD merasa sedih kemudian menangis
(W3S2b60). WD juga merasa bahwa bukan menjadi dirinya sendiri setelah
berpacaran dengan pacar karena WD berusaha untuk menjadi apa yang
diinginkan oleh pacar supaya pacar tidak marah kepada WD karena setiap
pacar marah tidak menghubungi WD beberapa hari dan itu membuat WD

merasa sedih (W1S2b144).
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WD masih memaklumi perilaku pacar yang suka seenaknya sendiri
karena WD percaya bahwa pacar akan berubah. Namun, lama-kelamaan
pacar semakin berani untuk meminta hal-hal yang sebelumnya tidak
pernah terpikirkan oleh WD vyaitu meminta melakukan kissing, WD
langsung merasa syok melihat pacar yang dianggap adalah laki-laki yang
baik dan bijaksana ternyata tidak seperti yang dipikirkan oleh WD
(W3S2b115). Awalnya, WD tidak terlalu merespon dengan serius tentang
ajakan petama pacar karena berpikir bahwa itu hanya lelucon. Namun,
lama-lama setiap bertemu dengan WD pacar selalu meminta untuk
menyentuh bagian badan WD bahkan, meminta untuk melakukan
hubungan seks. WD selalu menolak bahkan sampai menangis karena takut
namun pacar tetap saja meminta terus menerus padahal WD sudah

menolak beberapa kali (W3S2b173).

“Intinya sering dipaksa tapi kan WD masih gak mau,
alhamdulillah dia bilang enggak sampai sekarang terakhir
dia pas kemah kader ini acara diajak ke kosa gak mau dia
bilang sampai dia bilang WD nangis” (W111b97).

WD juga tidak jarang memberikan nasehat untuk pacar sebelum
umrah supaya tidak lagi meminta berhubungan seks dengan WD dengan
mengatakan bahwa ketika pacar meminta berhubngan seks dengan WD
sama saja pacar tidak menghormati ibunya sendiri, pacar merespon iya
seakan-akan pacar tidak akan mengulanginya lagi namun, setelah umrah

pacar tetap saja meminta berhubungan seks dengan WD sehingga,

membuat WD merasa sedih dan menangis karena telah lelah dengan
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perilaku pacar tersebut (W3S2b202). Pacar bukan merubah perilakunya
tapi semakin berani menyentuh WD tanpa bicara terlebih dahulu kepada
WD sehingga membuat WD kaget dan langsung memukul kepala pacar
(W3S2h196).

WD merasa bingung harus meminta tolong kesiapa ketika dipeluk
oleh pacar karena WD tidak mungkin cerita ke orang lain karena merasa
bahwa ini adalah aib bagi dirinya dan pacar (W3S2b198). WD pun setelah
di peluk oleh pacar tidak berani untuk menyalakan HP karena masih
merasa takut terhadap pacar (W3S2b205). WD merasa terpuruk
(W3S2b224). WD juga berpikir bahwa dirinya yang paling hina karena
pacaran sebelumnya WD tidak pernah melakukan sentuhan-sentuhan
sensitif tersebut (W3S2b228). Ketika mandi WD melihat diseluruh
tubuhnya dan merasa jijik dengan tubuhnya karena telah disentuh oleh
pacar yang mana WD berpikir bahwa badannya ini hanya untuk suami
disanalah WD sangat merasa sedih (W3S2b209).

Pacar tidak hanya meminta hubungan seks namun, pacar juga telah
berbohong kepada WD bahwa tidak lagi berkomunikasi dengan
mantannya namun kenyataannnya WD mendapat informasi dari
mantannya pacar sendiri bahwa pacar sering jalan bersama mantannya
tersebut selama berpacaran dengan WD sehingga, membuat WD sangat
sakit hati. WD merasa bahwa kepercayaannya telah luntur kepada pacar
(W3Sbh242). Setelah merasa dibohongin oleh pacar WD merasa seperti

rapuh (W3S2b298). Selain perasaan sedih WD juga merasa kesal karena
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pacar masih menghubungi mantannya yang telah menganggu WD
sebelumnya (W1S2b532).

b) Sosial

Selama pacaran pacar selalu meminta ketemuan dengan WD
bahkan ketika WD telah menolak untuk bertemu karena ada kegiatan lain
namun, pacar tetap memaksa dengan berbagai alasan sehingga membuat
WD tidak bisa menolak ajakan pacar untuk bertemu karena memang WD
memiliki sifat yang mudah kasian kepada orang lain, sehingga sulit untuk
mengatakan tidak pada pacar. Seringnya bertemu dengan pacar bisa satu
hari empat kali membuat jadwal yang telah ditata oleh WD menjadi

berantakan (W1S2b110).

Akibat dari seringnya bertemu dengan pacar semua kegiatan yang
biasanya dilakukan oleh WD seperti kegiatan setoran hafalan menjadi
sering membolos karena selalu diminta untuk mengikuti keinginan pacar
yaitu bertemu apabila menolak maka, pacar akan memaksa dengan
berbagai alasan sehingga membuat WD memilih untuk menuruti pacar
(W1S2bb128). Selain membolos kegaiatan setoran hafalan WD juga sering
membolos sholat magrib di mabna setelah PKPBA karena pacar meminta

untuk bertemu makan bareng (W1S2b142).

Seringnya bertemu dengan pacar inilah yang membuat WD
melakukan kegiatan tidak sesuai dengan apa yang dijadwalkan sehingga,

semua kegiatannya berantakan dan membuat WD merasa seperti bukan
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dirinya sendiri (W3S2b60). WD juga mulai terbiasa membawa HP ketika
PKPBA yang dulunya tidak pernah membawa karena ingin fokus dengan
PKPBA. Setelah membawa HP, WD mengaku bahwa sering chatingan
dengan pacar di dalam kelas PKPBA sehingga mengurangi fokus WD
dalam kelas. Hal itu terus dilakukan oleh WD sehingga, membuat WD
mulai terbisa untuk membolos kegiatan yang dulunya selalu dilakukan
oleh WD sebelum pacaran baik itu kegiatan setoran maupun kegiatan

positif lainnya (W3S2b68).

b) Pengalaman korban dalam circle of violence

1. Maintenance behavior

Sacrifice

WD mengaku bahwa selama ini lebih memilih untuk
mempertahankan hubungan romantis dengan pacar dengan menuruti
semua yang diinginkan oleh pacar meskipun hal tersebut adalah perilaku
yang sebelumnya tidak pernah dilakukan oleh WD dan membuat WD
merasa kesal seperti, sebelumnya WD adalah termasuk perempuan yang
rajin dalam melakukan segala kegiatan yang diinginkan namun, setelah
pacaran WD perlahan-lahan mulai tidak lagi istigomah dalam melakukan
kegiatan tersebut yaitu kegiatan setoran hafalan. Awalnya, WD menolak
ajakan pacar yang meminta bertemu setelah PKPBA dengan mengatakan
bahwa setelah ini WD ada kegiatan lain namun, pacar dengan berbagai

alasan membujuk WD untuk mengikuti apa yang diinginkan sehingga,
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WD pun memilih untuk mengikuti permintaan pacar karena berpikir

bahwa sesekali saja membolos kegiatan setoran hafalan (W1S2b126).

Selain itu, alasan WD mengikuti permintaan pacar karena WD
sangat menyukai pacar sehingga, ketika pacar meminta untuk bertemu
dengan pacar WD tidak bisa menolak karena menurut pengakuan WD

ketika bertemu dengan pacar perasaan WD sangat bahagia.

”..Ya seneng aja kalau ketemu dulu namanya juga

pacaran, semua orang seneng ketemu paling diajak keluar”
(W1S2hb90).

WD adalah termasuk orang yang selalu menulis kegiatan yang akan
dilakukan sehari-hari supaya tersusun rapi namun, selama pacaran semua
jadwal yang telah tersusun menjadi berantakan seperti kegiatan yang
sebelumnya untuk me time diganti dengan bertemu pacar, karena pacar
dalam sehari ingin bertemu dengan WD kurang lebih empat kali diluar
kelas, apabila tidak dilakukan oleh WD pacar bisa marah dan tetap
membujuk WD dengan mengatakan berbagai alasan, dari sinilah WD
mengetahui sifat pacar yang tidak mau mengalah bahkan, semua yang
diinginkan harus terpenuhi apabila tidak pacar akan marah. Meskipun WD
mengetahui sifat buruk dari pacar, WD lebih memilih untuk
memertahakan hubungan karena ingin melihat perubahan dalam perilaku
pacar dan telah terlanjur menjalin hubungan romantis dengan pacar

(W1S2b237).
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Sebelum pacaran WD tidak pernah membawa HP ketika PKPBA
karena ingin lebih fokus dalam kelas namun, selama pacaran WD dipaksa
untuk membawa HP supaya pacar bisa menghubungi WD apabila ingin
bertemu. Hal ini membuat WD sangat kesal dengan pacar namun, WD
tetap melakukan apa yang diminta oleh pacar supaya pacar tidak berpikir
aneh-aneh tentang WD seperti, yang pernah terjadi WD mengnonaktifkan
HPnya sampai jam sepuluh malam karena WD sedang setoran hafalan di
mabna. Setelah mengaktifkan HP pacar memarahi WD dengan
mengatakan bahwa WD tidak cinta kepada pacar karena mematikan HP.
Mendengar ucapan pacar WD merasa sedih karena bersalah, sehingga WD

mulai membiasaka diri untuk membawa HP ketika PKPBA (W3S2b64).

WD juga mengaku untuk berusaha menjadi orang yang disukai
olen pacar oleh karena itu, WD memilih untuk mengikuti apa yang
diinginkan oleh pacar meskipun hal tersebut terkadang membuat WD
merasa sedih ataupun kesal dengan pacar. Alasan lain karena WD tidak
ingin menimbulkan kemarahan pacar, karena setiap marah pacar tidak
menghubungi WD, sehingga membuat WD merasa sedih dan bersalah

kepada pacar (W3S2b358).

Akomodasi

Selama pacaran WD mengaku bahwa banyak merasakan sakit hati
daripada bahagia, hal ini karena pacar ternyata belum juga berubah

menggoda perempuan lain meskipun statusnya masih menjadi pacar dari
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WD, dari perbuatan pacar itulah membuat WD menerima cibiran banyak
dari orang lain seperti dianggap sebagai perebut pacar orang, dan
mendapat gangguan dari salah satu mantannya pacar dengan menyindir
WD bahkan memasukkan sampah bungkus makanan ke dalam tas WD.
Hal ini membuat WD merasa sakit hati sekaligus kesal, WD ingin
membalas namun WD tidak ingin masalah menjadi besar, sehingga WD
pun tidak memberitahu pacar tentang gangguan dari mantannya pacar
tersebut dan memilih untuk menampakkan bahwa semua baik-baik saja

kepada pacar (W1S2b374).

Pacar juga membuat jadwal yang telah disusun oleh WD
berantakan karena pacar selalu meminta ketemuan setiap hari dan pacar
adalah tipe laki-laki yang keras kepala, sehingga apabila menginginkan
sesuatu harus terpenuhi apabila tidak maka pacar akan berusaha untuk
membuat WD mau mengikuti apa yang diinginkan hal inilah yang
membuat WD merasa bahwa pacar seakan-akan memaksanya. WD merasa
setelah menuruti semua keingiinan pacar WD jauh dari Allah karena
sering membolos kegiatan setoran hafalan hanya untuk bertemu dengan
pacar. WD ingin sekali memberitahu pacar bahwa ingin bertemu dengan
pacar satu minggu sekali diluar kelas tidak setiap hari karena WD juga
ingin memiliki waktu sendiri, WD berpikir bahwa waktu WD tidak hanya
untuk pacar namun WD juga membutuhkan waktu untuk belajar. Namun,
WD tidak berani mengungkapkan hal tersebut karena tidak ingin membuat

pacar berpikir bahwa WD tidak cinta dengan pacar, WD tidak ingin
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berpisah dengan pacar karena sudah terlanjur cinta. Oleh karena itu, WD

lebih memilih untuk menuruti semua keinginan pacar.

Pacar juga meminta WD untuk memberi kabar setiap kegiatan
yang akan dilakukan oleh WD bahkan sebelum WD mengnonaktifkan HP,
alasannya supaya pacar mengetahui apa saja yang dilakukan oleh WD. Hal
ini membuat WD merasa kesal karena seakan-akan pacar mengekang
namun, WD tetap melakukan supaya pacar tidak marah dan menimbulkan
pertengkaran diantara WD dan pacar (W3S2b37). Tidak hanya mengekang
pacar juga memaksa WD untuk melakukan sentuhan-sentuhan yang tidak
pernah diinginkan oleh WD bahkan, pacar juga memeluk WD tanpa bilang
terlebih dahulu dengan kemudian membuat WD sangat syok dan merasa
takut dengan pacar. Setelah seringnya pacar meminta hubungan seks dan
selalu ditolak oleh WD, sehingga membuat WD merasa lelah dengan
perilaku pacar yang tidak juga berubah. Akhirnya WD pun menangis
ketika diajak kembali oleh pacar untuk berhubungan seks, tidak jarang

pula WD memberi nasehat kepada pacar supaya merubah perilaku pacar.

”...Tetep saya marahin kaya kamu kok gitu sama cewek
saya gituin sama saja kamu gak menghargai ibumu, saya
cuma berani ngomong hal kaya gitu aja sama dia misalnya
kamu berani kaya gitu gitu ke perempuan sama saja kamu
gak menghargai perempuan kaya gitu kamu gak
menghargai perempuan sama saja kamu gak menghargai
sosok ibu dalam hidupmu, ibumu perempuan, ibumu

digituin sama orang lain kamu terima gak saya gituin..”
(W2S2b507).
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2. Faktor pedukung circle of violence

Love

Pertama kali WD pacaran dengan pacar merasa sangat senang karena
bisa mendapatkan laki-laki yang menurutnya pintar, bijaksana, dan sangat
terknal di jurusan. Ketika pacar meminta untuk bertemu WD pertama kali
membuat WD merasa senang sehingga tidak bisa menolak ajakan pacar
(W1S2b95). Namun ketika pacar terus menerus mengajak bertemu setiap
hari membuat WD merasa bosan dan kesal karena membuat semua jadwal
WD berantakan. WD ingin sesekali menolak ajakan pacar namun WD
tetap memilih mengikuti keinginan pacar karena masih memiliki rasa suka
kepada pacar (W3S2b176). Alasan yang paling membuat WD bertahan
adalah karena WD memiliki rasa suka yang teramat besar kepada pacar
bahkan WD sudah mengetahui sifat dan perilaku pacar yang negatif pun
tetap mempertahankan hubungan, karena WD yakin bahwa pacar dapat
berubah. Ketika WD sering mendapakant bisikan dari orang lain bahwa
pacar adalah laki-laki yang memiliki banyak perempuan, WD tetap

mempertahankan hubugan karena cinta terhadap pacar (W1S2b440).

WD selalu mengikuti setiap apa yang diminta oleh pacar seperti,
bertemu setiap hari, membawa HP ketika PKPBA, dan memberitahu pacar
apapun yang akan dilakukan oleh WD karena WD tidak ingin membuat
pacar marah, setiap marah pacar tidak menghubungi WD sehingga

membuat WD merasa takut kehilangan pacar (W3S2b247).
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Konstruk Berpikir

Selama pacaran dengan pacar WD mengalami tekanan dari berbagai
pihak baik dari pacar ataupun dari oran lain. Dimana ketika WD pacaran
dengan pacar banyak yang bilang bahwa WD mau saja pacaran dengan
pacar yang jelas-jelas memiliki perempuan banyak, hal ini membuat WD
sangat bingung harus percaya dengan orang lain atau pacar sendiri, namun
setelah pacar bilang kalau akan membuktikan bahwa dirinya tidak seperti
yang dibilang banyak orang, membuat WD mulai berpikir bahwa pacar
masih termasuk orang baik, pikiran inilah yang membuat WD mudah

dalam mempertahankan hubungannya dengan pacar (W1S2b256).

WD dalam pacaran tidak hanya menerima pengekangan namun, juga
pemaksaan hubungan seksual yang sering dilakukan oleh pacar setiap
bertemu dengan WD sehingga, membuat WD merasa takut kepada pacar,
selain perasaan takut WD juga mengaku merasa kecewa dengan perilaku
pacar yang tidak sesuai dengan apa yang dibayangkan ketika masa PDKT
dimana pacar adalah laki-laki yang baik dan bijaksana karena pacar
banyak mengikuti kegiatan di kampus dan menjadi ketua kegiatan disetiap
ada event baik di kampus maupun luar kampus, sehingga WD merasa
bahwa pacar adalah laki-laki yang pintar. Namun, setelah pacaran satu
persatu sifat jelek pacar terlihat dari pacar yang sering memaksa untuk
selalu mengikuti apa yang diinginkan sampai dengan memaksa hubungan
seksual membuat WD merasa kecewa terhadap pacar. Akan tetapi, karena

seringnya WD diajak hubungan seksual dan seringnya WD menolak juga
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membuat WD terbiasa apabila pacar meminta hubungan seks karena
terbiasa inilah WD tetap mempertahankan hubungan karena WD yakin

bahwa pacar akan berubah.

”...Iya bakal lihat pasti dia berubah, dia pasti berubah itu
yang saya iniin apa namanya yang mungkin bisa gitu satu
kali lagi...”(W1S2b635).

Ketika WD mendapat gangguan dari salah satu mantannya pacar WD
sangat merasa kesal sehingga, membuat temannya WD memberitahu
ganguan yang didapat WD kepada pacar WD. Oleh karena itu, pacar WD
memberikan penjelasan kepada WD bahwa dirinya sudah tidak ada
hubungan lagi dengan matannya tersebut, dan tidak lagi berkomunikasi.
Mendengar pernyataan dari pacar, WD pun mempercayai apa yang
dikatakan pacar, namun ketika sepulang pacar dari umrah, WD
mengetahui bahwa pacar masih berhubungan dengan mantannya tersebut,
sehingga membuat WD merasa sakit hati karena selama ini pacar telah
membohongi WD akhirnya WD memutuskan pacar. Setelah putus pacar
berusaha untuk meminta balikan bahkan, meminta tolong ke temennya
WD. Melihat keseriusan pacar WD untuk ingin balikan dengan WD,
temannya WD pun merasa kasian akhirnya membujuk WD untuk
memberikan kesempatan kembali. Melihat perkataan temannya dan
berpikir bahwa pengorbanan pacar begitu besar untuk meminta balikan

dengannya karena WD memiliki sifat yang mudah percaya maka, WD

memutuskan untuk balikan lagi dengan pacar (W4S2hb96).
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c) Get out of dating violence: Rekontrsuksi berpikir
1. Proses psikolgis: Get out of dating violence

Perasaan jenuh

WD mulai merasa mendapat pengekangan ketika awal pacaran
dimana pacar selalu meminta untuk dihubugin oleh WD dimanapun, dan
akan melakukan kegiatan apapun (W3S2b32). Perilaku pacar yang suka
meminta berbagai hal yang biasanya tidak pernah dilakukan oleh WD
membuat WD merasa kesal dan merasa bahwa WD bukan menjadi dirinya
sendiri karena mengikuti setiap apa yang dinginkan oleh pacar, seperti
meminta untuk selalu bertemu dengan WD setiap hari. Awalnya, WD
merasa senang dan mulai terbiasa namun, setelah beberapa minggu bahkan
bulan semua jadwal kegiatan WD berantakan karena pacar yang selalu
meminta bertemu tanpa memahami kondisi kegiatan dari WD (W3S2b60).
WD tetap mengikuti apa yang diingkan pacar karena terbiasa, namun WD
mengaku sering bertemu dengan pacar membuat WD merasa bosan

(W1S2b135).

WD juga ketika berpacaran dengan pacar sering sholat magrib
tidak di mabna karena pergi bersama pacar, seringnya membolos sholat
magrib di mabna membuat WD merasa bahwa dirinya telah berubah tidak
seperti dulu sebelum pacaran dengan pacar, WD sampai menangis karena
sudah merasa capek dan tidak kuat lagi dengan perilaku pacar yang
memaksa WD tanpa mengerti waktu WD (W1S2b147). WD sudah jenuh

selalu menuruti keinginan pacar, karena WD ingin melihat pacar berubah
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tapi, pacar tidak juga berubah suka mengulang-ulang perilakunya
(W1S2b279). Selain itu, WD ketika berpacaran dengan pacar juga
mendapatkan tekanan dari luar hubungan seperti, gangguan dari mantan
pacarnya pacar meskipun tidak pernah dihiraukan sama WD namun, lama-
lama mantannya pacar tersebut menjadi-jadi sehingga, membuat WD
sudah tidak tahan lagi untuk menerima gangguan tersebut (W1S2b423).
WD juga mengaku bahwa sudah tidak tahan lagi dengan gangguan-
gangguan yang diterima dari perempuan-perempuan yang menghubungi
WD karena pacarnya telah membuat sakit hati perempuan-perempuan
tersebut oleh karena itu, WD ingin sekali melepas semua yang

mengangguannya (W1S2b425).

Selain itu, WD juga mulai merasa telah jauh di jalan Allah karena
terus menerus bertemu dengan pacar membuat WD menjauh dari kegiatan-
kegiatan positif seperti, setoran hafalan dan sholat magrib di mabna, serta
jarang lagi bisa fokus ketika kelas PKPBA karena chatingan dengan pacar
(W3S2b60). Tidak hanya mengekang pacar juga sudah berani untuk
meminta berhubungan seks dengan WD. Beberapa kali WD menasehati
untuk merubah sikap pacar yang negatif tersebut namun, pacar tetap saja
selalu meminta hubungan seks ke WD sehingga, membuat WD merasa
capek dengan perilaku pacar (W2S2b542). Oleh karena itu, WD mulai
berpikir untuk meminta putus dengan melakukan berbagai maasalah

kepada pacar (W3S2b220).
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WD mulai merasa jijik dengan pacar ketika pacar sudah berani meminta
hubungan seks yang awalnya meminta untuk melakukan kissing, WD
berpikir bahwa pacar bukan laki-laki yang sama seperti yang dipikikan
WD ketika PDKT (W3S2b229). Akhirnya, ketika WD mengetahui pacar
yang masih berhubungan dengan mantan pacarnya tersebut yang telah
menganggu WD selama ini, membuat WD merasa kecewa karena pacar
telah berjanji untuk tidak menghubungi mantannya tersebut tetapi pacar
masih saja menghubungi sehingga membuat WD merasa tidak kuat lagi
karena merasa bahwa kepercayaannya telah luntur oleh perilaku sehingga
membuat WD merubah pikirannya untu tidak ingin lagi balikan dengan
pacar karena sikap pacar yang tidak juga berubah bahkan, setelah putuspun
pacar tetap mengejar WD dan sesekali meminta hubungan seks dengan

WD (W252b238).

Dating awareness

Ketika WD sudah merasa jenuh dengan perilaku pacar yang tidak
juga berubah dan mulai merasa bahwa pacar adalah laki-laki yang tidak
baik karena pacar sudah berani untuk melakukan hubungan seks dengan
WD sehingga membuat WD berpikir bahwa pacar juga pasti pernah
meminta hal sama kepada perempuan lain. Hal ini membantu WD ntuk
menyadari bahwa pacar tidak bisa menjaga WD seperti WD dijaga oleh
orangtuanya khususnya ayahnya karena WD mengaku laki-laki yang baik

yang diinginkan WD adalah laki-laki yang seperti ayahnya.
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"Gak pernah saking dimanjain itu gak pernah dimarahin
jadi sosok laki-laki yang baik itu ya itu ayahnya”
(W1I1b61)

WD juga mengaku setelah pacar sering mengajak hubungan seks
dengan WD setiap kali bertemu dengan WD ketika masih pacarn membuat
WD merasa jenuh dan jijik karena pacar seakan-akan memaksa WD untuk
mengikuti keinginan pacar dalam melakuan hubungan seks. Padahal, WD
selalu menolak ajakan pacar terus menerus, dari seringnya pacar mengajak
hal tersebut membuat WD mulai sadar bahwa pacar hanya bermain-main
dengan WD tidak serius dalam melakukan hubungan romantis, sehingga
membuat WD merasa sakit hati dengan pacar (W1S2b8). Ketika pacar
selalu mengatur kegiatan yang akan dilakukan oleh WD bahkan, pacar
membuat WD tidak melakukan kegiatan yang dulunya sering dilakukan
oleh WD, hal ini membuat WD mulai menyadari bahwa WD tidak seperti
yang dulu yang selalu istigmah dalam melakukan sesuatu hal sehingga
membuat WD menyadari bahwa pacar bukan orang yang cocok bagi WD,
karena pacar tidak bisa mengerti waktu yang dimiliki oleh WD

(W1S2b189).

WD memilih untuk mengikuti semau keinginan pacar karena WD
tidak ingin membuat pacar marah dan tidak ingin membuat pacar berpikir
bahwa WD tidak mencintainya, karena sebenarnya WD sangat mencintai
pacar. Namun, lama-lama WD mulai menyadari bahwa selama pacaran
dengan pacar WD berada dalam arus kehidupan yang ditentukan oleh

pacar yang mana WD lebih memilih memendam rasa kesalnya terhadap
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pacar demi melanggengkan hubungan yang dijalaninya dengan pacar
(W3S2b65). Selain itu, pacar juga sering mengajak untuk melakukan
hubungan seksual bahkan, pacar sudah berani untuk memeluk WD tanpa
memberitahu terlebih dahulu membuat WD menyadari bahwa pacaran
yang dijalaninya adalah pacaran yang tidak baik karena pacar sudah berani
melakukan hal-hal yang menurut WD adalah perbuatan dosa yaitu
mengajak hubungan seks sebelum menikah (W2S2b486). WD juga mulai
menyadari bahwa selama pacaran dengan pacar hal-hal positif yang
biasanya dilakukan oleh WD perlahan menghilang dalam diri WD seperti,

keinginan untuk istiqgomah dalam melakukan setoran hafalan.

“Lama kelamaan aku mikir kenapa aku kaya gini ya kenapa
aku gak kaya dulu gitu ini aku kaya gak ikut htq gak ikut
apa apa kaya hal hal yang positif itu kaya hilang pas aku
sama dia gitu harus ketemulah harus ketemu ini ini padahal
aku kalau sehari itu jangan lah sehari berapa kali mala aku
pingin seminggu dua kali sekali lah” (W3S2b85).

Memasuki semester 2 tepatnya sebelum bulan puasa WD mulai
menyadari bahwa pacar bukan laki-laki baik untuk dirinya karena
disemester ini pacar sudah mulai berani untuk melakukan sentuhan-
sentuhan yang tidak diinginkan oleh WD bahkan, pacar sudah mulai berani
untuk mengajak WD untuk melakukan hubungan seksual (W3S2b114).
WD dalam memeprtahankan hubungan selalu menuruti apa yang menjadi
keinginan pacar dan berusaha untuk memahami sifat pacar yang keras
kepala bahkan, WD berusaha menjadi apa yang diinginkan oleh pacar
namun, WD mulai menyadari bahwa pacar tidak pernah bisa memahami

WD ketika WD tidak menyalakan HP karena setoran hafalan, pacar
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marah-marah kepada pacar sampai bicara bahwa WD tidak suka dengan

dirinya sehingga membuat WD merasa sakit hati (W3S2b154).

Deep thinking (berpikir secara mendalam)

Ketika WD sudah mulai merasa jenuh dengan perilaku pacar yang
tidak juga berubah dan WD mulai menyadari bahwa pacar bukanlah orang
yang baik-baik, WD berpikir berbagai dampak yang akan diterimnya
apabila tetap mempertahankan hubungannya dengan pacar, disisi lain WD
masih memiliki rasa sayang kepada pacar. Namun, WD juga memiliki
perasaan yang takut kalau pacar akan meninggalkan WD ketika WD masih
sayang kepada pacar. Akirnya WD masih mempertahankan pacar karena
WD mencoba berpikir bahwa pacar masih memiliki nilai baik. Namun,
ketika WD mulai percaya dengan pacar, ternyata pacar ketahuan masih
berhubungan dengan mantanya yang dimana pacar telah berjanji kepada
WD tidak akan menghubungi mantannya tersebut. Oleh karena itu, WD
sangat merasa saki hati dan meminta putus dengan pacar, namun pacar
tetap terus menghubungi WD dan meminta balikan. Pada putus yang
pertama WD masih mau balikan dengan pacar, karena WD merasa kasian

dengan pacar dan masih memiliki rasa suka kepada pacar (W1S2b204).

Setelah putus pertama WD lebih berhati-hati dengan pacar karena
masih takut pacar akan menyakiti lagi seperti dulu, WD mengaku bahwa
setelah balikan bersama pacar, mantannya pacar tidak lagi menganggu

WD namun mantannya pacar memberitahu semua perilaku pacar kepada



167

WD, mantannya pacar mengatakan bahwa pacar masih suka jalan bareng
bersama mantannya tersebut ketika WD dan pacar sudah balikan sehingga,
membuat WD merasa sakit hati kepada pacar. Kemudian WD pun
menceritakan balik perilaku pacar kepada WD selama menjalani pacaran.
Setelah itu, ternyata mantannya pacar memberitahu ke pacar tentang
omongan WD tentang pacar sehingga, membuat pacar sangat marah besar
kepada WD. Akhirnya pacar pun memblokir WD meskipun WD telah
memberikan penjelasan. WD pun sakit hati dengan mantanya pacar yang
mengadu domba WD dengan pacar begitupun kepada pacar, WD sakit hati

karena lebih memilih mantannya daripada WD (W1S2b683).

Setelah putus dengan pacar inilah yang membuat WD mulai
merenung dirinya merasa bersalah karena telah memberitahu aib pacar ke
mantannya namun, disisi lain pacarnya juga bersalah karena membohongi
WD dengan masih jalan dengan mantannya tersebut, hal ini membuat WD
berpikir bahwa laki-laki yang baik akan mengajak serius bukan mengajak
pacaran, WD berpikir seperti ini karena WD tidak ingin mendapatkan sakit

hati kembali karena pacaran (W1S2b4).

"Ya aku mikir kaya kedepannya kalau emang dia itu serius
va udah nikah” (W2S2b279).

Setelah putus pacar tetap meminta balikan kepada pacar dan mengaku
bahwa pacar masih suka dengan WD namun, WD tetap menolak ajakan
pacar untuk balikan dengan tidak merespon setiap pacar mengucapkan

kata-kata cinta kepada WD, karena WD mengaku bahwa telah merasa
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benci kepada pacar dimana setiap melihat muka pacar WD sangat merasa
sakit mengingat perilaku pacar yang tidak pernah menghargai WD dalam
mempertahankan hubungan bahkan, pacar jalan dengan perempuan lain

(W2S2b471).

Sebenarnya WD masih suka dengan pacar namun, WD tahu kalau
pacar masih memiliki perilaku yang suka menggoda perempuan lain
sehingga, membuat WD tidak lagi mau menerima pacar sebagai pasangan
(W4S2bb144). WD setelah putus sering berdebat dengan dirinya sendiri
karena di hati WD masih suka dengan pacar namun, di pikian WD berpikir
bahwa pacar akan mengulangi perbuatannya lagi. Hal ini membuat WD
tidak juga bisa melupakan pacar (W4S2b158). Selian itu, WD juga takut
ditinggal pacar seperti dulu pacar lebih membela mantannya daripada WD
(W4S2b171). Berbagai perenungan dipikirkan oleh WD sehingga,
membuat WD berpikir bahwa tidak laki-laki yang benar-benar mencintai

WD akan menjaganya bukan ingin merusak WD (W3S2b200).

Orientasi keagamaan

Ketika pacar mengajak untuk melakukan hubungan seks dengan
WD, WD menolak karena WD mengaku bahwa WD tidak ingin
melakukan dosa besar ketika melakukan hubungan seks dengan pacar
(W2S2b491). Setelah pacar terus mengajak untuk melakukan hubungan
seks WD berusaha untuk tidak masuk dalam zina seperti teman-teman WD

yang pernah bercerita ke WD bahwa, dirinya telah pernah melakukan
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hubungan seks dengan pacarnya (W2S2b492). Ketika pacar mulai berani
untuk mengajak WD melakukan hubugan seks WD mulai takut kepada
pacar namun, WD tetap mempertahankan hubungan karena masih tidak
ingin kehilangan pacar sebab, WD masih suka dengan pacar. Namun lama-
lama WD mulai merasa tidak lagi dekat dengan Allah selama pacaran
dengan pacar karena pacar seringnya mengajak hubungan seks dengan
WD. Hal ini disadari olen WD termasuk hubungan pacaran yang salah
sehingga, membuat WD takut terjerumus kedalam dosa besar

(W3S20226).

2. Faktor eksternal: Get out of dating violence

Attachment ayah

Ayah WD adalah orang yang berpendidikan, dimana selalu
mengajarkan WD tentang keagaman. WD dari kecil lebih dekat ayah
daripada ibu karena menurut WD ayahnya lebih terbuka pikirannya
daripada ibunya sendiri (W111b41). Waktu kecil WD pernah melakukan
kesalahan, sama ibu WD di cubit sehingga terasa sakit dan itu WD ingat
sampai sekarang sedangkan ayah, membela WD dengan membuat WD
tidak lagi merasakan sakit karena dicubit oleh ibu. Semenjak menduduki
sekolah menengah ke atas di salah satu pondok yang berpegaruh ayah WD
selalu menghubungi WD untuk menanyakan bagaimana keseharian WD
sedangkan ibunya tidak menelpon. Hal ini yang membuat WD semakin

dekat dengan ayah.
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Menurut WD ayahnya adalah laki-laki yang paling baik karena
apapun yang diinginkan oleh WD diberikan oleh ayah sehingga, WD
mulai merasa aman ketika bersama dengan ayah. Berbeda dengan kakak
laki-laki WD dimana lebih cuek kepada WD dibandingkan ayahnya
sehingga, WD ingin kakakknya seperti ayahnya yang tidak cuek kepada

WD namun, WD tahu bahwa itu tidan bisa dipaksakan (W111b88).

WD mengaku kepada temannya DN bahwa dirinya lebih ssayang
kepada ayahnya daripada ibunya sendiri karena memang dari kecil WD
lebih dekat dengan ayah bahkan ayahnya tidak pernah memukul WD dari
kecil sampai sekarang (W111b61). WD juga jarang menceritakan ibunya
ke teman-teman lebih sering cerita tentang ayahnya (W111b91). Namun
WD mengaku bahwa ketika kuliah WD merasa kehilangan ayahnya karena
tidak lagi bisa bercanda dan jalan-jalan seperti dulu waktu WD masih kecil
(W1I1b41). Oleha karena itu, WD ketika mendapat perlakuan dari pacar
yang suka meminta WD melakukan hubungan seksual WD masih
memikirkan orangtua sehingga WD selalu menolak permintaan pacar

untuk berhubungan seksual (W3S2b366).

WD juga mengaku bahwa dirinya ingin kembali ke masa kecil
dimana WD dengan ayahnya selalu bersama bertukar cerita bahkan sering
jalan-jalan sehingga membuat WD merasa terlindungi oleh ayah. Oleh
karena itulah WD menganggap bahwa laki-laki yang tidak sama denga
ayahnya adalah laki-laki yang tidak baik setidaknya laki-laki tersebut

dapat membuat WD merasa aman dan nyaman seperti ayahnya yang selalu
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menjaga WD diwaktu kecil (W111b43). WD ketika kuliah ingin kembali
ke masa dimana ayahnya selalu menggendong WD, memeluk setiap hari.
Namun semenjak kuliah WD seperti kehilangan hal tersebut meskipun
masih tetap ditelfon setiap hari (W111b53). Pandangan WD tentang
ayahya dapat membuat WD berpikir dan mengambil keputusna untuk
meninggalkan pacar dan tidak ingin kembali kepada pacar karena pacar
tidak memberikan rasa aman kepada WD, namun semakin membuat WD
merasa takut kepada setiap perilaku pacar khusus nya perilaku pacar yang

mengajak WD untuk berhubungan seks.

3. Kondisi korban setelah get out of dating violence

Galau

Setelah putus dengan pacar WD merasakan kebebasan karena
sudah tidak lagi ada yang mengatur jadwal WD dan merasa tidak ada lagi
tekanan yang dirasakan oleh WD, seakan-akan WD melepaskan semua
kepenantan yang dijalani selama ini (W3S2b232). Namun, disisi lain WD
merasa benci dengan pacar karena telah membuat WD merasa sakit hati
karena memutuskanWD dengan tidak baik-baik (W1S2b68). Selain itu,
WD juga masih merasa kecewa kepada pacar karena WD telah
memberikan kepercayaan namun, pacar menghancurkannya (W1S2b523).
Sakit hati yang dirasakan oleh WD setelah putus membuat WD tidak bisa
melihat wajah pacar karena setiap melihat WD selalu mengingat semua

kesalahan yang pernah dilakukan pacar.
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“Pas ketemu dia kaya ingat luka dulu gitu apaan sih gitu,
aku lihat dia itu kaya ingat tergambar ih pernah deketin
temen saya sendiri ih dia sudah sakitin temen saya sendiri,
dia deketin ini ini sampai saya benci walaupun dia
berbanyak ungkapan kata-kata cinta udah mantan gak saya
gituin kamu sampah jelek...” (\W2S2b467)

Setelah putus WD benar-benar tidak bisa melupakan semua
perilaku pacar kepada WD selama pacaran seperti, dimana pacar bilang ke
WD bahwa akan membuktikan kepada WD bahwa dirinya bukan playboy
seperti yang dikatakan oleh banyak orang oleh karena itu, WD mulai
memberikan kepercayaan kepada pacar namun, ternyata pacar
membohongi WD dengan masih jalan bersama mantan paarnya ketika
masih pacaran dengan WD (W1S2b528). Setelah itu, WD sangat
merasakan sakit hati dengan pacar seperti telah membuat hati WD sangat
remuk (W1S2b526). WD juga telah menyesal memberikan kepercayaan
berupa kesempatan untuk pacar sehingga membuat WD menerima sakit
hati karena dibohongin oleh pacar. Berbagai perasaan dirasakan oleh WD
setelah putus dengan pacar sehingga membuat WD sulit untuk melupakan
semua perilaku pacar dan membuat WD sulit juga dalam memaafkan pacar
(W1S2b548). Oleh karena itu, WD merasa dendam setiap melihat pacar

dan ingin sekali memukul pacar (W1S2b12).

WD mengaku sulit melupakan pacar karena WD sering bertemu
pacar di kampus karena WD satu jurusan dengan pacar bahkan setelah
putus ternyata WD sering satu kelas dengan pacar, oleh karena itu WD
tidak bisa dengan mudah melupakan pacar. Hal tersebut semakin membuat

WD merasa sedih bahkan, WD pernah izin ke kamar mandi ketika di
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dalam kelas setelah melihat pacar karena setiap melihat pacar WD masih
terbayang-bayang berbagai kesalahan yang dilakukan oleh pacar
(W2S2b262). WD juga mengaku bahwa putus terkahir dengan pacar
dengan cara yang tidak baik-baik dimana ketika itu WD dan pacar diadu
domba oleh mantannya pacar sehingga, membuat pacar marah kepada WD
dan memarahi WD. WD pun sudah menjelaskan alasannya namun, pacar
tetap memarahi WD dan memblokir sosial media yang dimiliki WD
sehingga, membuat WD merasa tidak terima dan sakit hati karena pacar
lebih membela mantannya tersebut tanpa membicarakannya secara baik-

baik (W2S2b357).

Sebenarnya WD masih memiliki perasaan dengan pacar sehingga
inilah yang membuat WD selalu menangis ketika melihat pacar setelah
putus (W4S2b127). Ditambah lagi pacar setelah putus dan masuk waktu
perkuliahan mendekati WD kembali dan meminta balikan dengan bilang
bahwa akan memulai nol dengan WD, namun WD tidak mau balikan lagi
dengan pacar karena telah membuat sakit hati WD (W2S2bb238). Pacar
setelah putus terus mencari alasan untuk dapat bertemu kembali namun
WD selalu menolak karena sifat pacar yang keras kepala membuat pacar
tidak berhenti untuk mencari alasan supaya WD mau menemuinya
(W2S2bh240). Pacar selalu meminta maaf kepada WD dan meminta untuk
diberikan kesempatan supaya bisa memperbaiki kesalahan yang pernah
dilakuan oleh pacar ketika masih berpacaran dengan WD namun, WD

sudah tidak percaya lagi dengan pacar sehingga tidak memberikan
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kesempatan bagi pacar dan WD pula sudah merubah pemikirannya bahwa
tidak lagi mau pacaran karena hanya akan membuat sakit hati di kemudian

hari (W2S2b231).

Pacar yang sering mendekati lagi WD setelah putus membuat WD
semakin bingung harus merespon seperti apa lagi ke pacar, karena setiap
pacar mendekati membuat WD semakin merasakan sedih dan marah
karena WD berpikir bahwa masalah yang dulu belum diselesaikan oleh
mereka berdua (W2S2b259). WD merasa kesal karena pacar masih saja
menghubungi dan meminta untuk bertemu dengan WD setelah putus
(W2S2bh220). Alasan WD tidak bisa menerima pacar lagi karena WD
sudah merasa ilfil dengan pacar karena selama pacaran pacar selalu
meminta berhubungan seks dengan WD dan WD juga masih belum bisa
memaafkan kesalahan-kesalahan yang telah dibuat oleh pacar kepada
dirinya, hal ini juga diungkapkan oleh salah satu teman dari WD

(W111b69).

WD ingin setelah putus dengan pacar dan bertemu dengan pacar
membicarakan kesalah pahaman yang membuat WD dan pacar putus dan
banyak sekali pertanyaan yang ingin ditanyakan oleh WD kepada pacar
namun, ketika bertemu dengan pacar WD hanya bisa diam seakan-akan
tidak bisa bicara apapun bahkan, WD pernah sebelum bertemu dengan
pacar menuliskan semua yang ingin dikatakan kepada pacar namun, tetap
saja WD tidak bisa bicara apa-apa didepan pacar WD mengaku seperti

dibungkan mulutnya (W111b28). Seringnya WD menerima pesan dari
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pacar dan seringnya pacar memberikan kata-kata romantis kepada WD
membuat WD merasa sulit untuk menghilangkan rasa suka kepada pacar,
WD telah berusaha untuk tidak lagi dihubungin oleh pacar dengan
menganti nomer telpon namun, pacar tetap saja menemukan nomer WD
dan mendekati WD. hal inilah yang membuat WD masih memiliki rasa
suka kepada pacar namun tidak ingin balikan sehingga membuat WD

merasa sedih karena antara hati dan pikiran tidak bisa searah (W111b65).

Trauma

WD selama pacaran dengan pacar mendapatkan berbagai
keterpaksaan dan tekanan sehingga membuat WD merasa bahwa selama
dengan pacar banyak menerima penderitaan daripada kesenangan. Hal ini
lah yang membuat WD merasa takut untuk mempercayai orang lain
khususnya laki-laki yang ingin medekati WD setelah putus karena masih
takut kalau laki-laki tersebut sama dengan pacarnya yang dulu
(W2S2b476). Setelah putus dengan pacar dan mendapatkan segala
perlakuan yang membuat WD sakit hati, membuat WD lebih berhati-hati
dalam menjaga diri dari laki-laki yang mulai mendekati WD supaya, tidak
mendapatkan perlakuan yang sama seperti pacar diwaktu lalu

(W2S2b478).

WD setelah disentuh-sentuh oleh pacar yang tanpa memberitahu
terlebih dahulu kepada WD selama pacaran membuat WD merasa takut

dengan laki-laki setelah putus karena berpikir bahwa laki-laki memiliki
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sifat buruk seperti pacar sehingga, membuat WD tidak lagi mau percaya

dengan setiap omongan laki-laki.

”..Masa semua cowok kaya gitu pernah mikir masa semua
cowok kaya gitu aku berada di masa yang tau dia kaya gitu
kaya ngerasa syok kaya kok dia kaya gitu gak sesuai sama
yang saya anggap dulu gitu sampai di kelas saya ngelamun
saya perhatiin cowok yanglugu-lugu masa dia kaya gitu
Jjuga sampai saya merasa takut itu..” (\W2S2b547).

Perasaan takut kepada setiap laki-laki membuat WD merasa ilfil dengan
laki-laki yang mulai mendekati WD karena dalam pikiran WD semua laki-
laki bajingan, sehingga setelah putus dengan pacar WD merasa terbuntu
dengan pemikirannya yang menganggap semua laki-laki itu tidak baik-
baik (W3S2b191). WD mengaku memberikan nilai tujuh dari sepuluh
untuk ketakutan WD kepada laki-laki karena menganggap bahwa semua

laki-laki itu sama seperti pacarnya dulu (W111b78).

Namun WD perlahan-lahan dibantu dengan beberapa teman WD
untuk membuat WD tidak lagi berpikir bahwa laki-laki itu sama semua
dengan pacar, sehingga membuat WD tidak lagi mau mengenal laki-laki
dengan menunjukan beberapa laki-laki yang masih memiliki sifat baik
sehingga, membuat WD perlahan-lahan menghilangkan pemikiran negatif
tersebut. Meskipun setelah mampu untuk mengontrol pemikiran negatif
ketika ketemu lagi dengan mantan pacar di kelas atau di fakultas membuat
WD kembali lagi berpikir negatif, karena setiap melihat pacar WD selalu
terbayang-bayang perbuatan pacar yang memeluk dan memegang tubuh

WD tanpa persetujuan WD terlebih dahulu (W3S2b212).
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WD mengaku bahwa setelah liburan semester WD ganti nomer dan pacar
belum memberi pesan kepada WD, hal ini membuat WD bisa terasa bebas
karena paar tidak lagi menghubungi WD seperti dulu yang sering
menghubungi dan memberikan pesan romantis sehingga mmebuat WD
tetap merasa terjebak dalam ketidak setaraan antara hati dan pikiran. WD
pun mendapat nasehat dari beberapa teman apabila bertemu mantan pacar
langsung memalingkan muka saja supaya tidak menimbulkan sakit hati
kembali (W1I1b78).

. Analisis Data

. Analisis Subjek Pertama (SF)

Mengalami peristiwa yang tidak sesuai dengan harapan dalam suatu
hubungan adalah hal yang sangat menyakitkan bahkan, ada beberapa
orang tidak menyadari sedang mengalami peristiwa tersebut yang
sebenarnya, membuat kerugian bagi diri sendiri. Seperti peristiwa
kekerasan dalam pacaran, banyak individu yang tidak menyadari bahwa
dirinya adalah korban dalam hubungan kekerasan bahkan, korban telah
berada dalam lingkaran kekerasan. Supaya dapat keluar dari lingkaran
kekerasan tersebut membutuhkan kesadaran dari diri korban sendiri
terlebih dahulu sehingga, dapat membantu mereka untuk lepas dan keluar
dari kungkungan kekerasan yang dilakukan oleh pacar. Apabila korban
belum menyadari bahwa dirinya korban maka, akan sulit bagi dirinya
untuk keluar dalam lingkaran kekerasan dalam suatu hubungan karena

individu tidak merasa bahwa dirinya adalah korban.
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Begitu halnya yang terjadi dengan subjek SF dimana memasuki
hubungan yang ke satu tahun mendapatkan kekerasan dari pacar baik
berupa verbal, psikis, ataupun fisik. Kekerasan yang diterima tersebut
secara bertahap, dimana awalnya menerima kekerasan psikis seperti
dikekang, dan verbal seperti dipanggil dengan nama hewan atau jin
bahkan, berkata jorok oleh pacar. Awalnya, SF tidak menyadari bahwa
dirinya adalah korban kekerasan dalam pacaran. Oleh karena itu, SF
berpikir bahwa yang dilakukan pacar adalah wajar dalam suatu hubungan
LDR dan pacar melakukan hal tersebut hanya karena sedang marah, SF
berpikir bahwa sebenarnya pacar adalah laki-laki yang baik sehingga,
membuat SF memilih untuk mempertahankan hubungan dengan harapan
bahwa pacar akan berubah.

Disisi lain, SF masih memiliki rasa sayang (love) terhadap pacar. SF
selalu mempertahankan hubungan dengan pacar, meskipun SF
mendapatkan  kekerasan dari pacar terus menerus. Perilaku
mempertahankan yang dilakukan SF diperkuat dengan pacar yang
meminta maaf dan berjanji untuk tidak mengulangi perilaku tersebut.
Namun, ketika terjadi konflik dalam hubungan pacar selalu memarahi SF
dan mengulangi kembali perilaku kasarnya sehingga, SF berada di putaran
roda yang sama yaitu lingkaran kekerasan.

Pacar SF melakukan perselingkuhan dengan perempuan lain, alasan
pacar bahwa SF tidak akan mengetahui perselingkuhan tersebut karena

sedang LDR. Hubungan LDR inilah pacar jarang bertemu dengan SF
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sehingga, membuat pacar kurang memiliki hasrat dalam menjalani
hubungan dengan SF, dan mengakibatkan ketidak puasan dalam menjalin
hubungan pacaran, untuk mendapatkan kepuasan akhirnya pacar
memutuskan untuk menjalin hubungan romantis dengan perempuan lain.
Pacar mendapatkan hasrat dan kepuasan karena sering bertemu dan
berkontak fisik dengan perempuan lain tersebut.

Oleh karena itu, perselingkuhan yang dilakukan oleh pacar membuat
pacar tidak ingin mendapatkan perlakukan yang sama dari SF sehingga,
pacar ketika melihat SF berdampingan atau akrab dengan teman laki-
lakinya mulai besikap posesif. Pacar melarang SF untuk akrab atau
berdekatan dengan teman laki-lakinya bahkan, melarang SF untuk keluar
apabila terdapat teman laki-lakinya. Hal ini juga membuat pacar sering
mudah marah terhadap SF karena masalah yang sepele seperti, membalas
chat lama atau melihat foto bersama namun, SF bersebelahan dengan
teman laki-laki. Berbagai peraturan yang diberikan oleh pacar membuat
SF terkadang berbohong kepada pacar supaya diperbolehkan untuk
mengikuti kegiatan. Hal ini merupakan pertahanan diri yang dilakukan
oleh SF supaya tidak menerima kemarahan dari pacar.

Faktor yang membuat SF mendapatkan kekerasan karena adanya
perbedaan kepribadian antara SF dan pacar. Dimana pacar yang memiliki
watak yang keras kepala dan sifat yang egosi. Oleh karena itu, pacar
memiliki personality yang suka membesar-besarkan masalah, tidak suka

disalahkan sehingga membuat apapun yang diinginkan pacar harus dituruti
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apabila tidak, pacar akan marah. Personality yang dimiliki pacar
membentuk habit yaitu suka memaksa orang lain untuk menuruti semua
yang diinginkan. Sedangkan, SF yang memiliki sifat yang lemah lembut
sehinga, membentuk personality mudah percaya dan kasian terhadap orang
lain, serta tidak seberapa menyukai konflik yang berkepanjangan. Akibat
dari personality tersebut SF mudah dalam mentoleransi dan memaafkan
perilaku kasar pacar terhadap dirinya.

Dua personality yang berbeda antara SF dan pacar dapat menimbulkan
keadaan subordinat dimana perempuan selalu berada dalam tekanan
kekuasaan dari laki-laki. Subordinat dalam suatu hubungan karena adanya
ketimpangan gender dalam masyarakat, dimana perempuan dipandang
sebagai manusia yang penurut karena memiliki sifat yang lemah lembut
sedangkan, laki-laki adalah manusia yang memiliki kekuasaan penuh
dalam suatu hubungan karena laki-laki dituntut memiliki sifat yang tegas
dan keras dalam masyarakat karena sebagai pemimpin. Oleh karena itu, SF
mengalami kekerasan dalam hubungan bahkan masuk kedalam lingkaran
kekerasan karena mempertahankan hubungan yang sudah jelas merugikan
bagi diri SF sendiri.

SF dalam mempertahankan hubungan (maintenance behavior)
melakukan akomodasi kepada perilaku kasar pacar yang mengekang yaitu
menuruti keinginan pacar, diam ketika pacar marah supaya pacar tidak
semakin marah, dan terkadang SF membicarakan baik-baik bersama pacar

(voice) ketika terdapat konflik. Namun, cara tersebut tidak berhasil karena
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pacar selalu mendominasi dalam hubungan. Hal ini karena pacar memiliki
watak keras kepala sehingga, tidak mau disalahkan dan apapun yang
diinginkan harus terpenuhi. SF juga tetap berbuat baik kepada pacar untuk
mengurangi rasa sakit yang dialami meskipun pacar tetap berbuat kasar
terhadap SF. Selain itu, SF juga melakukan sacrifice untuk
mempertahankan hubungan dengan menuruti apa yang menjadi keinginan
pacar meskipun hal tersebut adalah hal yang dibenci atau yang tidak
disenangi oleh SF sehingga, membuat SF kehilangan waktu untuk bermain
maupaun mengembangkan hobi yang diminati. Hal ini dilakukan SF
supaya tidak menimbulkan konflik dalam hubungan yang dijalani.

SF dalam maintenance behavior juga melakukan perilaku forgiveness
karena dengan memaafkan perilaku pacar SF dapat berdamai dengan pacar
sehingga, dapat meredahkan amarah pacar, untuk sampai pada perilaku
forgiveness SF mengalami beberapa proses psiklogis diantaranya adalah
atrubusi dan toleransi terhadap perilaku pacar dalam kehidupan sehari-
hari. Selain itu, yang membuat SF tetap mempertahankan hubungan adalah
karena adanya faktor attachment dengan pacar, love, dan keputusan etik,
serta pola berpikir yang salah sehingga, membuat SF takut berpisah
dengan pacar. SF sangat mempercayai pacar, hal ini karena adanya
kelekatan aman kepada pacar. SF lebih memilih untuk mempertahankan
hubungan dan berpikir bahwa pacar akan berubah seperti dulu yang

memberikan cinta dan perhatian kepada SF.
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SF mempertahankan hubungan dengan pacar karena dalam diri SF
telah terbentuk conscience bahwa perilaku membantah atau tidak menuruti
perintah adalah perbuatan yang tidak baik karena dapat membuat SF
mendapatkan amukan seperti yang dialami oleh SF ketika waktu kecil
bersama orangtua. SF membentuk ego ideal bahwa dengan menuruti
perintah dan aturan yang telah dibuat akan mendapatkan sebuah reward
seperti, SF yang waktu Kkecil tidak lagi dimarahin oleh orangtua.
Begitupun dengan pacar, ketika SF menuruti perintah pacar maka SF tidak
mendapatkan marah dari pacar. Proses untuk mengembangkan ego ideal
yang dimiliki SF disebut dengan introjection. SF ketika menghadapi
perilaku pacar yang suka marah-marah menggunakan pertahanan diri
dengan identification untuk menghindari amukan dari pacar.

Ada alasan lain yang membuat SF masuk dalam kukungan
kekerasan pacar yaitu, SF mengalami kecemasan neurotik sehingga, untuk
mengurangi kecemasan tersebut SF menuruti perintah pacar. Ada alasan
lain yang membuat SF masuk dalam kukungan kekerasan pacar yaitu, SF
mengalami kecemasan neurotik sehingga, untuk mengurangi kecemasan
tersebut SF menuruti perintah pacar. Sebelumnya, SF selalu menuruti
perintah dari orangtua sejak kecil supaya terhindar dari amukan orangtua.
Akhirnya, ketika mengalami peristiwa yang sama bersama pacar SF
mengalami ketegangan dalam diri sehingga, menimbulkan kecemasan. Hal
ini terjadi karena SF mengingat kembali kemarahan yang diterima SF

waktu kecil karena tidak menuruti perintah orangtua. Oleh karena itu, SF



183

juga tidak ingin mendapatkan amukan dari pacar seperti amukan yang
pernah diterima SF waktu kecil dari orangtua. SF memutuskan untuk
menuruti perintah pacar seperti yang pernah dilakukan SF waktu kecil
kepada orangtua untuk menghindari hukuman yaitu kemarahan orangtua.
Sebelum SF mengambil keputusan untuk get out of dating
violence, SF mengalami kebimbangan karena untuk berada di titik
kesadaran, membutuhkan proses yang tidak mudah sebab, bagi individu
yang sudah masuk dalam lingkaran kekerasan menganggap bahwa
perilaku yang diterimanya adalah sesutau yang wajar dalam suatu
hubungan. Apalagi SF mengalami hubungan jarak jauh sehingga wajar
apabila pacar bersikap seperti itu. Berbagai proses pun dialami oleh SF
untuk dapat get out of dating violence. Proses psikologis yang dialami
diantaranya adalah adanya perasaan jenuh dengan perilaku pacar yang
tidak juga berubah, merenungkan apapun yang telah dialami SF selama
pacaran (deep thinking), kemudian terbentuk dating awareness dimana SF
mulai menyadari bahwa hubungan yang dijalani memberikan kerugian
bagi SF. Proses ini adalah tahapan untuk dapat membuat SF melakukan
rekonstruksi berpikir tentang hubungan pacaran yang dijalani. Awalnya SF
mempertahankan hubungan (maintenance behavior) menjadi get out of
dating violence dan sebagai proses pengambilan pelajaran bagi SF untuk
menjadi lebih baik dalam memilih pasangan serta berhati-hati dalam

mengambil keputusan dalam melakukan hubungan dengan lawan jenis.
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Berbagai perubahan emosi yang dialami SF dari mendapatkan
kekerasan dari pacar, mempertahankan hubungan dengan pacar, sampai
dengan get out of dating violence. Adapun emosi yang dirasakan oleh SF
adalah sakit hati, sedih, marah sehingga menimbulkan tekanan batin batin
karena, SF sering merepresi (repression) emosi yang dirasakan.
Kemudian, SF menangis sebagai bentuk peluapan emosi sedih, capek,
bosen, jenuh karena tidak tahan lagi untuk memendam berbagai gejolak
emosi negatif terhadap pacar sehingga, emosi negatif tersebut berubah
menjadi emosi positif yaitu senang karena telah merasa bebas, dan
perasaan waspada terhadap lawan jenis dalam menjalin hubungan.

Ada berbagai faktor yang mempengaruhi terbentuknya
rekonstruksi berpikir pada SF dari yang awalnya mempertahakan
hubungan sampai dengan keluar dari lingkaran kekerasan. Faktor yang
sangat mempengaruhi adalah berasal dari diri SF sendiri yakni proses
psikologis deep thingking. Sebelum sampai di titik deep thinking SF
mengalami perasaan jenuh dimana SF sudah mulai jenuh dengan tindakan
kasar pacar yang tidak berubah dan SF telah capek menahan sakit hati dan
tekanan batin dari pacar sehingga, membuat SF mulai melakukan deep
thinking. Dimana SF merenungkan berbagai dampak yang akan diterima
apabila tetap berhubungan dengan pacar, dan mengabungkan fakta-fakta
yang selama ini dialami oleh SF dengan pengetahuan yang telah didapat

baik dari sosmed, teman, orangtua, maupun dosen.
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Ketika melakukan deep thinking, SF mengumpulkan berbagai
informasi-informasi baru yang didapat dari berbagai sumber baik dalam
memori yang tersimpan dalam diri SF atau dari sosial media hal ini disebut
dengan persuasi. Proses ini terjadi dalam kognitif SF, selain
mengumpulkan informasi baru yang sesuai dengan apa yang sedang
dialami, SF juga menyaring berbagai informasi yang menurutnya benar.
Setelah proses penyaringan fakta dan informasi yang didapat dalam
kognitif, SF melakukan analisis informasi dan fakta dimana SF
membandingkan fakta perilaku yang dilakukan pacar terhadap dirinya dan
sebaliknya dengan informasi yang telah didapat.

Kemudian terjadi perebutan dalam memori SF dimana informasi
yang lama tidak ingin digantikan oleh informasi baru. Akan tetapi ketika
informasi baru yang lebih baik terus diberikan dalam memori maka,
informasi yang lama pun akan terganti oleh informasi baru. Setelah
informasi baru menepati memori maka, SF dapat menyimpulkan dan
membentuk pola berpikir yang baru (rekonstruksi berpikir). Proses SF
yang mengumpulkan informasi sampai dengan pengambilan kesimpulan
terhadap informasi baru bisa disebut dengan proses belajar. Dimana tujuan
belajar sendiri adalah membentuk pemahaman baru yang lebih baik dari
pemahaman sebelumnya.

Proses deep thingking tersebut akan menimbulkan dating
awareness. Adapun dating Awareness ditunjukan dengan SF yang

mengetahui bahwa perilaku pacar adalah termasuk tindakan kekerasan
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dalam hubungan sehingga SF mulai menyadari bahwa selama ini telah
menadi korban kekerasan dalam pacaran. Selain itu, SF juga menyadari
apa yang membuat pacar tidak juga berubahadalh perilaku memaafkan SF
sendiri. Dating awareness pada SF dipengaruhi juga oleh adanya stored
knowledge, pola asuh orangtua, nasehat teman, dan pengetahuan terhadap
dampak negatif yang akan terjadi apabila SF tetap melanjutkan hubungan
dengan pacar yang beperilaku keras yang didapat dari sosial media
(persuasi). Munculnya dating awareness terbentuk setelah terjadinya
rekonstruksi berpikir yang ditunjukan dengan SF berpikir bahwa pacar
bukanlah orang yang baik sehingga membuat SF untuk tidak mau lagi
balikan dengan pacar karena sikap kasarnya. SF juga berpikir untuk lebih
berhati-hati atau waspada dalam memilih pasangan.

Selain faktor diatas terdapat faktor lain yang mendukung SF untuk
move on dari pacar setelah mengalami kondisi galau karena merasa bahwa
selama ini hubungan yang dijalani adalah sia-sia dan merasakan
penyesalan karena selama ini telah bertahan dengan orang yang salah.
Faktor pendukung tersebut adalah adanya reinforcment dari sikap pacar
setelah putus terhadap SF sehingga, membuat SF tidak lagi merasakan
galau setelah putus dengan pacar dan membuat SF merasa bahwa
keputusan yang diambil memang hal yang benar untuk dilakukan

SF setelah putus dengan SF mengalami gejala traumatis ditandai
dengan rasa cemas yang muncul karena adanya pikiran negatif terhadap

orang baru khususnya laki-laki. SF lebih emosional dilihat dari hasil tes
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psikologi yang dilakukan oleh psikolog dimana SF lebih sensitif terhadap
orang lain sehingga, SF mudah curigaan terhadap orang baru khususnya
laki-laki. SF lebih ke khawatir ketika bertemu dengan laki-laki baru karena
takut jika laki-laki tersebut seperti mantan pacarnya yang melakukan
kekerasan terhadap dirinya.

SF bertemu dengan psikolog dan diberikan nasehat untuk lebih
mengubah pemikiran negatif menjadi positif kepada orang baru karena
tidak semua laki-laki seperti mantan pacarnya. SF melakukan seperti yang
diminta oleh psikolog, SF melakukan self talk dengan mengatakan bahwa
laki-laki itu baik, laki-laki itu tidak seperti mantan pacarnya yang dahulu.
Setiap SF mulai merasa khawatir SF selalu melakulam self talk sehingga,
SF mulai dapat merubah kekhawatiran menjadi kewaspadaan dalam
memilih pasangan, dengan berpatokan pengalaman yang pernah dialami
oleh SF sendiri dan sekarang SF telah mencoba untuk berhubungan dekat
kembali dengan laki-laki lain. Namun setelah mengalami perilaku
kekerasan dalam pacaran SF mulai berpikir untuk lebih memintingkan
sebuah komitmen daripada sebuah status pacaran dibuktikan dengan
pengakuan dari SF dimana sekarang SF tidak pacaran dengan laki-laki
baru yang mendekatinya tetapi, SF mengaku bahwa dirinya dan laki-laki
tersebut saling menjaga satu sama lain dan memiliki komitmen terhadap

hubungan yang mereka jalani tanpa ada status pacaran.
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2. Analisis Subjek kedua (WD)

Setiap individu memiliki kondisi dimana merasa tertekan dengan
masalah yang sedang mereka hadapi, baik masalah tersebut dari dalam diri
individu sendiri atau berasal dari lingkungan bahkan, berasal dari kedua-
duanya. Seperti kondisi yang dialami olen WD dalam mempertahankan
hubungan pacaran. Bukan membuat WD merasa bahagia namun, semakin
membuat WD tertekan karena adanya masalah dalam diri WD sendiri dan
pengaruh dari lingkungan pertemanan. Setiap melakukan hubungan
pacaran yang dijalin tidak berjalan mulus seperti yang dibayangkan, pasti
akan terdapat konflik yang akan muncul diantara pasangan yang sedang
melakukan hubungan romantis.

Awalnya WD memang merasakan bahagia karena telah
mendapatkan laki-laki yang cukup terkenal dalam jurusan, tampan, bahkan
laki-laki yang dikira memiliki kebijaksanaan dan tanggung jawab yang
tinggi. Namun, dalam pertengahan dalam menjalani hubungan romantis
WD mendapatkan berbagai permasalahan, sehingga WD harus
menghadapi  berbagai masalah yang harus diselesaikan dengan
menemukan solusi yang terbaik. Masalah yang dihadapi oleh WD dalam
menjalani hubungan pacaran adalah perilaku dari pacar sendiri. Dimana
pacar melakukan perilaku kekerasan kepada WD. Meskipun tidak berupa

fisik namun, pacar memberikan kekerasan berupa psikis bahkan seksual.
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Kekerasan psikis yang diberikan pacar kepada WD adalah
memaksa WD untuk melakukan semua yang diinginkan, sehingga
membuat WD tidak merasa nyaman dalam menjalani hubungan. Seperti,
memaksa untuk bertemu, memaksa untuk memberi kabar, bahkan
selingkuh dengan perempuan lain ketika masih bersama dengan WD.
Kekerasan yang didapat WD pun bertahap dari kekerasan psikis kemudian
seksual. Awalnya, WD melakukan apa yang diminta pacar sebagai hal
yang biasa dilakukan oleh pasangan dalam hubungan pacaran namun,
semakin seringnya pacar mengekang membuat WD berpikir bahwa apa
yang dilakukan pacar membuat WD merasa bukan semakin senang namun
semakin bosan dengan pacar dan semakin tidak merasa nyaman.

WD masih mempertahankan hubungan dengan pacar karena
percaya bahwa pacar akan berubah dan disisi lain WD masih memiliki
perasaan kepada pacar (love) sehingga, WD tidak ingin berpisah dengan
pacar meskipun WD telah mengetahui sifat pacar yang negatif. Perilaku
WD yang mempertahankan hubungan juga tidak terlepas dari permintaan
maaf pacar, sehingga membuat WD luluh namun pacar tetap saja
mengulangi perilaku kekerasan tersebut dan terus seperti itu sehingga
membuat WD masuk dalam circle of violence.

Faktor yang membuat WD menerima kekerasan dalam hubungan
pacaran adalah karena adanya perbedaan kepribadian antara WD dan
pacar. Dimana WD memiliki sifat yang lemah lembut sehingga, mebentuk

personality mudah percaya dan kasian kepada orang lain kemudian
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menimbulkan sikap sulit untuk menolak ajakan orang lain, dan lebih
mementingkan perasaan orang lain daripada dirinya sendiri. Hal ini
berbeda dengan sifat yang dimiliki pacar, dimana pacar memiliki sifat
yang keras kepala sehingga membentuk personality yang sulit untuk
diberitahu orang lain, dan apapun yang diingikan harus diikuti apabila
tidak maka pacar akan memaksa WD dengan berbagai alasan. Sifat WD
yang mudah percaya membuat WD dalam memutuskan suatu masalah
membutuhkan orang lain untuk membantu memutuskan dalam perkara
sehingga, WD mudah sekali dalam mengikuti lingkungannya, hal inilah
yang membuat WD mudah dipengaruhi oleh orang lain.

Dua personality yang berbeda dan tidak seimbang membuat WD
mengalami kekerasan yang berulang-ulang karena WD cenderung untuk
lebih mentoleransi perilaku pacar dan percaya dengan semua janji-janji
yang telah diucapkan oleh pacar selama pacaran. Oleh karena itu, WD
memilih untuk mempertahankann hubungan (maintenance behavior). WD
dalam mempertahaknkan hubungan melakukan berbagai cara salah
satunya yaitu akomodasi, dimana WD tetap berbuat baik kepada pacar dan
mengikuti semua yang diinginkan oleh pacar untuk menghindari
kemarahan dari pacar karena WD tidak ingin menimbulkan situasi yang
dapat membuat pacar dan WD berpisah karena WD masih mencintai

pacar.
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WD juga terkadang memberikan nasehat untuk pacar supaya pacar
dapat tersadar dan merubah perilaku negatifnya selama pacaran dengan
WD yaitu meminta berhubungan seks dengan WD setiap bertemu. Akan
tetapi, cara tersebut tidak mempengaruhi pacar karena pacar tetap saja
melakukan perilaku negatif, hal ini karena pacar memiliki sifat keras
sehingga tidak mudah menerima nasehat dari orang lain. Selain itu, WD
juga melakukan secrifice (pengorbanan) dimana WD mengorbankan waktu
me time nya untuk pergi bersama dengan pacar, karena saat itu pacar ingin
bertemu. WD selalu menuruti permintaan pacar yang ingin bertemu setiap
hari meskipun hal tersebut membuat WD merasa tidak nyaman dan
membuat jadwal WD berantakan, karena tidak ingin membuat pacar
berpikir negatif bahwa WD tidak mencintai pacar.

Faktor lain yang membuat WD tetap menerima pacar meskipun
telah putus adalah karena pengaruh dari teman. Dimana WD adalah orang
yang mudah percaya apalagi dengan teman dekat sehingga, apapun yang
dikatakan oleh teman maka WD akan percaya bahkan akan menuruti
setiap yang dikatakan oleh teman dekatnya tersebut karena WD berpikir
bahwa apa yang disaranin oleh teman adalah yang terbaik untuk diri WD.
Oleh karena itu, ketika WD memblokir sosial media milik pacar setelah
putus kemudian teman meminta WD untuk membuka dan memberikan

kesempatan kepada pacar, WD pun melakukan hal tersebut.
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WD mempertahankan hubungan dengan pacar karena telah
terbentuk konstruk berpikir, dimana WD setiap mendapatkan perilaku
pacar yang terkadang memaksa, sehingga membuat WD kesal dan WD
pun langsung melakukan self talk dimana berusaha untuk berpikir bahwa
pacar sebenarnya adalah orang baik dan selalu mengingat semua
pengorbanan yang telah dilakukan oleh pacar untuk WD selama pacaran
sehingga, WD pun bisa merendam kekesalan kepada pacar dan merespon
dengan berlaku baik pada pacar seperti, mengikuti keinginan pacar hal ini
bisa disebut dengan reaction formations. Dimana seseorang tersebut
mengganti perasaan yang menimbulkan kecemasan dengan perasaan
kebalikannya dalam kesadaran, seperti yang dilakukan olen WD dimana
merasakan kesal dengan semua tindakan pacar yang seenaknya sendiri
namun, karena WD sadar bahwa itu adalah pacar, sehingga merubah
perasaan bencinya kepada perasaan bahagia dengan menyetujui bertemu
dengan pacar setiap hari.

WD juga melakukan respresi untuk mempertahankan hubungan
dengan mengelak semua fakta bahwa pacar bukanlah laki-laki yang baik
seperti yang dibayangkan WD sebelum pacaran yaitu ketika masa PDKT.
WD untuk menghindari anxiety dalam diri WD maka menekan pemikiran
tersebut sehingga, lebih menuruti keinginan pacar alih-alih mengikuti
kemauannya sendiri agar tidak perlu timbul rasa marah yang harus ditekan.
Namun, WD masih mampu melakukan survival pada dirinya sendiri ketika

tubuh WD tidak menerima atau tidak mengizinkan pacar memegang
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bagian tubuh sehingga WD secara reflek memukul kepala pacar karena
WD merasa terkejut tiba-tiba pacar memegang bahkan, memeluk WD
tanpa memberitahu terlebih dahulu. Hal ini juga karena dalam kognitif
WD terbentuk beberapa pengetahuan bahwa melakukan sentuhan seperti
yang dilakukan oleh pacar bukanlah hal yang baik karena melanggar
dalam norma agama maupun moral sehingga, ketika tubuh WD menerima
stimulus yang membahayakan secara sepontan akan melakuka perlawanan
untuk menyeleamatkan diri WD (survival).

Ketika mulai kuliah WD merasa kehilangan moment bersama
ayahnya yang dulunya membuat WD merasa nyaman namun, ketika kuliah
WD tidak lagi merasakan hal yang sama. Dulu ketika kecil WD selalu
jalan-jalan dengan ayahnya, apapun dengan ayah dibandingkan dengan ibu
WD lebih dekat dan sayang kepada ayah karena di masa kecil WD
dimanjakan atau selalu dimengerti oleh ayah, sedangkan ibunya pernah
mencubit WD ketika melakukan kesalahan dan itu diingat terus oleh WD.
mulai dari cubitan itulah WD tidak lagi suka dengan ibunya lebih nyaman
dengan ayah. Ketika kuliah WD merasakan kehilangan perhatian dari ayah
karena sedang merantau di Malang. Oleh karena itu, WD mencari
perhatian ke laki-laki lain yang sedang mendekati WD di perkuliahan yaitu
pacar. Hal ini dilakukan untuk menghilangkan rasa rindu dengan kenangan

bersama ayah dimasa kecil.
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WD mulai mengambil keputusan untuk get out of dating violence
membutuhkan beberapa proses yang mana WD harus menerima sakit hati
terlebih dahulu karena ditinggalkan oleh pacar sehingga membuat WD
mulai perlahan membentuk dating awarenes. Sebelum dating awarness
WD mengalami kejenuhan dengan perilaku pacar dimana WD telah
berusaha untuk merubah pacar menjadi laki-laki yang tidak lagi menggoda
perempuan lain dan merubah pacar supaya tidak lagi meminta
berhubungan seks dengan WD. Namun, pacar tetap melakukan hal tersebut
bahkan, pacar mulai berani untuk memegang WD tanpa memberitahu
sehingga membuat WD merasa syok, dan mulai dari perasaan syok inilah
WD sudah merasakan jenuh bersama pacar. Oleh karena itu, WD
melakukan kesalahan kepada pacar karena sudah ingin melepas semua
tekanan yang dirasakan oleh WD.

Ketika mulai merasa jenuh WD juga melakukan proses deep
thinking dengan memikirkan baik buruknya selama pacaran dengan pacar,
faktor pendukung yang membuat WD mampu melakukan get out of dating
vaiolence adalah attachment WD kepada ayah. WD menjadikan patokan
laki-laki yang baik adalah laki-laki yang seperti ayahnya dimana WD
merasa aman dan nyaman ketika bersama ayah, berbeda dengan pacar
yang membuat WD merasa takut apabila didekatnya karena pacar sudah
mulai berani untuk meminta hubungan seks, disini juga WD takut
mendapatkan dosa (moral anxity) sehingga, WD melakukan sebuah

undoing dimana untuk menutupi kecemasan karena rasa dosa WD pun
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melakukan beberapa cara seperti memberi nasehat kepacar, dan menolak
ajakan pacar supaya mengurangi kecemasan moral dengan meredahkan
sumber konflik.

Dalam proses deep thinking WD mendapatkan berbagai informasi
baru yang sebelumnya belum WD ketahui yakni pemahaman tentang
kekerasan dalam hubungna. Awalnya, WD memahami yang disebut
kekerasan hanya fisik sedangkan yang lainnya belum disebut kekerasan.
Ketika WD mengumpulkan informasi baru tentang jenis kekerasan WD
mulai menganalisa dan mencocokkan dengan apa yang sedang dialaminya.
Setelah mencocokkan informasi baru dengan yang sedang dialaminya, WD
mulai memahami makna kekerasan itu sendiri.

Selain itu, WD telah memiliki pemikiran yang tersimpan dalam
memori bahwa laki-laki yang baik adalah laki-laki yang seperti ayahnya.
Oleh karena itu, ketika WD telah memahami dalam memori apa arti
kekerasan, WD menggabungkan memori tersebut dengan pemikiran yang
telah WD vyakini sehingga, dapat disimpulkan oleh WD bahwa pacar
bukanlah laki-laki yang baik-baik karena pacar telah melakukan kekerasan
kepada WD dan berbanding kebalik dengan pemahaman laki-laki yang
baik menurut WD. Kemudian WD menyimpulkan bahwa apa yang
dilakukan pacar adalah hal buruk dan tidak sepantasnya WD tetap

mempertahankan laki-laki yang akan merusak masa depan WD sendiri.
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Setelah melakukan proses deep thingking WD pun mulai
menyadari bahwa selama pacaran dengan pacar WD merasa jauh dari jalan
Allah, WD merasa bahwa bukan dirinya ketika bersama pacar. WD juga
merasa bahwa balikan dengan pacar hanya akan membawa luka kembali
seperti dulu karena pacar memang belum juga berubah. Proses dari
perasaan jenuh, kemudian deep thinking dan dating awarness akan
membentuk sebuah rekontruksi berpikir yang dulunya WD ingin
mempertahankan hubungan (maintenance behavior) namun tidak lagi
ingin mempertahankan hubungan dengan pacar (get out of dating violence)
dan WD pun mulai berpikir bahwa laki-laki yang baik adalah laki-laki
yang mengajaknya menikah bukan pacaran sehingga, WD pun tidak ingin
lagi pacaran.

Setelah get out of dating violence WD masih belom mampu untuk
memaafkan semua yang pernah dilakukan oleh pacar sehingga membuat
WD merasa sakit hati setelah putus. Oleh karena itu, dapat dikatakan
bahwa WD masih belom bisa move on dari pacar dan mengalami
kegalauan karena WD sebenarnya masih sayang dengan pacar, hal ini
terjadi karena pacar masih menghubungi WD dan meminta balikan terus
menerus kepada WD namun, WD tetap menolak ajakan tersebut. Selain
merasa hati-hati dalam memilih pasangan WD juga mengalami traumatic.

Dimana WD setelah putus dengan pacar menganggap bahwa
semua laki-laki adalah sama seperti pacar sehingga membuat WD merasa

takut jika didekati oleh laki-laki setelah putus, hal ini merupakan
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irrasional believe. WD mengenerasisakan pengalaman yang pernah
dialami dimasa dulu dengan masa sekarang atau masa akan datang. Selain
merasakan traumatic, WD juga mengalami isolations yaitu adanya
petentangan antara afeksi dan kognitif dari WD dimana perasaan WD
masih suka dengan pacar namun kognitif WD menolak untuk balikan
dengan pacar semasa pacaran. Pertentangan inilah yang membuat WD
merasa tertekan. WD dalam mengurangi rasa tertekan tersebut dengan
menganti nomer telfon, dengan berharap bahwa pacar tidak lagi dapat
menghubugi WD setelah putus. Alasan yang membuat WD merasa sakit
hati dan tidak bisa memaafkan (forgivness) pacar setelah putus karena
pacar masih terlihat oleh WD.

Lingkungan pertemana WD juga membantu WD dalam melupakan
pacar setelah putus, dengan memberikan nasehat bahwa tidak semua laki-
laki sama, dengan menunjukan realitas. Kemudian WD menerapkan
realitas tersebut dalam pikiran WD. Selain social support WD juga
melakukan self talk dengan mengatakan bahwa tidak semua laki-laki
seperti pacarnya. Tidak hanya melakkan self talk WD juga dibantu oleh
teman dekatnya untuk melakukan katarsis, dimana WD setelah putus
dengan pacar dan bertemu seperti merasakan mati rasa sehingga, apa yang
menjadi beban pikiran WD tidak bisa tersalurkan karena WD ketika
bertemu dengan pacar seperti tidak sanggup untuk bicara akhirnya semua
hanya mampu direpresi oleh WD kedalam alam bawah sandar sehingga,

alam bawah sadar ketika sudah penuh membuat WD berasa tertekan. Oleh
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karena itu, WD melakukan katarsis dengan menaruh boneka dihadapannya
kemudian membayangkan bahwa boneka itu adalah pacar. Kemudian WD
memukul boneka dan memarahi boneka, serta WD mengatakan apa yang
sebenarnya ingin dikatakan kepada pacar. Setelah itu, WD merasakan
kelegaan dari diri dan WD merasa beban sedikit berkurang.

Katarsis merupakan salah satu teknik terapi yang digunakan untuk
meluapkan emosi yang sering terpendam dalam alam bahwa sadar yang
bisa membuat individu akan mengalami kecemasan karena tidak lagi bisa
tertahan, sehingga dengan melakukan Katarsis individu akan memiliki
perasaan lega dan mulai melakukan aktivitas sehari-hari dengan nyaman

tidak terbayang-bayang dengan kecemasan yang dialaminya.
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3. Analisis General

Hasil dari wawancara dengan kedua subjek dalam penelitian ini,
dapat diketahui bagaimana proses kedua subjek dari mulai mendapatkan
kekerasan dalam pacaran, alasan sampai dengan bagaimana subjek dalam
mempertahankan hubungan. mengetahui bahwa kedua subjek dalam
mempertahankan hubungan karena memiliki rasa cinta (love) kepada
pasangan sehingga, dari perasaan cinta inilah menimbulkan kenyamanan
dalam diri subjek ketika berhubungan romantis (pacaran) dengan pacar.
Selain itu, yang mendukung kedua subjek mempertahankan hubungan
adalah karena merasa kehilangan kasih sayang seorang ayah sehingga,
kedua subjek mencari kenyamanan dan rasa aman dari orang lain yaitu
pacar subjek sendiri-sendiri.

Ketika anak perempuan yang merasa kehilangan kasih sayang atau
perhatian dari ayahnya akan mencari atau mengidentifikasian cinta ayah
kepada laki-laki lain dengan harapan bahwa kebutuhan cinta yang ingin
didapatkan dari ayah dapat diperoleh dengan mencintai laki-laki lain. Oleh
karena itu, ketika pasangan ingin meminta putus dengan kedua subjek,
subjek berpikir bahwa akan kehilangan sosok laki-laki yang dicintainya
sehingga tidak akan lagi mendapatkan perhatian seperti yang dibutuhkan.
Oleh karena itu ketika ada stimulus yang membahayan diri individu maka,
akan mengakibatkan kecemasan dalam id sehingga, ego menggunakan

defense mechanism untuk merendahkan kecemasan tersebut dengan represi
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sehingga kedua subjek dapat mempertahankan hubungan dengan
pasangan.

Kedua subjek dalam mempertahankan hubungan dengan cara
memaafkan (forgiveness) perilaku pacar yang menyakiti dan membuat
subjek merasa tidak nyaman dengan berpikir bahwa pacar melakukan
perilaku tersebut hanya ketika marah, dan subjek memiliki pemikiran
bahwa pacar dapat merubah perilaku yang kasar dengan melindungi dan
menghargai subjek (hope). Setelah kedua subjek memaafkan pasangan,
kemudian melakukan berbagai perilaku seperti, akomodasi dengan
mengikuti semua keinginan pasangan dan berbuat baik kepada pasangan
karena tidak ingin membuat masalah dalam hubungan. Kedua subjek
melakukan pengorbanan, serta mentoleransi perilaku pacar, toleransi yang
dilakukan subjek inilah membuat subjek mudah dalam memaafkan
perilaku pacar. Hal ini semua dilakukan oleh kedua subjek dalam menjaga
hubungan supaya tidak berakhir karena kedua subjek masih memiliki rasa
cinta dengan pasanganckarena setiap individu pasti memiliki kebutuhakn
akan cinta dan keamanan dalam lingkungan dan orang-orang sekitar.

Kedua subjek terus menerus mendapatkan kekerasan dari pasangan
baik verbal, psikis atau emosional, maupun seksual sehingga membuat
kedua subjek mulai merasakan bahwa pacar tidak juga berubah, padahal
kedua subjek telah berusaha untuk bertahan dengan harapan pacar akan
berubah. Setelah mengalami hal tersebut kedua subjek merasa tidak lagi

dihargai semua usahanya dengan pacar sehingga, membuat kedua subjek
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mulai merasa jenuh dengan perilaku pasangan yang tidak juga berubah,
padahal pacar telah berjanji tidak akan mengulangi perilaku tersebut.

Setiap individu membutuhkan dihargai oleh lingkungan
sekelilingnya, sehingga ketika individu yang merasa tidak dihargai oleh
lingkungan akan merasa sedih dan kecewa hal ini dialami pula oleh kedua
subjek. Ketika pacar yang telah melakukan kekerasan dan pasangannya
masih memaafkan akan membuat pelaku tersebut berpikir untuk
mengulangi perilakunya karena beranggapan bahwa pasangan pasti
memaafkan dirinya, serta pasangan yang telah berani untuk melakukan
kekerasan dalam hubungan akan terus meningkatkan perilaku kekerasan
tersebut. Seperti dimulai dengan kekerasan verbal kemudian kekerasan
fisik bahkan, seksual.

Perasaan jenuh yang dialami kedua subjek inilah yang membuat
kembali memikirkan apa saja yang pernah dilakukan pasangan kepada
dirinya dan membandingkan perilaku yang dilakukan subjek kepada
pasangan. Sebelum melakukan deep thinking subjek akan mengalami
moment of peak dimana subjek berada di titik yang benar-benar jenuh.
Moment of peak yang dialami kedua subjek berbeda-beda sesuai dengan
keadaan yang sedang dialami. Dimana subjek pertama mendapatkan
moment of peak ketika pacar sudah berani bermain tangan, sedangkan
subjek kedua mendapatkan moment of peak ketika pacar sudah berani
untuk memeluk dan merabah badan subjek tampa meminta izin terlebih

dahulu.
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Setalah itu, subjek melakukan proses berpikir yang mendalam
(deep thinking) dengan mencari berbagai fakta selama pacaran sehingga
menemukan titik kesalahan yang mereka lakukan yaitu memaafkan
perilaku pasangan, sehingga subjek mulai menyadari apa yang membuat
pasangan tidak juga mau merubah perilakunya, dan selain menyadari hal
tersebut subjek juga menyadari bahwa pasangan yang dipertahaknkan
bukanlah laki-laki yang baik bagi subjek. Subjek mulai merasa bahwa
dirinya selama ini telah menjadi korban kekerasan dalam pacaran.

Proses deep thiking yang dilakukan oleh kedua subjek tidak lepas
dari pengetahuan yang sebelumnya dimiliki oleh subjek yakni tentang
pengetahuan kekerasan itu sendiri ataupun pengetahuan keagamaan yang
membuat salah satu subjek dapat berpikir secara rasional tentang
hubungan yang dimiliki. Selain itu kedua subjek juga didukung oleh
orang-orang sekitar sehingga mendapatkan dukungan berupa nasehat dari
teman-teman. Lingkungan memiliki pengaruh yang cukup membantu
dalam proses pembentukan perilaku karena sesungguhkan individu adalah
dibentuk dari lingkungannya dan individu dapat mengambil pembelajaran
tentang individu lain sehingga dapat mengadopsi perilaku yang lebih baik
(vicorious learning).

Hasil dari proses berpikir mendalam terhadap perilaku pacar yang
tidak juga berubah membuat kedua subjek mulai melakukan pembentukan
ulang konstruksi berpikir (rekonstruksi berpikir). Sebelumnya, kedua

subjek mengalami dating awareness yang awalnya kedua subjek lebih
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memilih untuk mempertahankan hubungan karena berpikir pasangan akan
berubah, dan apa yang dilakukan pasangan adalah hal wajar dalam
melakukan hubungan, serta apa yang dilakukan pasangan adalah tanda
sayang yang diberikan kepada subjek, berubah menjadi pemikiran
(rekonstruksi berpikir) bahwa pasangan bukanlah laki-laki yang baik bagi
subjek sehingga, membuat subjek ingin memutuskan pasangan setelah
menyadari hal tersebut (get out of dating violence). Setelah putus dengan
pasangan yang sering melakukan kekerasan dan membuat kedua subjek
merasa seperti dikekang dan tidak bebas dalam melakukan suatu kegiatan,
menjadi merasa bebas karena tidak ada lagi yang mengatur dan melarang
subjek dalam melakukan hal yang diinginkan atau disukai. Perasaan bebas
yang dimiliki oleh kedua subjek inilah yang membuat subjek merasa

senang setelah putus karena telah keluar dari lingkaran kekerasan yang
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BAB V

PEMBAHASAN

A. Cara Korban dalam Maintenance Behavior

Terdapat konflik dalam suatu hubungan adalah hal yang wajar bagi
semua pasangan, karena dalam suatu hubungan tidak hanya momen manis
yang didapat namun, terdapat problem-problem baik dari dalam hubungan
maupun dari luar hubungan yang mempengaruhi keharmonisan. Apabila
problem tidak juga diselesaikan dengan baik maka, akan menimbulkan
sebuah konflik. Kemudian dapat memicu terjadinya perilaku kekerasan
dalam hubungan. Sama seperti yang pernah dialami oleh kedua subjek
dalam penelitian ini yang mengungkapkan bahwa permasalahan yang

sering muncul adalah kecemburuan.

Kecemburuan muncul karena pacar tidak ingin pasangan dekat
dengan laki-laki lain, pacar tidak ingin mendapatkan perlakukan yang
sama dari pasangannya yaitu diselingkuhin. Subjek yang mengalami hal
ini adalah SF, pengalaman tersebut sesuai dengan pendapat dari (Banyard
& Cross, 2008) yang mengatakan bahwa kecemburuan yang dialami oleh
remaja akan membuat overprotective ketika menjalin hubungan romantis,
atau sebagai pelampiasan dari masalah yang sedang dialami. Oleh karena
itu, subjek SF mendapatakan pengekangan dari pacar dengan tidak
memperbolehkan pergi apabila terdapat teman laki-lakinya sehingga, SF

merasa ruang pertemanannya telah dibatasi oleh pacar. Sedangkan subjek
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WD karena kecemburuan yang dimiliki pacar maka, WD harus
memberitahu kepada pacar apapun yang dilakukan sehingga, membuat

WD merasa sangat tertekan dengan pacar.

Subjek dalam penelitian ini mengatakan bahwa menerima
kekerasan dari pacar berupa kekerasan psikis, verbal, fisik, bahkan
seksual. Subjek SF tidak mendapatkan kekerasan seksual dari pacar
melainkan, mendapatkan kekerasan psikis yang berupa perselingkuhan dan
pengekangan sehingga, membuat SF merasa tertekan selama menjalani
hubungan dengan pacar. Sedangkan, subjek WD mendapat kekerasan
psikis berupa perselingkuhan dan monopoli waktu yang mana waktu WD
semua hanya untuk pacar tidak ada waktu untuk WD sendiri, sehingga
membuat WD merasa tidak nyaman dalam menjalani hubungan dengan
pacar. Kekerasan verbal seperti memanggil dengan nama hewan dan fisik
seperti menampar, hanya dialami oleh subjek SF sedangkan, WD tidak
mengalami kekerasan tersebut. Namun, WD mendapatkan kekerasan
seksual dimana WD dipaksa pacar untuk melakukan hubungan seks
namun, subjek menolak dan akhirnya pacar memberikan berbagai alasan
dan rayuan kepada subjek, seakan-akan pacar memaksa subjek untuk

berhubungan seksual.

Pengalaman kekerasan yang dialami oleh subjek sesuai dengan
pendapat Murray (2007) yang mengatakan bahwa kekerasan dalam suatu
hubungan romantis memiliki tujuan yaitu mengontrol secara penuh kepada

pasangan dengan melakukan berbagai perilaku kekerasan supaya
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mendapatkan kekuasaan atas pasangan. Sedangkan menurut Ferlita (2008)
kekerasan dalam pacaran adalah perilaku pacar yang mana salah satu
pihak pasangan merasa terpaksa dalam menjalani hubungan, merasa
tersakiti dengan apa yang dilakukan oleh pasangannya. Kekerasan dalam
pacaran bisa dilakukan dalam beberapa bentuk diantaranya adalah
psikologis atau emosional, verbal, fisik, ekonomi bahkan dalam bentuk
kekerasan seksual. Defenisi tersebut menjelaskan bahwa kedua subjek
dalam penelitian ini mengalami kekerasan dalam hubungan romantis

(pacaran) (Fatimah &Dewi, 2014).

Hasil penelitian ini juga menemukan bahwa kedua subjek tidak
memiliki kedekatan dengan ayah ketika menjalin hubungan pacaran, kedua
subjek juga mengungkapkan bahwa orangtua tidak melarang secara
langsung untuk melakukan hubungan romantis dengan laki-laki. Hal ini
sesuai dengan yang dikatakan oleh (Lestari, 2012) bahwa terbentuknya
perilaku anak sesuai dengan pola asuh yang diterimanya dari orangtua.
Begitupun dengan pemantauan anak, anak membutuhkan pemantauan dari
orangtua namun tidak bersifat memaksa karena dengan pemantauan
orangtua dapat mengembangkan kontrol pada anak. Sikap orangtua dalam
melakukan komunikasi dengan anak akan menjadi contoh bagi anak.
Begitupun peran penting komunikasi seorang ayah karena akan
mempengaruhi dalam keberhasilan anak perempuan ketika dewasa, hal ini

dikatakan oleh (Kume, 2015).
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Hubungan anak dan ayah akan memiliki pengaruh yang signifikan
dalam kehidupan anak, hubungan tersebut dimulai dari anak masih kecil
sampai dewasa. Menurut subjek SF hubungan dengan ayah tidak terlalu
dekat karena sifat ayah yang terlalu cuek dengan SF sehingga, ketika SF
mendapatkan perlakuan kekerasan dari pacar SF tidak bercerita ke ayah
karena merasa tidak nyaman dengan sikap cuek yang dimiliki ayahnya.
Sedangkan subjek WD mengaku mulai kehilangan kasih sayang ayah
ketika merantau untuk kuliah. Subjek takut apabila ayah mengatahui
masalah yang sedang dialami akan membuat ayah merasa sedih dan

kecewa kepada subjek.

Pernyataan ini didukung oleh hasil penelitian dari (Setianingsih,
2017) bahwa perilaku yang diberikan oleh ayah kepada anak akan
membantu perkembangan mental anak bahkan, komunikasi yang positif
antara anak dan ayah akan selalu diingat oleh anak meskipun terpisah oleh
jarak. Oleh karena itu, yang membuat kedua subjek lebih memilih untuk
mempertahankan hubungan dengan pacar adalah karena kedua subjek
telah menemukan kenyamanan dari orang diluar rumah dan kenyamanan
tersebut diberikan oleh masing-masing pacar subjek. Alasan yang sama
diberikan oleh kedua subjek yaitu pacar mampu membuat kedua subjek
merasa tenang ketika mengalami masalah sehingga, membuat kedua

subjek lebih terbuka dengan pacar daripada orangtua.
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Selain kurangnya kedekatan dengan ayah, faktor lain yang
membuat kedua subjek tetap berada dalam lingkaran kekerasan adalah
ketimpangan gender. Ditunjukan dengan pembentukan  struktur
kepribadian yang berbeda antara laki-laki dan perempuan. Oleh karena itu,
menimbukan kondisi subordinat di kedudukan perempuan. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Asmarany, Bias Gender Sebagai
Predator Kekerasan dalam Rumah tangga, 2007) bahwa kebanyakan
pelaku dari kekerasan dalam hubungan adalah laki-laki dan perempuan
menjadi korban, Hal tersebut sesuai dengan pendapat dari (Wishesa &
Suprapti, 2014) kekerasan yang berbasis bias gender mengatakan bahwa
laki-laki memiliki peluang lebih besar dalam melakukan kekerasan

terhadap perempuan.

Pendapat tersebut karena telah terbentuknya konstruksi sosial yang
memandang bahwa perempaun memiliki kedudukan setelah laki-laki yang
disebut dengan budaya patriarki. Dimana perempaun dituntut untuk selalu
tunduk dengan laki-laki sehingga masyarakat melabeli bahwa perempuan
memiliki kepribadian lemah lembut, keibuan, penurut sehingga, tidak
memiliki kemampuan untuk melawan sedangkan, laki-laki dilabeli dalam
masyarakat memiliki kepribadian tegas dan keras karena dituntut untuk
menjadi pemimpin sehingga, memiliki kekuasaan yang lebih daripada
perempuan. Hal tersebut dialami oleh kedua subjek dalam penelitian ini
yang mana korban memiliki sifat yang penurut sedangkan pelaku memiliki

sifat yang keras yang ingin selalu mengontrol kehidupan korban. Oleh
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karena itu dibutuhkan konsep andorgini dalam memahami kepribadian dan
peran antara laki-laki dan perempuan sehingga tidak menimbulkan bias
gender dan mengakibatkan ketimpangan gender. Andorgini menurut KBBI
adalah pembagian peran yang sama dalam karakter maskulin dan feminin

pada saat yang bersamaan.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat dari Sri Nurdjunaida yang
memunculkan kekerasan dalam suatu hubungan salah satunya yaitu
adanya sturuktur sosial masyarakat yang menganut budaya patriarki,
dimana laki-laki dianggap dominan sehingga menempatkan laki-laki di
kedudukan yang lebih tinggi daripada perempuan. Kedudukan inilah yang
membuat perempuan mengalami diskriminasi dalam segala aspek baik
sosial-budaya, politik, ekonomi, hukum, maupun agama. Terkait dengan
nilai budaya yaitu keyakinan atau stereotipe tentang posisi, peran, dan nilai

laki-laki dan perempuan (Harnoko, 2010).

Meskipun kedua korban mengalami kekerasan dalam hubungan
pacaran namun, mereka tetap mempertahankan hubungan (maintenance
behavior) karena kedua subjek memiliki keyakinan bahwa pacar akan
berubah dan melindungi subjek, hal tersebut dapat dikatakan sebagai
harapan subjek selama mempertahankan hubungan pacaran. Menurut
(Novia, 2012) harapan adalah dasar dari sebuah kepercayaan dari sesuatu
yang diinginkan akan didapatkan dan kondisi atau kejadian akan berubah
menjadii lebih baik di waktu yang akan datang. Menurut perspektif

Murray dan Holmes, pasangan romantis dapat tampak tidak realistis, tetapi
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salah satu cara untuk memahami percintaan adalah dengan menyadari
bahwa percintaan dibangun sebagian berdasarkan khayalan dan ilusi yang

postif (Astutik & Syafiqg, 2019).

Hal tersebut sesuai dengan pengalaman WD. Subjek merasa bahwa
laki-laki yang saat itu menjadi pacarnya adalah laki-laki yang tepat dan
sesuai seperti yang diharapkan sehingga, WD dengan mudah mengabaikan
pendapat orang lain yang mengatakan bahwa laki-laki tersebut memiliki
banyak perempuan, dengan pacar berjanji akan membuktikan bahwa tidak
seperti yang dikatakan oleh banyak orang. WD dengan mudah
mempercayai perkataan tersebut dan mengabaikan perkataan dari orang
lain. Saat dipaksa untuk mengikuti semua keinginan untuk bertemu setiap
hari, WD pun melakukan hal tersebut. Sedangkan, SF bersedia untuk
diatur kehidupannya oleh pacar karena menurut SF perilaku tersebut
merupakan salah satu bentuk kasih sayang pacar. Kedua subjek tetap
memaafkan dan merasa apa yang dilakukan oleh pacar masih wajar dalam

hubungan romantis (pacaran).

Pemaafan yang dilakukan oleh kedua subjek dapat dijelaskan
dengan teori pemaafan dari Enright yang mengatakan bahwa memaafkan
adalah tindakan untuk menanggulangi dampak negatif yang akan terjadi
dan pertimbangan terhadap pelaku, bukan dengan menghakimi melainkan,
dengan melihat sisi baik dari pelaku dan melihat dengan kasih sayang
bahkan cinta kasih (Ransley & Spy, 2005). Oleh karena itu, forgiveness

adalah cara subjek untuk melepaskan kebencian, pemikiran negatif
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terhadap pacar sehingga, lebih memilih untuk melakukan perilaku kasih
sayang seperti mencintai pasangan dengan sepenuh hati. Hal tersebut juga
seperti yang dikatakan olen Freud bahwa subjek telah melakukan
mekanisme pertahan diri yaitu reaksi formasi yang mana subjek merubah
perasaan benci kepada pasangan dengan cinta kasih karena super ego

melarang untuk membenci pasangan sendiri.

Bertahannnya korban kekerasan dalam pacaran juga dapat
dipahami dengan menggunakan teori lingkaran kekerasan yang
dikemukakan oleh Lenore Walker yang berpendapat bahwa kekerasan
yang dalam suatu hubungan akan cenderung terjadi secara berulang-ulang.
Lingkaran kekerasan (Circle of Violence) terdari dari 4 tahap, diantaranya:
1) pembangunan ketegangan, 2) tindakan kronis, 3) tahap bulan madu, 4)
tahap penenang. Tahap pembangunan ketegangan ditandai dengan adanya
konflik sehingga menimbulkan kekerasan kecil, sedangkan tahap 2
kekerasan yang dilakukan pasangan semakin parah biasanya tindakan
melukai fisik. Kemudian tahap ke-3 kekerasan mulai meredah dalam
hubungan dengan ditandai pasangan yang meminta maaf kepada korban
dengan mengatakan bahwa tidak akan mengulanginya kembali dan
rayuan-rayuan diberikan kepada korban, sedangkan tahap ke-4 adalah
bagian dari tahap bulan madu hubungan antara pasangan relative
harmonis, akan tetapi karena tidak ada yang memutuskan mata rantai di
tahap-tahap sebelumnya maka memiliki kecenderungan untuk kembali

kepada tahap pertama yaitu ketegangan (Sapa, 2011).
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Pada tahap bulan madu inilah yang menjadi pengaruh besar bagi
korban dalam proses pemaafan, karena pemaafan yang diberikan oleh
korban memberikan peluang untuk pelaku mengulangi kesalahannya lagi.
Namun, korban yang memaafkan akan lebih memilih untuk menunggu
pelaku merubah perilakunya yang tidak melakukan kekerasan kembali
kepada korban (Dwika & Hartini, 2017). Hal tersebut sesuai dengan yang
dialami kedua subjek, WD dan SF kembali kepada pacar setelah
mendapatkan kekerasan, karena pacar berjanji tidak akan mengulangi dan
telah berjanji kepada subjek sehingga, subjek berpikir bahwa pacar pasti

akan dapat berubah dikemudian hari.

Hasil penelitian menunjukan bahwa kedua subjek dalam penelitian
ini mendapatkan dampak dari kekerasan yang dialami yaitu dampak psikis
dan sosial. Menurut pendapat Noviana (2005) salah satu dampak yang
dialami  korban kekerasan seksual adalah kecemasan sehingga
menimbulkan gejala depresi karena korban merasa bersalah dan
kehilangan minat untuk melakukan semua kegiatan. Sedangkan menurut
(Stuart & Shorey, 2012) kecemasan adalah kondisi emosi yang
memunculkan rasa tidak nyaman pada diri individu dengan perasaan yang
tidak berdaya dan tidak menentu yang disebabkan oleh suatu hal. Keadaan
tersebut dialami oleh subjek WD yang mendapatkan kekerasan seksual
dari pacar yaitu, WD dipaksa untuk melakukan berbagai sentuhan dan
hubungan seksual dengan pacar bahkan, WD mendapatkan serangan

langsung dari pacar sehingga menimbulkan kecemasan tersendiri bagi



214

WD, hal tersebut WD merasa jijik dengan pacar. Menurut Yarber aktivitas
seksual dapat diawali dengan sentuhan sebagai tanda dimulainya aktivitas
seksual tersebut, necking, kissing, intercourse, dan petting merupakan
aktivitas seksual. Tidak hanya itu, berpegangan tangan dan pelukan juga
termasuk aktivitas seksual. Dapat dikatakan sebagai kekerasan seksual
ketika terdapat aktivitas seksual yang hanya diinginkan oleh salah satu
pasangan saja dengan menggunakan paksaan (Sholikhah & Masykur,

2019).

Selain mengalami kecemasan, kedua subjek mengatakan
mengalami dampak psikologis walaupun jenis kekerasan yang mereka
terima berbeda-beda. Dampak psikologis yang dialami kedua subjek
adalah merasa sedih, kecewa, marah, sakit hati, harga diri rendah. Menurut
Santrock remaja yang memiliki harga diri rendah karena berasal dari
keluarga yang memiliki konflik atau mereka sendiri mengalami kekerasan
atau penolakan situasi (Sholikhah & Masykur, 2019). Subjek SF saat ini
sudah mampu untuk menjalin hubungan kembali dengan lawan jenis.
tetapi berbeda dengan subjek WD yang belum mampu menjalani
hubungan romantis karena WD masih merasa takut menerima orang baru.
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Davison dan Neala (2007) salah satu
tanda kecemasan adalah munculnya perasaan takut dan kehati-hatian atau
kewaspadaan yang tidak jelas dan tidak menyenangkan (Astutik & Syafiq,

2019).
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Kedua subjek mengalami gangguan psikologis seperti merasa
tertekan karena subjek sering dilarang oleh pacarnya untuk mengikuti
berbagai kegiatan selain itu, pacar juga memberikan peraturan yang sulit
untuk dituruti oleh kedua subjek, dan hal tersebut membuat kedua subjek
mengalami dampak sosial juga yaitu teman-teman subjek sering
mengatakan bahwa keputusan yang diambil adalah hal yang salah
sehingga memandang responden sangat bodoh karena tetap
mempertahankan hubungan dengan pacar. Selain itu khususnya subjek SF
merasa bahwa pertemanannya terganggu karena peraturan yang diberikan
pacar. Dampak selanjutnya dialami oleh subjek WD dimana merasa malu
dengan teman-temannya karena subjek merasa bahwa hanya dirinya lah
yang salah dalam pacaran karena pacar meminta hubungan seks dengan
dirinya, karena merasa malu subjek bingung akan bercerita kepada siapa,
sehingga membuat subjek merasa stress menahan semua tekanan yang

dialaminya selama pacaran.

B. Proses Korban dalam Dating Awareness
Melakukan kesalahan adalah salah satu cara untuk menemukan hal
yang baik dalam kehidupan. Sebagaimana seseorang dalam mencapai
kesadaran atas apa yang dialaminya juga membutukan beberapa proses,
yang terkadang setelah seseorang tersebut melakukan sebuah kesalahan
dan mempertahankan kesalahan tersebut atau dapat juga melakukan
kesalahan sekali kemudian mendapatkan kesadaran atas apa Yyang

diterimanya. Baik itu kesadaran diri maupun publik. Seperti yang
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dikatakan oleh Brigham (1991) bahwa kesadaran ada dua jenis yaitu
private self awareness dan public self awareness. Dimana kesadaan diri
pribadi adalah kesadaran yang memfokuskan dalam aspek diri seperti
mood, persepsi dan perasaan. Sedangkan kesadaran publik adalah
kesadaran yang memfokuskan dalam aspek diri yang dapat dilihat oleh
orang lain seperti penampilan, dan perilaku.

Kesadaran merupakan bentuk dasar yang dimiliki oleh setiap
individu supaya mampu dalam menangani dan mengontrol perasaan
maupaun tindakan terhadap stimulus yang mempengaruhinya. Individu
yang memiliki kesadaran adalah individu yang mampu dalam memahami
apa yang dirasakan, dialami, dan dilakukan baik itu hal baik maupun
buruk. Hal tersebut sesuai dengan pendapat dari Eko Harioanto (2011)
dalam psikologi kesadaran diri diawali dengan memahami pribadi
sehingga dapat mengetahui apa yang dialami, dilakukan dan alasan
mengapa melakukannya.

Apalagi pada masa remaja akhir sudah dapat dikatakan cukup
sempurna dalam tugas perkembangannya baik fisik, emosi, maupun
kognitif. Perkembangan kognitif pada remaja telah memasuki dalam tahap
operasional formal. Dimana remaja telah mampu berpikir abstrak dan
dalam proses perkembangan berpikir kritis. Oleh karena itu, remaja telah
mampu dalam mengaktualisasikan pengetahuan yang dimiliki seperti
perencanaan, pengawasan kognitif, dan mempertimbangkan berbagai

alternatif lainnya. Hal tersebut juga karena remaja telah memiliki
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pengetahuan yang lebih luas dari berbagai bidang sehingga, remaja telah
mampu dalam menggunakan informasi yang didapat untuk tujuan-tujuan
dalam hidupnya baik untuk memutuskan masalah atau pengambilan
hikmah terhadap peristiwa yang terjadi dikehidupannya. (Santrock J. W.,
2011). Hasil dari berpikir kritis atau deep thinking inilah akan membuat
remaja memiliki kesadaran (awareness) atas apa yang terjadi dalam
hidupnya, baik pada diri sendiri, lingkungan sekitar, maupun hal baik atau
buruk sehingga, remaja akan membentuk pemikiran baru tentang apa
yang dialaminya (rekonstruksi berpikir).

Berdasarkan hasil temuan di lapangan membuktikan bahwa untuk
mencapai pada awareness terdapat tahapan atau proses-proses yang
terjadi dalam diri individu tersebut. Proses inilah yang dialami oleh kedua
subjek dalam penelitian ini, yang diawali dengan peristiwa yang tidak
baik yakni mempertahankan hubungan dengan pacar yang melakukan
kekerasan terhadap dirinya. Kedua subjek memiliki harapan (hope) bahwa
pacar akan merubah perilakunya menjadi lebih baik sehingga, subjek
merepres perasaan kesal ataupun benci kepada pacar dengan mengantinya
menjadi perasaan cinta kepada pacar. Hal tersebut dilakukan oleh subjek
untuk tetap membuat hubungan mereka tetap harmonis. Menurut pendapat
Freud ketika terdapat stimulus berbahaya yang diterima oleh individu
maka, ego akan menggunakan defense mechanism untuk menghilangkan
ketegangan yang diakibatkan oleh stimulus yang dianggap berbahaya oleh

tubuh individu (Alwisol, 2016).
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Proses untuk mencapai kesadaran diri cukup panjang dan menguras
batin karena harapan maupun kepuasan tidak didapat dalam hubungan
yang dijalani. Kemudian muncul lah perasaan bosan dan jenuh dengan
perilaku pacar yang sudah dilakukannya selama ini. Perasaan jenuh
tersebut dialami oleh kedua subjek dalam penelitian ini. Subjek mengaku
telah merasa jenuh dan bosan dengan perilaku pacar yang tidak juga
berubah, bukan semakin berubah menjadi baik melainkan semakin parah.
Perilaku pacar yang tidak juga berubah membuat subjek merasa bahwa
selama ini tidak dihargai oleh pacar.

Menurut McCullough (1997) kualitas hubungan memiliki pengaruh
terhadap pemaafan yang diberikan, hal tersebut disebabkan oleh adanya
komitmen, kepuasan hubungan, serta kedekatan hubungan dengan
pasangan (Dwika & Hartini, 2017). Ketidakpuasan dalam menjalin
hubungan dialami oleh subjek WD. Subjek selama pacaran memiliki
harapan bahwa pacar akan dapat merubah perilaku kasarnya menjadi
perilaku yang baik dan menjaga subjek. Sesuai dengan anggapan subjek
kepada pacar sebelum pacaran bahwa, pacar adalah laki-laki yang
bijaksana dan bertanggung jawab. Akan tetapi setelah mempertahankan
hubungan dengan pacar, subjek merasa bahwa pacar bukan laki-laki yang
dapat menjaga subjek seperti yang diharapkan sehingga, tidak
mendapatkan kepuasan dalam hubungan, subjek mensadari bahwa
hubungan yang dijalani ini tidaklah baik dan harus segera dihentikan.

Proses inilah awal dari munculnya kesadaran diri.



219

Kesadaran diri dalam bahasa Arab sama dengan ma rifat al-nafs
yang artinya manusia dapat memahami dan mengetahui apa yang sedang
dilakukannya dan alasan kenapa melakukan tindakan tersebut (Malika,
2013). Biasanya apa yang ada dalam diri seseorang akan menentukan
sikap dan perilaku dari seseoarng tersebut. Apabila individu sadar dengan
apa yang terjadi dalam dirinya, posisinya, dan keberadaanynya maka,
individu tersebut akan memunculkan perilaku yang lebih positif.

Sedangkan dalam pandangan psikoanalisa individu yang sering
memakai defense mechanism akan mengalami penumpukan emosi yang
tidak terealisasikan sehingga, ketika alam bawah sudah penuh dengan
penumpukan emosi negatif tersebut maka, individu akan mengalami
ketidakseimbangan antara ego dan superego. Ketika individu mengalami
ketidak seimbangan antara ego dan superego maka, ada beberapa individu
yang avoid atau approach. Individu yang approach dengan keadaan yang
dialami akan mencari jalan keluar untuk dapat berubah kearah yang lebih
positif kemudian, individu akan sampai pada titik kesadaran atas apa yang
telah terjadi dalam hidupnya. Hal tersebut dialami oleh subjek SF, dimana
subjek melakukan defense untuk mempertahankan hubungan dengan
pacar. Akan tetapi karena seringnya pacar mengulang perilaku yang
menyakiti subjek maka, membuat subjek merasa tidak kuat lagi
menghadapi perilaku pacar.

Berdasarkan hasil temuan di lapangan sebelum terjadi deep

thinking atau pemikiran mendalam tentang hubungan yang dijalani.
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Kedua subjek mengalami moment of peak. Subjek SF mendapatkan
moment of peak ketika pacar mulai berani menampar sehingga, membuat
SF mulai merasa ada yang salah dengan hubungan yang dijalani karena
pacar tidak juga berubah. Hal tersebut juga dialami oleh subjek WD,
dimana mendapatkan moment of peak ketika pacar mulai berani memeluk
WD tanpa memberitahu terlebih dahulu. Moment of peak yang dialami
kedua subjek inilah yang membuat subjek mencari kesalahan yang tejadi
dalam hubungan yang dijalani dengan berpikir secara mendalam (deep
thiking).

Dalam proses deep thinking ada beberapa faktor pendorong
diantaranya nasehat teman. Dorongan yang diberikan teman atau orang
sekitar memiliki pengaruh yang cukup baik untuk membuat seseorang
menjadi lebih tenang. Seperti pendapat dari Jhonson (2002), menyatakan
bahwa dukungan sosial merupakan makna dari hadirnya orang lain yang
dapat diandalkan untuk dimintai bantuan, dorongan, dan penerimaan
apabila individu yang bersangkutan mengalami kesulitan dalam bertindak
dengan lingkungan atau menghadapi suatu problem dalam kehidupannya.
Hal tersebut sesuai dengan apa yang dialami oleh subjek, dimana nasehat
dari teman atau orang terdekat subjek membantu subjek dalam mecapai
kesadaran atas apa yag telah terjadi dalam kehidupan subjek.

Selain dukungan dari orang sekitar, yang membantu subjek untuk
sadar bahwa hubungan yang dijalani memiliki dampak negatif adalah

pengetahuan tentang kekerasan itu sendiri. Selain itu, pengetehuan
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tentang agama, dan pola asuh orangtua. Bagaimana orangtua
menanamkan nilai agama maupun moral membuat subjek mampu
mencapai titik kesadaran sehingga, membangkitkan cara berpikir
seseorang untuk berusaha melakukan perubahan-perubahan yang lebih
baik. Diasumsikan bahwa kesadaran berada di otak maka, ketika
mendapatkan stimulus positif dari eksternal akan memberikan tambahan
kerja otak individu dalam berpikir dan menentukan sikap yang tepat untuk
diaktualkan. Kalimat positif yang diberikan kepada individu merupakan
dukungan psikologis yang dapat dijadikan oleh individu dalam
membangkitkan proses menjadi lebih baik dalam menghadapi problem
dan tentunya membantu individu mengatasi masalah yang sama
dikemudian hari dengan lebih baik.

Kesadaran diri adalah salah satu aspek kognitif seseorang.
Individu yang memiliki kesadaran maka, kognitifnya juga akan berjalan
sebagaimana merespon peristiwa kognitif baik itu memori, pikiran, dan
perasaan. Seperti yang terjadi pada kedua subjek yang berada dalam
kebimbangan untuk melanjutkan hubungan atau tidak dengan
menghadirkan memori. Dimana perilaku yang dilakukan oleh pacar
adalah perilaku yang melanggar moral dan agama, sehingga dapat
mengarahkan pikiran sadar pada subjek. Cara ini juga berdekatan dengan
proses recall pengetahuan, dimana ketika melakukan kesalahan dapat
dihentikan dengan adanya pengetahuan di memori lama untuk tidak lagi

melanjutkan kesalahan yang sama. Pengetahuan yang tersimpan dalam
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memori yang membentuk kesadaran dalam individu adalah stored
knowledge. Maka komponen tersebut menjadi hal penting bagi korban
kekerasan supaya mampu menyadari bahwa hubungan yang dijalani
adalah hal yang negatif (dating awareness).

Sebagaimana bentuk kesadaran diri dari keduanya selain aspek
kognitif menjadi aspek utama adapula aspek orientasi keagamaan yang
mendukung sebagai bentuk kesadaran. Sesuai dengan pendapat
(Purwanto, 1996) bahwa dengan memiliki orientasi keagamaan maka
kesadaran diri tersebut dapat dikembangkan dengan baik. Tidak hanya itu
saja, adanya orientasi keagamaan ini akan menimbulkan banyak
konsekuensi positif seperti kontrol diri yang baik, tingkah laku yang baik,
dan sifat-sifat kepribadian baik lainnya (Bergin 1980). Hal tersebut
dialami oleh subjek WD yang memiliki orientasi agama yang cukup baik
dengan tidak menuruti ajakan pacar yang meminta hubungan seks karena
WD selalu takut mendapatkan dosa karena perbuatan itu telah melanggar
norma agama yang telah dipelajari sebelumnya.

Ketika WD dan SF mengalami pengalaman kekeliruan dalam
hidupnya maka terdapat fungsi error detective and editing. Fungsi ini
berfokus pada kesadaran yang memasuki sistem norma kita, dimana kita
dapat mengetahui posisi ketidaksadaran saat membuat suatu kekeliruan
maka, dengan adanya fungsi tersebut akan lebih membawa kita untuk
tidak melakukan kesalahan yang sama. Hal ini sama dengan fungsi self

monitoring yang membentuk refleksi diri, self talk, yang dilakukan oleh
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WD dan SF ketika sedang mengingat kembali pengalaman yang
menyakitkan dalam hubungan pacaran untuk lebih memfokuskan pikiran
mereka kembali jernih dan segera melakukan hal-hal positif.

Mengetahui bagaimana pengalaman hidup yang cukup rumit
karena terjerat pada lingkaran kekerasan tentu menjadikan WD dan SF
membentuk fungsi organization and flexibility yaitu fungsi otomatis
dalam situasi-situasi yang dapat diprediksi, namun sekaligus
memungkinkan kita memasuki sumber-sumber daya pengetahuan yang
terspesialisasi dalam situasi-situasi yang tidak terduga. Kedua subjek yang
telah mengalami dating awareness akan membentuk ulang konstruk
berpikir tentang hubungan yang dijalani atau bisa disebut dengan
rekonstruksi berpikir. Bentuk dari rekonstruksi berpikir inilah membuat
kedua subjek mampu untuk memutuskan keluar dari lingkaran kekerasan
yang dijalaninya selama ini dengan putus dengan pacar.

Menurut Aristoteles berpikir adalah proses mempertimbangkan
atau menganalisis sesuatu yang terjadi dalam batin individu dari berbagai
alasan sehingga, menjadi jalan berpikir dan membentuk suatu realitias
yang baru (Seputri, 2013). Kedua subjek mengalami perubahan
pandangan setelah menyadari bahwa hubungan yang dijalani tersebut
memiliki dampak yang negatif untuk selanjutnya dan menyadari bahwa
apa yang dilakukan oleh pacar adalah perilaku kekerasan sehingga,
perilaku yang mempertahankan hubungan dengan pacar adalah tindakan

yang salah. Kemudian subjek membentuk pemikiran ulang bahwa pacar
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bukanlah orang yang baik untuk subjek dan tindakan memaafkan pacar
adalah yang membuat subjek terus menerus mendapatkan kekerasan dari
pacar.

Lepas dari lingkaran kekerasan yang selama ini memberikan
tekanan bagi kedua subjek, membuat subjek merasa bebas karena
sebelumnya subjek merasa dikekang oleh pacar apapun yang ingin
dilakukan dibatasi oleh pacar. Kebebasan inilah yang membuat kedua
subjek merasakan emosi bahagia (happy), seperti pendapat dari John
Kersey yang mengatakan kebebasan adalah kemerdekaan, meninggalkan
atau bebas meninggalkan. Artinya semua orang memiliki kebebasan untuk
tidak melakukan atau melakukan suatu hal (Hanief, 2010). Oleh karena
itu, dibutuhkan perasaan bebas dari korban kekerasan untuk benar-benar
keluar dari lingkaran kekerasan sehingga, dapat memberikan emosi
bahagia kepada diri korban dan perasaan bahagia inilah yang akan
memberikan dorongan untuk menuju perubahan yang lebih baik lagi.

Namun salah satu subjek mengalami trauma yaitu subjek WD,
karena akibat kekerasan seksual yang dialami selama pacaran. Penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Tracey Shors yang melibatkan 183
perempuan usia kuliah antara 18 sampai 39 tahun, 64 perempaun
melaporkan bahwa mereka adalah korban kekerasan seksual, sedangkan
119 tidak memiliki riwayat kekerasan seksual. Para perempuan dengan
riwayat kekerasan seksual melaporkan ingatan yang lebih kuat dengan

detail spesifik yang termasuk melihat peristiwa itu dengan jelas dalam
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pikiran mereka. Mereka melaporkan mengalami kesulitan melupakan
insiden tersebut dan percaya itu menjadi bagain dari kisah hidup mereka
(Gaken, 2019).

Dilihat dari teori pemaafan subjek WD belum bisa memaafkan
perilaku pacar karena mengalami ruminitas yaitu pikiran berulang-ulang
terhadap kekerasan yang pernah dilakukan oleh pacar terutama kekerasan
seksual kepada dirinya, kemudian dari rumitas inilah WD memiliki niatan
untuk balas dendam dengan mendoakan pacar supaya mendapatkan
balasan dari tuhan atas perbuatannya yang dilakukan terhadap WD karena
WD masih belum bisa memaafkan perilaku pacar tersebut. Menurut
McCullough (2001) bahwa adanya feelling hurt perceive attack berupa
perasaan takut dan khawatir akan menimbulkan avoidance motivation
seperti menghindari pacar, dan adanya perasaan marah dan jijik akan
membuat subjek memiliki keinginan untuk balas dendam (Dwika &
Hartini, 2017)

. Terjadinya Rekonstruksi Berpikir dalam Proses Berpikir pada
Korban

Setiap manusia memiliki pola berpikir yang berbeda-beda sesuai
dengan pengalaman yang telah dimiliki. Pola berpikir yang terbentuk
tidak luput dari lingkungan dimana manusia itu tinggal. Akan tetapi ada
beberapa yang membentuk pola berpikir yang salah sehingga,
membutuhkan perubahan dalam mengartikan dan memahami sesuatu hal.

Perubahan yang dilakukan dalam membentuk ulang pola berpikir bukan



226

berarti menghilangkan makna yang dulu namun, membandingkan pola
berpikir yang lama dengan informasi yang baru. Kemudian digabungkan
dengan fakta-fakta logis yang selama ini terjadi di lingkungan sehingga
akan menemukan pola berpikir atau konstruk berpikir yang lebih baik dari
sebelumnya. Perubahan berpikir inilah yang akan merubah sikap dan
perilaku manusia terhadap sesuatu hal atau pandangan terhadap kondisi
yang pernah dihadapi (Maran, 2007).

Proses perubahan berpikir juga dilakukan oleh subjek dalam
penelitian ini. Dimana subjek telah terbentuk konstruk berpikir tentang
hubungan pacaran yang sedang dijalani, bahwa pacar adalah laki-laki
yang baik, yang dapat memberikan kenyamanan, dan dapat mengerti
subjek. Ketika pemikiran tersebut terus berada dalam memori subjek
maka, ketika pacar melakukan kesalahan seperti kekerasan dalam suatu
hubungan, subjek akan memanggil memori tentang pacar yang baik untuk
menutupi perilaku kasar pacar, sehingga akan menimbulkan sikap
toleransi yang perilaku memaafkan. Hal ini dilakukan oleh subjek sebagai
upaya dalam mempertahankan hubungan karena mengurangi dampak
negatif yang akan diterima oleh subjek apabila membantah atau menolak
perilaku pacar, yaitu subjek akan diputuskan oleh pacar. Apa yang
dilakukan oleh subjek dalam penelitian ini didukung oleh teori pemaafan
dari Enright yang mengatakan bahwa perilaku memaafkan yang dilakukan

oleh individu adalah salah satu upaya untuk menanggulangi dampak
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negatif yang akan terjadi pada individu tersebut sehingga lebih memilih
untuk melihat sisi baik dari pelaku (Ransley, & Spy, 2005).

Mempertahankan hubungan yang terdapat kekerasan membuat
subjek merasa tidak pernah dihargai oleh pacar, karena menganggap
bahwa pacar akan berubah membuat subjek berharap tanpa adanya
kepastian. Hal tersebutlah yang membuat subjek merasa tidak pernah
dihargai oleh pacar, seoalah-olah hanya subjek yang berubaha untuk
memperbaiki hubungan sedangkan pacar tidak pernah berusaha untuk
merubah dirinya menjadi lebih baik lagi. Seperti hasil penelitian yang
dilakukan Putri, dkk yang mengukur hubungan antara kekerasan dalam
pacaran dengan self esteem yang mengatakan bahwa adanya hubungan
signifikan. Oleh karena itu individu yang menerima kekerasan dalam
hubungan yang dijalaninya sangat mempengaruhi kualitas self esteem
yang dimiliki oleh individu tersebut karena adanya perasaan tidak berdaya
dan tidak berarti (Zahra & Yanuvianti, 2017).

Setelah mendapatkan perasaan tidak pernah dihargai oleh pacar
dalam hubungan karena pacar yang tidak juga berubah membuat subjek
mempertimbangkan hubungan yang dijalani, namun subjek masih saja
mempertahankan hubungan karena memiliki harapan bahwa pacar akan
berubah. Selama subjek bimbang akan masih tetap mempertahankan
hubungan atau memutuskan hubungan terjadi peristiwa yang membuat
subjek yakin bahwa ada yang salah dalam hubugan tersebut. Hal ini

disebut dengan moment of peak. Dimana pengalaman memuncak yang
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dialami inilah yang membuat subjek merasa bahwa apa yang dilakukan
oleh pacar adalah seuatu yang salah. Seperti yang dikatakan oleh Chip
dan Dan Heath dalam bukunya bahwa terdapat suatu moment yang selalu
diingat oleh individu yang bisa membuat pandangan mereka berubah akan
sesuatu hal. Adanya moment itu membuat individu akan menjadi lebih
baik dalam menjalani kehidupan yang dimilikinya sehingga dapat
dikatakan bahwa moment of peak atau pengelaman yang memuncak ini
sebagai titik balik kehidupan bagi indvidu (Heath & Heath, 2017).
Adanya moment of peak membuat individu mulai merasa bahwa
ada sesuatu yang harus merubah pandangan, oleh karena itu dalam
merubah pandangan membutuhkan perubahan pula dalam mengartikan
dan memahami sesuatu hal tersebut dan dalam proses merubah
pemahaman dan pandangan tidak bisa lepas dari berpikir itu sendiri.
Ketika subjek menemukan moment of peak dalam menjalankan hubungan
membuat subjek berpikir mendalam tentang hubungan yang selama ini
dijalani, seperti yang dikatakan oleh Solso (1998) berpikir adalah proses
individu dalam merepresentasikan pemikiran baru yang dibentuk oleh
berbagai faktor yaitu logika, penilaian, pemecahan masalah, dan atribut-
atribut komplek lainnya. sedangkan menurut Aristoteles berpikir adalah
proses mempertimbangkan atau menganalisa sesuatu yang terjadi dalam
batin individu dari berbagai alasan sehingga menjadi sebuah pola berpikir

dan membentuk realita yang baru (Saputri, 2013).
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Oleh karena itu, pemikiran mendalam ini terjadi ketika individu
berpikir secara mendalam tentang apa yang sedang terjadi dalam dirinya
yang pastinya dilakukan secara kritis dan logis. Hal ini sesuai dengan
makna berpikir kritis sendiri dari Santrock (2011) adalah memahami
makna masalah secara mendalam, mempertahankan supaya pikiran tetap
terbuka terhadap segala pendekatan dan pandangan yang berbeda, serta
berpikir secara reflektif, bukan hanya menerima pernyataan-pernyataan
tanpa pemahaman dan evaluasi yang signifikan. Berpikir mendalam yang
dilakukan subjek dengan melakukan pengumpulan informasi baru yang
mendukung dengan apa yang sedang dijalaninya, sehingga ketika
informasi tersebut telah terkumpul, subjek membandingkan dengan
informasi lama, selain itu subjek juga mengumpulkan fakta-fakta yang
telah diterimanya selama pacaran. Setelah itu, otak subjek akan
menganalisa fakta-fakta sesuai pemahaman baru yang telah terkumpul
sehingga akan membentuk pemahaman baru tentang hubungan pacaran
yang sedang dijalani (Kuswana, 2012).

Perubahan berpikir yang dialami subjek ketika terjadinya proses
menganalisa fakta dan informasi , yang awalnya menganggap pacar
adalah laki-laki yang baik bagi dirinya karena selalu mengerti dan
memahami subjek berubah menjadi laki-laki yang tidak baik yang hanya
menyusahkan subjek selama pacaran. Pemikiran tersebut sesuai dengan
fakta yang diterima subjek selama pacaran yakni pacar selalu mengekang

sehingga tidak memberikan kebebasan bagi subjek. Selain itu, subjek
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merubah pemikiran yang awalnya berpikir pacar pasti akan berubah
menjadi pacar tidak akan berubah karena pacar sendiri tidak mau berubah,
dari perubahan berpikir itulah membuat subjek mulai merubah perilaku
yang mempertahankan hubungan menjadi memutuskan hubungan dengan
pacar (get out of dating violence). Hal ini sesuai dengan makna perubahan
mind-set dengan arah reformatif yakni, perubahan pola pikir yang
menunjukan tren reformatif, makin lama makin kelihatan pola pikir yang
bagus atau baik dari kehidupan seseoarang. Tujuan reformatif sendiri
menurut perspektif filsafat adalah memperbaiki definisi